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1) HARYATI, Improvement Water Use Efficiency for Sustainable Upland
riculiure through Various Imigation Technigues on Typic Kanhapludult
mpung. Under the supervision of NAIK SINUKABAN, KUKUH
JRTILAKSONO, and ABDURACHMAN ADIMIHARDJA.
Inadequate irigation water is the main factor causing low productivity of
» upland agriculture in Indonesia. Water supplement through various methods
imgation practices gave significant increase to almost all of crop productivity.
1 the other hand, the water use efficiency (WUE) under the conventional
oding system, is generally low. This research was aimed to: 1) determine the
management allowable depletion (MAD) level for imigation scheduling for
~“timzing WUE, 2) study the effects of altemative irrigation techniques on the
ZUE, 3) study the effects of rice straw mulching on the WUE, 4) evaluate the
2-onomic feasibility and optimum farm scale of the various imigation techniques.
©he research was camied out at Tamanbogo Experimental Station, Lampung,
; ich consisted of two field experiments. The first was determination of MAD
=vel for imigation scheduling of chili cultivation. This field experiment was
A ranged in split piot design with three replications. The main plot was imigation
sater source consisted of ground water and surface water and the sub-plot was
ZAD leve! consisted of 5 level (20, 40, 60, 80 and 100 % of available water).
Zhe second was the application of four irrigation techniques and three levels of
£raw mulching for chili cultivation. This field experiment was also arranged in
) fit plot design with three repiications. The main plot was imigation techniques
g:odrﬂedconvenbonalprachoe drip, sprinkle, sub-surface) and the sub-plot was
Sraw muiching consisted of three levels (0, 5 and 10 tones/ha). The results of
&2 study showed that the quality of surface water was better than the ground
grter,leadmgtoahighefWUEtevel.ThébestMADleve!wasatSO%of
g ailable water; the amount of irrigation water needed at this MAD level was 9.6
2m, and the frequency of imrigation was once in every 3 days. This MAD level
duced total water use as much as 264 mm/planting season without reducing
ii yteld. Sub-surface irrigation was the most efficient technique,; it gave the
thest WUE (0, 78 kg chili yield/m® irrigation water). Straw mulch on each
igation techniques increased crop yield and WUE, except for the sub-surface
igation. All of the irrigation techniques were economically feasible because they
ached the benefit cost ratio (BCR) > 1, net present value (NPV) > 0 and
emal rate of retum (IRR) > current interest rate (IRR > 17 %). The modified
nventional. practice and sub-surface imigation techniques gave the highest
nefit cost ratio (BCR = 3,40 and 2,65 respectively) and the minimum farm-
ale that meet worth life living standard around 0,80 ha. The drip irrigation
(Oychnique practiced by farmer gave the highest NPV (183 milion
(8 piahs/halyear) and the lowest farm size that meet worth [ife living standard was
56 ha .
~

sywords : MAD level, irmigation techniques, water use efficiency, income,
sustainable upland agriculture
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RINGKASAN

) HARYAT], Peningkatan Efisiensi Penggunaan Air untuk Pgtanian Lahan
ring Berkelanjutan melalui Berbagai Teknik Irigasi pada Typic Kanhapluduft
mpung, dibawah bimbingan NAIK SINUKABAN, KUKUH MURTILAKSONO,
n ABDURACHMAN ADIMIHARDJA. '
Kehnmvganahmsnzpakanfahorutanwmnmmnp@uk&@n
gagalan panen di lahan kering. Irigasi dengan air tanah ap.m air permukaan
damkaanmuthnkeﬁrngnpmdapdmwmka&aan&
lawija dan hortikuttura, indeks pertanaman dari 200 menjadi 300 % serta
ndapatan petani, namun masih terjadi pemborosan air irigasi sebanyak _10,§
(Ommari. Dipertukan tindakan nyata guna mengurangi kebu_mhan air irfigasi
inganmemkankehﬂanganairdanmeningkatkaneﬁsim. Management
2'owable Depletion (MAD), adalah derajat kekeringan tanah yang masih
anerbolehkan untuk menghasilkan produksi tanaman yang optimal. MAD
Snerukan untuk menentukan waktu, jumlah dan frekuensi pemberian irigasi
Mdipedukantekanend}Smeianak(teknﬂghigasisuplamn)yangefekﬁf
=n efisien dalam pelaksanaannya. Pemanfaatan mulsa sisa tanaman yang
mUkaanerﬁngkaﬁ(ankapasitastanahmenahanairdap'mengmangi
hilangan air melalui evaporasi, mampu memperpanjang batas kiitis penurunan
- tersedia dan meningkatkan efisiensi penggunaan air.
Penelitian bertujuan untuk : 1) Menentukan batas penurunan kapasitas air
Srsedia yang masih menghasitkan produksi optimum (MAD-evel) untuk
S-netapan pemberian air irigasi suplemen (waktu, volume dan frekuensi) agar

2ypic Kanhapludult Lampung, 2) Mengkaji berbagai teknk migasi yang
=anghasﬂkaneﬁsia'sipenggmaanahyangopﬁmaj,3)Mmg§mﬁsispgngng
5 uisa jerami terhadap efisiensi penggunaan air pada berbagai teknik irigasi, 4)
Biangkaji kelayakan finansial berbagai teknik irigasi dan menentukan skata
Tsahatani yang memenuhi standar hidup layak (KHL) serta persepsi petanl
Penefitian dilaksanakan di Kebun Percobaan Tamanbogo, Lampung Timur

ng terdiri dari 3 tahap yaitu : 1) {dentifikasi dan karakterisasi sifat tanah awal,
Penelitian di Laboratorium untuk karakterisasi sifat fiskk (Kurva pF dan
netapan kapasitas air tersedia /KAT) dan 3) Percobaan lapang yang terdiri dari
kegiatan yaitu :a) Penetapan MAD Jevel untuk penjadwalan irigasi dan, b)
ikasi 4 teknik irigasi dan 3 tingkat dosis muisa jerami pada pertanaman cabai.
1da kegiatan percobaan lapang 1, digunakan rancangan petak terpisah dengan
ulangan. Petak utama sumber air irigasi (A, = AIr tanah dan A; = AIr
(ibrmukaan) sedangkan anak petak level MAD (1, = 20% air tersedia, |, = 40% air
@ rsedia, |y = 60% air tersedia, |, = 80% air tersedia dan |5 = 100% air tersedia).
%:da kegiatan pegmobaan lapang 2 rancangan percobaan yangcfrgunakan
=alah petak terpisah dengan 3 ulangan. Petak utama teknik irigasi (I, =
>:iontorlsurfaoe irigation, |, = tetes /drip irmigation, |s = curah/sprinkle irrigation, s
(5 bawah permukaan /subsurface imigation), sedangkan anak petak dosis mulsa
T=rami (M, = tanpa muisa, M, = 5 tha dan M; =10 t/ha). Ingasi diberikan pada
(2 vel MAD optimum. Tanaman indikator yang digunakan adalah cabai (capsicum
%mum)va:ie’msTMQQ. Urea, SP-36, KCl dan pupuk kandang diberikan dengan
¢=karan masing-masing 300, 150, 100 kg/ha, dan 10 tha. Variabel yang diamati
Brdapefoobaanlapangadalah:teganganalrtanah kadar alr tanah,
= rtumbuhan dan hasil tanaman, volume dan frekuensi pemberian air, serta input
(Tin output usahatani. Kelayakan finansial teknik irigasi, menggunakan anafisa :
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\nefit Cost Ratio (BCR), Net Present Value (NPV) dan analisa skala usahatani
ang memenuhi kebutuhan hidup layak/KHL). Data sosial ekonomi didapatkan
alalui survey dengan wawancara terstruktur . Pengambilan oonto_h rwponden
makaimetodapwmavesbaﬁﬁedsamplﬁrgdenganstmhﬁkaslska!a
ahatani cabai yang terdiri dari 4 kategori yaitu 0,25; 0,50; 1.00; dan >1.00 ha.
Hasil penefitian menunjukkan bahwa pemberian iriggs: pada level MAD 60
air tersedia (saat kehilangan air maksimal 40 % dari a;r.tersedla) setingg) 9,6
m setiap 3 hari merupakan jadual ingasi (waktu, volume, mervaoyangopm
gasi suplemen pada level MAD 60 % air tersedia memberikan fluktuasi
ganganairpaﬁngrendah(kadarairtanahrelaﬁfkorsﬁn), perubahan cadangan
- yang paling tinggi, sehingga memberikan kondisi kelembabar! tanah yang
;\Lﬁngkondusifbagipenwnbtmanmnamandanhasﬂpanenmbajyangpaﬂng
JUitimal.  Irigasi suplemen pada level MAD 60 % air tersedia membesikan
Zisiensi penggunaan air tertinggi sehingga dapat menghemat penggunaan air
Zobanyak 264 mm per musim tanam. Teknik irigasi bawah p%nmﬂ(aan
Semberikan efisiensi penggunaan air paling tinggi (0, 78 kg/m® ) diikuti
eh.teknik Irigasi gelontor (0,73 kg/m’) , curah (0,62 kg/m*) dan tetes (0,60
Zm®. Dengan demikian teknik irigasi tetes bawah permukaan dan gelontor
"erupakan teknik irigasi yang hemat air karena memberikan efisiensi
xnggunaan air yang lebih tinggi dibandingkan teknik irigasi lainnya. Pembenan
ulsa jerami meningkatkan hasil tanaman dan efisiensi penggmaananpgda
rtxapteknﬂtmgas:kewaﬂtehmﬂ(mgasabawahpermm(aan Dengan demikian
Zanggunaan teknik irigasi terutama teknik irigasi gelontor, tetes dan curah
sbaiknya ditakukan secara simultan dengan mulsa sisa tanaman. Semua.tekrﬂ(
gasi yang dicoba layak secara finansial dan mampu mengembalikan sejumiah
%,0dal yang diinvestasikan. Usahatani cabai dengan teknik irigasi gelontos dan
$awah permukaan memberikan nilaj BCR yang paling tinggi (3,40 dan 2,_65)
@mchingga mefupakan usahatani dengan penggunaan modal yang efisien.
&’emberian air irigasi pada saat kehilangan air maksimal 40 % air tersedia
Satinggi 9,6 mm setiap 3 hari dengan teknik irigasi gefontor dan tetes bawah
srmukaan merupakan teknik irigasi yang berkelanjutan karena dapat diterima
stani (social objective), layak secara finansial (economic objective) dan ramah
igkungan (ecology objective).

ata kunci : Level MAD, teknik irigasi, efisiensi penggunaan air, pendapatan,
pertanian lahan kering berkelanjutan
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PRAKATA

Pm?swkwkehadhaiNlahSWTatasmhmatdankamnia-Nyasehuyggq
ertasi ini dapat diselesaikan. Penefitian mengambil tema gﬁssens:
nggunaan air, dengan judul Peningkatan Efisiensi Eenggunaan_ Azr_tmtuk
ranian Lahan Kering Berkelanjutan Melalui Berbagai Teknik lrigasi pada
pmSebagian dari hasil penelitian dan disertasi ini telah diterbitkan dalam
mal Tanah dan Ikiim No 31/Juli 2010 dengan judul Management A!}qwab!e
pletion (MAD) Leve! untuk Efisiensi Penggunaan Air Tanaman Cabai pada
nah Typic Kanhaptudult Tamanbogo, Lampung. ) _ -

Penel‘rtianinidilaksanakankedalam3tahapya'nu:1)ldenufﬂ<asadan

—rakterisasi sifat tanah awal, 2) Penelitian di Laboratorium dan 3) Percobaan di
2.pang yang terdini dari 2 kegiatan yaitu : a)_Penetapan level MAD untuk
%njadwaian irigasi dan b) Aplikasi teknik irigasi dan mulsa pada pertanaman
. baj' .

= Hasil penefitian menunjukkan bahwa pemberian irigasi pada saat air tanah
engalami deplesi maksimal 40 % dari air tersedia, dengan volume 9,6 mm dan
aewalBharisekaﬁmempakanirigasiyangpaﬁngophmmnurmﬁctanaman
@.bai. Teknik irigasi bawah permukaan/sub-surface dan .teknik gelontqr
5 arupakan teknik irigasi yang efeklif dan efisien secara teknis dan ekonomi.
:f:-nsa meningkatkan efisiensi penggunaan air pada semua teknik irigasi kecuali
Sknik irigasi bawah permukaan. Modal, keterbatasan alat, biaya yang mahai
Z.n sulitnya apiikasi adalah kendala penerapan teknik irigasi menurut petan.
MmbaisudahbiasadﬂakukanpetamdanmmbefﬂcankonMym
gi (+ 90 %) terhadap total pendapatan keluarga namun mempunyal nsikq
mgwkupﬁnggi(penunmnpmduksialdbatpembahanpcﬁ;ndanﬁu?cmasa
Irga yang tinagi). Teknik irigasi bawah perimukaan dengan sistim tetes/drip dan
Jontor merupakan teknik irigasi yang memenuhi kriteria keberlanjutan sehingga
ﬂ'peiuangunuﬂ(dﬂ(embangkandllahankefmwmnamanmbai.

Semoga karya itmiah ini bermanfaat

emex

Q

(1ob609-u

Bogor, Agustus 2010
Umi Haryati

Alsianiun [ean)nouby Jobog
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PENDAHULUAN

Latar Belakang
Lahan kering di Indonesia mencapai luas 143 juta ha (Hidayat dan Mulyanl,
05), dan 76,3 juta ha di antaranya sesuai untuk pertanian (Puslitbangtanak;
01; Adimihardja ef al., 2005). Lahan kering di Indonesia secara umum dapat
redakan kedalam ikiim basah dan iklim kering. Lahan kesing dataran rendah
~=rada pada ketinggian < 700 m dpl. Lahan kering beriklim basah umumnya
Impunym curah hujan tinggi (> 1500 mm/fahun) dengan masa hujan relatif
= Zinjang. Menurut Las ef al. (1991), wilayah berikiim kering dicirikan oleh curah
1:’-;antahunan<:zoco;nmnahun sedangkan menurut Irianto ef al. (1998) curah
E;antersebut<1500 mm/itahun yang sebagian besar tercurah dalam masa yang

P2
&
Z
5

Tipe agroekosistem lahan kering dataran rendah beriklim basah (regim
lembaban udik) di Indonesia menempati 78,1 juta ha atau 89,45 % dari total
\an kering di wilayah dataran rendah (Hidayat dan Mulyani, 2005), sehingga

Skup potensial untuk dikelola. Masalah yang paling utama di lahan kering

5-iklim basah adalah kekurangan air pada saat musim kemarau atau pada butan

T butan defisit air karena distribusi hujan yang tidak merata, jaringan irigasi yang

gak mencukupi, yang mengakibatkan prodwcmntas tanaman menjadi rendah.
periukan pertuasan jaringan irigasi untuk pemberian air, sehingga dapat
akukan pemberian air secara teratur.

Krishnappa et al. (1999) mengemukakan bahwa produktivitas lahan kefing
srupakan fungsi kelembaban tanah secara spatial dan temporal selama periode
rtumbuhan tanaman. Distribusi hujan yang tidak pasti merupakan faktor
minan yang mempengaruhi produkiivitas lahan, oleh karena itu dipertukan

wayamususbempapembeﬁanair irigasi. Pemberian irigasi di daerah tropka
8 ring menguntungkan produksi tanaman (Bakker et al., 1999; Renautt et al.,
Q@001).

; Pertanian beririgasi merupakan pengguna air terbesar yang jumlahnya diatas
(@3% dari tota) penggunaan air, tetapi efisiensi penggunaannya rendah (< 40 %)
gefeiraetal. 2002; Middleton, 2005) Di Indonesia, penggunaan air pestanian
Tmencapai 76 % (Sosiawan dan Subagyono, 2007) bahkan dapat mencapai
%»90 % (Partowijoto, 2002) darn seluruh penggunaan air. Dalam ruang [ingkup
TTabal, Indonesia termasuk salah satu negara yang diproyeksikan mengalami
gtSls air pada tahun 2025 (Worid Water Forum il, 2000), karena kelemahan dalam

d3mgsul) g4

/ﬁj,!s,lem
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gelolaan air. Kelemahan yang utama adalah rendahnya efisiensi pemakaian
(Sosiawan dan Subagyono, 2007).

Salah satu propinsi yang memiliki lahan kering cukup luas adalah Lampung,
tu sekitar 2.749.000 ha. Tanah-tanah di lahan kering tersebut didominasi oleh
iah Ultisols (81,4%). Di indonesia Ultisols di lahan kering menempati urutan
dua (24,3 %) setelah Inceptisols (37,5 %). Lahan kering tersebut sebagian
sar (44,6%) digunakan untuk kebuniegal, berada di dataran rendah (81,4%),

(Opografi datar-berombak (49,4%), dan beriklim basah (81,6%) (Hidayat dan
§[lyani 2005). Wataupun secara umum wilayah ini beriklim basah, namun
rdapat bulan-bulan kering yang menyebabkan tanaman kekurangan air dan
:nghambat pertumbuhan terutama tanaman semusim. Hal ini mengakibatkan
ioduktivitas tanaman menjadi rendah termasuk di kebun percobaan (KP)
manbogo, Lampung Timur
Hasil analisis neraca air (Subagyono, 2004) di KP Tamanbogo, Lampung
= mur, menunjukkan adanya defisit air pada bulan Mei — Oktober dan surplus pada
'Ulan November — April. Petani pada umumnya menanam palawija dan
§' rtkuftura bemilai ekonomi tinggi pada musim kemarau, dengan pemberian
5 jasi suplemen. Praktek pertanian lahan kering seperti ini terbukti meningkatkan
gndapeian melatui peningkatan indeks pertanaman dari 200 menjadi 300 %
Zutono et al., 2001; Soelaeman et al., 2001a; Talao’hu et al., 2003). Namun
laksanan irigasi tersebut belum efisien sehingga terjadi pemborosan sebanyak
.5 mm/hari (Sutono et a/., 2001). Secara umum, dipertukan tindakan nyata guna
sngurangi penggunaan air irgasi menjadi 65 — 70 % dengan cara menekan
hilangan air dan meningkatkan efisiensi pengairan (Partowijoto, 2002},
Untuk mengatasi masalah kekurangan arr dalam rangka meningkatkan
rduktivitas lahan kering tanpa merusak sumberdaya alam, dipertukan teknologi
anelotaan irigasi yang efektif. Teknologi tersebut dicari melatui peneliian ini,
(Q ng merupakan kombinasi antara pemberian air yang optimal, teknik irigasi yang
-ogswendantemuckomervasnanunnﬂ(mengwang:evaporasa Dari segi praktis,
>mo!ogntessebmﬂhamsmmnpumenghasﬂkanpmmspenanamanyang
;gg: dapat diterapkan oleh petani dan memberikan pendapatan yang layak

miisul) gdi )mlw £1dio ¥y
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Permasalahan
Bertitik tolak dari latar betakang tersebut di atas maka permasalahan dan

ndekatan yang menjadi pokok perhatian dalam penelitian ini adalah:

Jadual (waktu, volume, interval) pemberian air irigasi agar memberikan

produksi yang optimal, dan teknik pemberiannya.

Tingkat efisiensi penggunaan air (water use efficiency = WUE) dari teknik irgasi
©)) Teknik irigasi suplemen altematif yang dapat memberikan WUE yang optimal,
§ dan potensi mutsa jerami dalam meningkatkan efektifitasnya.
©. Kelayakan finansial ekonomi dari berbagai attematif teknik irigasi suplemen di
lahan kering.

Landasan Teoritis dan Kerangka Pemikiran
Pemberian air irigasi yang efisien harus sesuai dengan kebutuhan tanaman
op water requiremenf), yang dapat dilaksanakan melalui penggunaan

E
:
§
§
|
]
:
;

19d 1miisul) gdi AMijiw exd

§-butuhan air. Selama ini kadar air sebesar 50% air tersedia dijadikan dasar
2 um untuk memberikan air irigasi. Namun, dasar ini dianggap tidak tepat unfuk
l%UerapkanpadatanahIiatyangmemiﬁidsifatmengembangdanmengkemt(type
£12:1), serta tanah pasir (Withers and Vipond, 1974).

Untuk menentukan jumiah dan frekuensi pemberian air irigasi, terlebih
hutu pertu diketahui nilai batas penurunan kadar air tersedia yang masih mampu
:nghasilkan efisiensi penggunaan air (water use efficiency/WUE) yang optimal.
ndekatan tersebut dinamakan “Management Allowable Depletion (MAD), yang
lefiniskan sebagai derajat kekeringan tanah yang masih diperbolehkan untuk
inghasilkan produksi tanaman optimal (James, 1988).

U Pada umumnya kebutuhan air irigasi pada musim kemarau diupayakan
(8 pat dipenuhi oleh air tanah dan air permukaan. Pelaksanaannya memertukan
Qunik irigasi yang efektif dan efisien, agar menguntungkan petani dan tidak
L:gambomskan air. Dikenal empat altematif teknik irigasi suplemen, yaitu (Schwab
=i al., 1981; Arsyad, 2000) : 1) Pemberian air pada permukaan tanah (surface
gyaﬁon), 2) Pemberian air dibawah permukaan atau di dalam profil tanah
g ibsurface imigation), 3) Penyiraman (sprinkder irrigation), 4) Pembernian air
g_ﬁ slatui tubang-tubang kecil sepanjang pipa langsung ke tanaman dengan laju
(e#ran rendah (Trickle imigation/Drip imigation)

)

INTESSESTAY
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Alternatif lain untuk mengatasi kekurangan air adalah konservasi air (wafer
nservation) dan peningkatan efisiensi penggunaan air, antara lain melalui
mulsaan (mulching), untuk menmgkaﬂ(an kapasitas tanah menahan air (wafer
Iding capacity) dan mengurangi evaporasi. Cara ini diharapkan mampu
»mperpanjang batas kritis penurunan air tersedia pada satu siklus ingasi dan
.ningkatkan efisiensi penggunaan air. Krishnappa et al. (1999) mengemukakan
hwa perbaikan kondisi permukaan tanah untuk meningkatkan infiltrasi dan

(Ypasitas memegang air mesupakan keperiuan paling mendasar di lahan kering.
T nservasi kelembaban tanah in sifu merupakan komponen vital datam usahatani
§. lahan kering, yang dapat dilakukan secara biologis, sistem konfigurasi lahan,
gra pengelolaan tanah, mulsa, dan panen hujan. Pemuisaan sudah terbukti
=ioktif dalam mempertahankan kelembaban tanah (Suwardjo, 1981; Sudirman
&n Adimihardja, 1981; Noeralam, 2002; Tala’ohu ef al:,2003).

Teknologi irigasi suplemen jika diterapkan pada usahatani tanaman bemilai
Zonomi tinggi pada skala ekonomi yang memadai akan mendukung
;;mbangman pertanian berkelanjutan (sustainable). Pertanian berkelanjutan
S srupakan suatu bertuk pengelolaan lahan yang dapat menjamin kelestarian
_mberdaya lahan dan sekaligus dapat memenuhi kebutuhan ekonomi secara

L§akdantemsmmsertapenempanagﬁehwiogiyangsesuaidengan
<»sial budaya masyarakat (Sinukaban, 2007). Hal tersebut dapat
yperasionalkan melatui sistim pertanian konservasi (Conservation Farming
stem) yang mempunyai ciri: produksi dan pendapatan tinggi, dapat diterapkan
xh petani, komoditas sesuai dengan agroekosistem setempat dan laku di pasar,
ak merusak sumberdaya alam, dan sistim penguasaan lahan yang aman.
Aspek non teknis yang pertu diperhatikan adalah pendapatan petani, yang

harusnya mampu memenuhi kebutuhan hidup [ayak (KHL), yaitu sebesar 2,5
31 kebutuhan fisik minimum (KFM) (Sinukaban, 2007), dimana nilai KFM setara
(8 ngan 320 kg beras/orangftahun (Sajogyo, 1977). Tambahan pendapatan
Z-besar 150 % dari KHM diperfukan untuk memenuhi kebutuhan pangan, pakaian,
(grumahan dan kesehatan (50 %), pendidikan (50 %), serta rekreasi, kegiatan
=i;sial dan tabungan (50 %).

Berdasarkan hal tersebut diatas maka kerangka pemikiran dalam penelitian
disajikan pada Gambar 1.

jnsuj)

1
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Tujuan Penelitian
Menentukan batas penurunan kapasitas air tersedia yang masih menghasiikan
prod&siopﬁmad(MANeveDunquerpetapanpembaianahmgasisup&anen
(jadwal, volume dan frekuensi) agar tercapai efisiensi penggunaan air yang
optimal pada tanah Typic Kanhapiuduit Lampung.
Mengkaji berbagai teknik irigasi yang menghasilkan efisiensi penggunaan air
yang optimal.
Menganalisis pengaruh mutsa jerami terhadap efisiensi penggunaan air pada
berbagai teknik irigasi.
Mengkaji kelayakan finansial berbagai teknik ingasi dan menentukan skala
usahatani yang memenuhi standar hidup layak (KHL) serta persepsi petani
terhadap teknik irigasi.

Hipotesis
Level MAD berpengaruh terhadap efisiensi penggunaan air pada tanah Typic
Kanhapludult Lampung.
Teknik irigasi yang besbeda mempunyai tingkat efisiensi penggunaan air yang
berbeda pada tanah Typic Kanhapluduft Lampung.
Penggunaan muisa jerami pada berbagai teknik irigasi dapat meningkatkan
efisiensi penggunaan air pada tanah Typic Kanhapludult Lampung.
Usahatani dengan teknik irigasi yang berbeda memberikan tingkat kelayakan
finansial dan skala usahatani yang memenuhi standar kebutuhan hidup tayak
(KHL) yang berbeda pada tanah Typic Kanhapfuduit Lampung.

Kegunaan Penelitian
Hasil penefitian ini diharapkan dapat menjadi :
Bahan pertimbangan dan masukan bagi pemerintah, peneliti, penyuluh dan
petani dalam perencanaan dan pengembangan inovasi teknologi irgasi
suplemen yang efisien di lahan kering dengan agroekosistem serupa.
Sumber informasi bagi pembuat kebijakan terutama yang berkaitan dengan
eftsiensi irigasi di lahan kering .
Pengembangan ilmu pengetahuan, terutama yang berkaitan dengan konsep
efisiensi penggunaan air di lahan kering



"' ,nent-.ﬂ<an waktu, jumtah dan frekuensifinterval pemberian air irigasi/penyiraman

Novelty (Kebaharuan )
Novelty atau kebaharun dari hasil penelitian ini adalah ditemukannya batas

Ruang Lingkup Penelitian

Ruang lingkup penefitian ini mencakup :

Penentuan MAD-evel untuk penetapan pemberian air irigasi suplemen (jadwal,
ir tanah yang efektif dan efisien sebagai pedoman untuk

volume dan frekuensi) agar tercapai efisiensi penggunaan air yang 'opximal

pada tanah Typic Kanhapiudult Lam
Pemilihan teknik irigasi dan dosis mulsa jerami yang optimal.

@ Analisis finansial usahatani cabai menggunakan berbagai teknik irigasi.

|
i
m

:
WL

X
(2]

ipta milik IPB (Instiflit Rertanian Bogor) Bogor Agricultural University

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar IPB.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin IPB.
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Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar IPB.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin IPB.
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TINJAUAN PUSTAKA
Potensi Sumberdaya Air untuk Irigasi di Lahan kering

' Hujan
Curah hujan merupakan komponen hidrologi yang penting, karena
yupakan salah satu sumber air langsung ke areal pertanian di samping irigasi.
lam sistem neraca air, curah hujan merupakan parameter yang dapat
m:ningkatkan kandungan lengas tanah. Air hujan yang jatuh pada suatu areal,
Zorupakan salah satu sumberdaya air yang dapat digunakan untuk irigasi.
n hunetota!wrahhmanefeimfyang mengaﬁrsebagajaluan permukaan dalam

1
%
S f
1t
g

Vo!umetotal:anahhu;anxkoeﬁs:enaﬁran permukaan x luas areal
Distribusi curah hujan yang tidak merata menyebabkan terjadinya
keringan atau defisit air atau surplus pada bulan-bulan tertentu. Berdasarkan

1oy IniIsul) adi Miw

3\ gustus ~ November), di Kalimantan terjadi 34 bulan (Juli — Oktober) dan i
S lawesi sangat beragam, yaitu 3 - 6 bulan. Sedangkan hasil analisis neraca air
& ubagyono, 2004) di KP Tamanbogo, Lampung Timur pada umumnya tesjadi
2 fisit air pada bulan Mei — Oktober dan surptus pada butan November — April.

r Permukaan (surface water)

Air yang berpotensi dapat digunakan atau ditampung adalah air yang besasal
ri aliran permukaan (run-off), Volume aliran permukaan dapat dihitung dengan
rsamaan sebagai berikut (Irianto dan Surmaini, 2002):

Volume aliran permukaan = tinggi muka air x luas reservoir x waktu

[ permukaan adalah air yang berada di permukaan tanah seperti sungai,
(2 bung, check dam, dan waduk. Air permukaan sudah lazim digunakan tentama

++4ah hujan yang berdrainase baik (Syamsiah et al, 1994). Embung dapat
B:edakanmenjadiembtmgpermanendan&dakpemranen. Embung permanen
lalah embung yang dibuat sekali saja dan tetap digunakan untuk mengair

ISTESSEEVN V1YY
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aman sepanjang tahun/musim dan menjelang musim hujan biasanya diadakan

rgerukan. Emblmgtidakpetmanenadalahembungyangdibuatpadasaa!

njelang musim kemarau (padi walik jerami), digunakan urntuk mengairi palawija
da musim kemarau dan pada musim hujan (gogorancah) ditutup lagi (Wardana

al., 1991).

Keuntungan dalam penerapan embung adalah (a) menyimpan air yang
dimpah di MH,sehingga aliran permukaan, erosi dan bahaya banjir di daerah
@)r dapat dikurangi serta memanfaatkan air di musim kemarau; (b) dapat
;:nunjang pengembangan usaha tani di lahan kering khususnya sub-sektor
%;arnan pangan, perikanan dan petemakan; (c) menampung tanah tererosi
gningga memperkecil sedimentasi ke sungai; dan (d) setelah beberapa lama
Zpat dibuat sumur dekat embung untuk memenuhi kepertuan rumah tangga
ramsiah et al., 1994; Tala'chu, 1998). '

Mazwar ef al. (1995) melaporkan bahwa embung yang sumber aimya
rasal dari mata air yang berada di atasnya, di Dusun Sunggingan, Desa
nbutrejo, Kecamatan Ponjong, Kabupaten Gunungkidul, berukuran (12mx5Sm
3 m) m®, tidak mengalami penurunan volume yang banyak, walaupun setiap
rinya dimanfaatkan oleh petani sebanyak + 4 m® selama MK (Mei — September
94). Setelah MK berlangsung selama 5 butan, terjadi penurunan 24,6 m”.

(10699 geiueyad ymnsu|) gdl

r Tanah (groundwater)

Pemanfaatan air tanah sebagai sumber ingasi merupakan salah satu
ematif pada lahan kering yang langka air permukaan. Air tanah untuk irigasi
alah air yang diambil dari dalam tanah pada kedalaman tertentu dengan
unggunakan pompa isap untuk kepertuan irigasi. Air tanah dalam (deep
undwater) di beberapa tempat tidak digunakan sebagai air ingasi terutama

Udtuk mengairi sawah seperti di Karanganyar, Surakarta Air tanah yang
(8vergunakan sebagai air irigasi lahan kering dijumpai di Lampung Tengah
$2 setaeman et al., 2001b).

> Penggunaan air tanah dalam di Desa Fajar Asri, Gayan Sakti, dan Sumber
(g,;ung, Kabupaten Lampung Tengah belum memberikan kontribusi yang nyata
$2:lam -meningkatkan pendapatan petani (Soelaeman ef al, 2001b). Hal ini
Fiebabkan oleh biaya operasional yang tinggi, tetapi hasil tanamannya rendah.
Ajnaman yang diusahakan di daerah tersebut adalah jagung dan ubi kayu.
¢=naman hortikuftura semusim sepesti cabai betum berhasil diusahakan. Petani

INTESSESYANIE
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10

sih dihadapkan pada kendala teknik budidaya tanaman hortikultura semusim,
amping kendala ekonomi seperti keterbatasan modal untuk biaya operasi
mpa air.

Pemanfaatan irigasi pada lahan kering dapat meningkatkan indeks
rtanaman menjadi 300% (Sutono et al., 2001). Pemanfaatan air permukaan
1g berasal dari waduk buatan dan embung mempunyai resiko bahwa air akan
bis sebelum tanaman berproduksi terutama pada musim tanam ketiga yang

Tertai dengan kemarau panjang.

[«

Hubungan Tanah-Air-Tanaman
butuhan Air Tanaman (Crop Water Requirements)

Kebutuhan air tanaman adalah jumtah air yang digunakan untuk memenuhi
apotranspirasi tanaman agar dapat tumbuh normal. Atau dengan kata lain
>rupakan air irigasi yang diperfukan untuk memenuhi evapotranspirasi dikurangi
rah hujan efektif (Dastane, 1974). Evapotranspirasi tanaman merupakan
butuhan air tanaman yang dibatasi sebagai kedalaman air yang dibutuhkan
tuk pertumbuhan tanaman yang optimal dalam keadaan bebas penyakit,
nbuh tanpa stagnasi dari kadar air tanah dan kesuburan serta fingkungan
kitamya. Besamya evapotranspirasi tanaman dipengaruhi oleh faktor iklim, jenis
1aman, dan fase pertumbuhan tanaman. Kondisi areal pertanaman seperti jenis
n sifat tanah, keadaan topografi dan luas areal pertanaman juga mempengarufi
bututhan air tanaman (Doorenbos dan Pruit, 1977). Arsyad (2000)
sndefinisikan evapotranspirasi (pemakaian air konsumtif ) sebagai jumiah air
da suatu area! bertanaman yang dipergunakan untuk transpirasi, diuapkan dan
1ah dan permukaan air serta yang diintersepsi oleh tanaman, dapat dinyatakan
J3iam volume air persatuan luas seperti meter kubik per hektar atau dalam tinggi
(8'seperﬁmiﬁmeter.
©  Evapotranspirasi potensial adalah besamya evapotranspirasi yang dapat
(gjadidengankondisiah'tetsediaamunumpemmbuhantanamm Menurut

(20689 Geiugliog INIsl) adi i eydio seH

ETp=ETo*ke (M
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vana : ETp = evapotranspirasi maksimum (mm/hari)
ETo = evapotranspirasi tanaman acuan (mmv/hari)
kc = koefisien tanaman
Koefisien tanaman (kc) merupakan karakteristk tanaman yang
mpengaruhi besar evapotranspirasi tanaman. Nilai k¢ bervanasi tergantung
i jenis dan tahap pertumbuhan tanaman. Nilai kc masing-masing tahap
tumbuhan dari beberapa jenis tanaman menurut Doorenbos dan Kasam (1979)
(3)pat dilihat pada Tabel 1.
T Dalam menduga besamya evapotranspirasi tanaman, beberapa tahapan
Erg harus dilakukan yaitu menduga evapofranspirasi acuan dengan
g'mggmakan salah satu metoda pendugaan. Pemilihan metode diakukan
: rdasarkan data iklim yang tersedia dan ketetapan tanaman sesuai dengan jenis
Bn tingkat pertumbuhan tanaman. Evapotranspirasi tanaman acuan (reference
=op evapotranspiration) atau ETo, didefinisikan sebagai laju evapotranspirasi
g nput hijau (green crop) dengan tinggi seragam antara 8 — 15 cm, tumbuh secara
if menutup tanah dengan sempuma pada kondisi tidak kekurangan air
sorenbos dan Pruitt, 1977). Besamya avapotranspirasi acuan dapat ditentukan
ngan cara menduga melalui suatu metode empins antara lain : Metode
iney-Criddle, Metode Radiasi, metode Penman, Metode Panci Evaporasi.
Salah satu metode pendugaan evapotranspirasi acuan yaitu metode Radiasi
ngan rumus dsebagai berikut :
ETo =c(wRs) (2)

[ Miiw

(1obogq GelUejiIog IN31)

= faktor penyesuaian yang besamya tergantung dar kelembaban dan
kecepatan angin

= weighing factor yang besamya tergantung dan suhu udara dan
geografis

= radiasi matahari yang besamya setara dengan evaporasi

ai Rs dinyatakan dengan persamaan :
Rs = (0.25 + 0,50 /N ) Ra (3

:

-
0}

perbandingan lama penyinaran matahari sebenamya/aktual (mm/hari)
(n) dan lama penyinaran matahar maksimum (jam/hari) (N)
radiasi ekstra terestrial (mm/han)

AlIsiaAiupm |esnpolIby Jobog
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bel 1 Nilai K¢ untuk berbagai tahap pertumbuhan beberapa jenis tanaman

Tahzp Pertumbuhan Tanaman Total Periode
‘anaman Awca Vegetati Pembungaan Pembentukan Pematangan Tumbuh
Pesturnbuhian Has)
sang
opical 040-050 070-085 1,00-1,10 090-100 075-085 0,70- 0,60
itropical  0,50-065  080-09  100-120 100-115 1,00 1,15 0.85-0,95
mness -
agar 0,30-040 065-075 095-105 090-09 085-095 0,85 = 0,90
2ring 030-040 070-080 105-102 065-075 025-030 0,70-0,80
his 040-050 070-080 095-110 080-100 080-095 0,70 -0,80
1pas 040-050 070-080 1,05-125 080-090 065-0.70 0,80 - 0,90
ggur ‘035-05 060-080 070-09 060-080 05-070 0,55-0,75
Pac tanah  0,40-050 070-080 095-110 075-085 055-060 0,75-0,80
“igung
lanis 030-050 070-090 1,05-120 1,00-115 095-110 0,60 - 0,95
2 plan 030-050 070-085 105-1,20 080-095 0,55-0,60 0,75-0,90
Iwang
g- 21ing 040-060 070-080 085-110 085-090 0,75-085 0,80 - 0,90
segar 0.40-060 060-075 095-105 095-105 095-1,05 0.65-0,80
- ebal 030-040 060-075 095-110 085-1,00 080-090 0,70 - 0,80
Sientang 040-050 070-080 105-120 085-095 070-075 0,75-0,90
adi 1.10-1,15 1,10-150 1,10-130 085-105 095-1,05 1,05 - 1,20
—omat 040-050 070-080 105-125 080-095 060-065 0.75-0,90
oy orghum 030-040 070075 100-1,15 075-080 050-055 0,75 - 0,85
“Cugabeet  040-050 075-085 105-120 090-100 060-070 0,80 - 0,90
Stebu 040-050 0,70-100 100-130 075-080 0,50-0,60 0.85-1.05
Orembakau  030-040 070-080 1,00-120 090-100 0,75-085 0,85 -0,95
= edetai 030-040 070-080 100-1,15 O070-080 040-050 0,75 0,90
~emangha  040-050 070-080 095-105 080-090 065-0.75 0.75- 0,85
g Tiher : Doorenbos dan Kassam (1979)
)
&
4
£ongambilan (uptake) Air Tanah oleh Tanaman
o . .
S Untuk tumbuh dengan baik, tanaman harus mencapal penggunaan ay yang
o .
. kses secara ekonomi, artinya permintaan (demand) harus seimbang dengan

(Uta-rata hisapan air tanah dan hisapan akar (Hillel, 1971; Hasegawa dan

Q

(S asubuchi, 1993). Mekanisme pengambilan air tanah meliputi (Hasegawa dan

Qsubuchi, 1993): 1) Gaya-gaya yang mendorong pengambilan air tanah yaitu
(grtensial total air dalam tanah (dsa) yang terdini dari potensial matrik (¢w).
Tiotensial osmotik (¢o) dan potensial gravitasi (¢;) serta potensial total air datam
gnaman (¢_,,m) yang terdiri dari potensial matrik, potensial osmotik dan potansial
c__":: kanan (&); (2) Resistensi hidraulik. Kecepatan pengambitan air (water uptake)
Qizh beberapa jenis tanaman disajikan pada Tabel 2, sedangkan konsumsi relatif

ISTESSEEYNIO gl
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Kepadatan

panjang

Akar relatif (%)
70
15
12
3

3/cm/hari)

0,45 x 107
0,52 x 10%
1,05 x 102

2,42 x 102

Keterangan
maksimum
maksimum
Kecepatan

pengambilan air
2,00 x 107
0,93 x 102

1,48 x 102
2,87 x 1072

maksimum
maksimum

{cm

22 - 28 Maret 28 Maret -4 April

y —
‘T R
§ e [E32 M
£9 m 4
~ m Cwu o < .
W.WOOO%OEOGOOO 8 mhm; Nor~ -
x o la!llest ] _ IRE88588
e m v a0 m P,
mmo.o S ~©O oo s "
m 2
p

tanah

ommm
omww

W
:

Jenis tanaman
Kapas
Jagung
Kedelai
Sorgum
(cm)

:
|
i
:
3
|
;
.m
:
:

dankepadaﬁnakarre&aﬁfpadakedalamanyangbe:bedapadaTabe!Sseﬂa
sungan kepadatan akar dan pengambilan air oleh tanaman pada Tabeli 4.
umber:HasegawadanYoshida (1982 dalam Hasegawa dan Kasubuchi, 1983)

bel 2 Kecepatan pengambilan air oleh beberapa tanaman
umber : Hasegawa dan Kasubuchi (1993)
bel 4 Kepadatan akar dan pengambilan air oleh tanaman di lapang
Ke
0
0
imber - Hasegawa (1981dalam Hasegawa dan Kasubuchi ,1993)

Kedalaman tanah (cm)

10
20 -
30 -
40 -
50 -
60 -

70 -
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ran Air ke Akar Tanaman
Air harus bergerak dan menempuh jarak tertentu sebetum sampai ke dekat
na perakaran. Jarak ini bisa beberapa milimeter atau bahkan sentimeter
gantung kerapatan akar dan sifat air-tanah. Agar menjadi tersedia bagi
1aman, air tanah tidak hanya harus mempunyai hisapan yang lebih rendah dari
apanakar,tetapijugahamsbefgerakmelaluidankedalam'akarmda
cepatan yang cukup untuk mengkompensasi kehilangan air yang konstan ke
cimosfir melalui proses transpirasi. Pergerakan air ini harus mengikuti hukum
Fnum aliran air pada zone tidak jenuh. Dengan asumsi bahwa akar tipikal dapat

g’
3
8
g
&
:
E
g
2
:
¢
3
g
:
g
;

ng konstan dan menyerap, dan pergerakan air tanah ke dalam akar adalah
iial, maka persamaan pergerakan air tesebut adalah (Hillel, 1971):

0 195 50
—=——(D—) (@)
ot r & or

nana 6 adalah kadar air volumetrik, D adalah difusivity, t waktu dan r jarak radial
ri aksis ke akar.

Persamaan tersebut bertujuan untuk dapat memahami tentang variasi kadar
“menurut jarak radial dari akar yang menyerap air, dan tentang kecepatan
nurunan (depletion) dari kadar air tanah dalam zone perakaran yang
»engaruhi oleh akar (Marshall et al., 1988). '

(1obBog BreiuByIad InIsul) gdi AiwBidin:y

Neraca Air di Zona Perakaran

Air yang berada dalam tanah ditahan oleh gaya yang disebut dengan
mp@ﬂasmenahanahyangb&samyamadengangayayangdipemmm
é%amisahkanairdaritanahdanpadawnwnnya dinyatakan dengan kurva pF,
Q nana kurva pF adalah logaritma dari tekanan tinggi kolom air. Kemampuan
>1ah menyimpan air (water holding capacily) menentukan jumlah air tanah
(2 rsedia untuk pertumbuhan tanaman. Pengetahuan tentang ini sangat berguna

sh tekstur tanah yang bersangkutan. Semakin halus tekstur tanah semakin

Alsianiun |e
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jgi kemampuan tanah menahan air. Tabel 5 dibawah ini menyajikan beberapa
aran nitai dari kemampuan tanah menyimpan air untuk berbagai tekstur tanah.

sel 5 Kemampuan Tanah Menyimpan Air untuk berbegai Tekstur Tanah.

Tekstur tanah Kemampuan menyimpan

i (mm/m kedalaman tanah)
Tekstur sangat kasar — pasir sangat kasar 33-62
Tekstur kasar — pasir kasar, pasir halus dan 62-104

, pasir berfempung
Tekstur agak kasar — lempung berpasir dan 104 — 145

T  lempung berpasir halus .

:Tekswrsedang—lempmgbefpasusangat 125 - 191

g halus, lempung dan lempung berpasir

& halus i

S Tekstur agak halus — lempung berliat, 145 — 208

= lempung, liat berdebu dan lempung liat

g berpasir

— Tekstur halus — liat berpasir, liat berdebu 133-208

i dan liat

= Tanah gambut dan serasah 166 - 250

;mbef:KeﬂerdanBﬁesnerQQO)

®

5

§- Kandungan air tanah antara kapasitas lapang dan titik layu permanen adalah

a
B
g
%
¥
2
g
2
§
3
g
2
i
]

@inimum air tersedia yang dipertahankan agar tidak habis mengering/kosong
vhlsapo&ehtanaman)hmggamenwpaiﬁﬁklayupennanen. Kandungan air
tara kapasitas lapang dan titik kritis dinamakan air tanah segera tersedia atau
\W (Readily Avadable Water).
Kapasitas air tanah tersedia di daerah perakaran dinyatakan dengan
rsamaan sebagai berikut (Karmeti et a/, 1985):

TAW = ((FC-WP)100) x RZ (5)

;hme),WP=kadarairpadaﬁﬁklayupermanen,RZ=kedaiamanpemkaran
(gakﬁf(mm).

Pada tanaman, kedalaman perakaran efektif tergantung pada
—=rkembangan akar tanaman dan kondisi tanah. Apabila bagian atas daerah
T2naman dipertahankan tetap lembab, kebanyakan air yang dibutuhkan oleh
+maman akan diambil dari tanah dekat permukaan. Suatu tanaman yang
anyerap air sampai suatu kedalaman 100 cm akan mengambil 4 kali lebih

B4NYNOI

UN
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1yakah'darikedaiaman25andaripennukaandaripadakedalamantanah25
yang ke 4 (Hansen et al., 1992). Pemberian air irigasi yang nomal di daerah
uduspadeummnnpmenghasﬂkanpolapenyerapanrataqahseperﬁtedmai

a5
Q
a ta Gambar 2.
7
U .
5 Penyerapan air tanah
o
(=
g 0 40 %
=
2 ’g 25 30 %
3 S
= & 50 20%
fo¥ £
9 &
a [ 75 |10%

O

"4

100

imbar 2. Penyerapan air tanah rata-rata oleh akar tanaman dengan pemberian
ingasi di daerah kering (Hansen et al., 1992)

Telah diketahui bahwa kesetimbangan air di dalam tanah dipengaruhi oleh
rubahan tanaman. Input air ke zona perakaran terdiri dan 2 faktor yaitu
>sipitasi (P) dan aliran kapilerffiuks air tanah Ke zona perakaran (UF). Out put air
ri zona perakaran tersusun oleh 3 faktor yaitu aliran permukaan (SR),
apotranspirasi (ET), yang merupakan jumlah dari evaporasi dar permukaan
1ah (EV) dan transpirasi dan daun tanaman (TR) ; serta drainase datam (DD).
tbungannya diekspresikan dalam persamaan keseimbangan air sebagai berikut
asegawa dan Kasubuchi, 1993; Ward et &l., 2001 dalam Cox dan Pitman, 2002)

(1oBogfuelueniad 10Insul) gdi ¥iw eydio ey (D)
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AS=(P-SR)-ET+UF-DD (6)
0
O
% nana AS penyimpanan air tanah yang sama dengan perubahan jumiah air tanah

Tda zona perakaran.

(o Allen et al. (1988) mengembangkan metode neraca air tanah di zona
%rakaranunttﬂ(menghmmg evapotranspirasi dengan menghitung aliran air yang
Gotang dan keluar zona perakaran tanaman. Persamaan evapotranspirasi
—+ .

é‘
%
%.
g

ETP=1+P-RO-DP +CR + ASF (N

Alsianiun (el
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air mengalami deplesi keluar dari pori

81ahkeﬁngkungan,sanernamtaxmanmanbunmanaksewakormnyuaga

Management Allowable Depletion (MAD)
Adanya proses yang bervariasi seperti evaporasi, drainase, perkolasi, afiran

TAW
TLP

v or
Gambar 3. Neraca air tanah dan tanaman di zona perakaran
permukaan (seperti hujan, irigasi, banjir dan lainHain). Pada level

bagian | dan P tersebut akan hilang melalui afiran permukaan (RO) dan

rkolasi (DP) yang secara bertahap akan kembali mengisi wafer table. Sebagian
tersebut akan bergerak ke atas dengan gaya kapilaritas (CR), bahkan ditransfer
cara horizontal melalui afiran air di bawah permukaan tanah (ASF). Evaporasi
1ah dan tanaman akan mengurangi air di zona perakaran. Gambaran neraca air

1ah dan tanaman di zone perakaran disajikan pada Gambar 3.
thkan produksinya. Untuk mengatasi hal tersebu, kadar air tanah hanya boleh
run sampai batas tertentu dimana tanaman masih dapat tumbuh optimum.

fembaban tanah mulai menurun. Tanah akan kekeringan jika tidak ada air
tentu dari kelembaban tanah, tanaman mulai menurun pertumbuhannya dan

1asi(l)dancmahhujan(P)mempakanairyangmasm<kezonapemkaran
:mbuh dan untuk transpirasi. Jumiah air maksimum yang dapat ditahan oleh

=

>nah, setelah drainase disebut kapasitas lapang. Ketika air mengalami deplesi,

()
—

(jysamping, pengambian air oleh tanaman,

(hasuk ke
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nurut James (1988), derajat kekeringan tanah yang diperbolehkan dan masih
sat memberikan produksi optimum dinamakan management allowable
oletion (MAD).

Level MAD berdasarkan kepada derajat dimana kelembaban tanah boieh
nurun sampat sejumiah tertentu dimana tanaman masih dapat mencapai
tumbuhan dan produksi yang baik. Hal tersebut merupakan batas kritis dimana
jaa level tersebut irigasi harus diberikan ke tanah. Dengan mempeshatikan

(2-alaman perakaran dan jumlah air irigasi dihitung.

Kapasitas air tersedia (avaiable water capacdy) pertu ditetapkan untuk
~nghitung jumiah air yang dapat diberikan agar irigasi sesuai dengan kebutuhan
Shaman Selama ini kadar air sebesar 50% air tersedia dijadikan dasar umum
Zituk memberikan air irigasi untuk tanaman. Prinsip dasar ini tidak tepat untuk
Berapkan pada tanah-tanah liat yang memiliki sifat mengembang dan mengkerut
ZFn tanah-tanah pasir (Withers and Vipond, 1974). Hal ini karena tanah liat
Fampu menahan air lebih kuat dan meloloskan air dalam jumilah yang jauh lebth
‘ndah dari 50% air tersedia, sedangkan tanah-tanah pasir mampu meloloskan air
besar 80% air tersedia. Faktor lain yang juga dikesampingkan dalam pembernan
 irigasi adalah bahwa akar tanaman selatu tumbuh dan berkembang di dalam
%Umhdergandishibmiyangdmmnisselamapemnnmmtanaman,jugaham
Soertimbangkan datam menentukan jumlah air irigasi (frrigation depth).

Untuk menghitung jumath air yang harus ditambahkan ke zona perakaran,
nus ini dapat digunakan :

YeH

dp

¥

wi

Y|

1S

Had 3

geiue

Bﬁ:'eo
Wseoe—D (8)
100

nana W = jumiah air yang harus ditambahkan (mm), 8« dan 8, adalah kadar air
gjmh(%vohnne)masmg—mastngpadakapas&ashpangdanlevelMAD,Dadabh
(©>-dataman perakaran (mm). lrigasi dibesikan pada saat level MAD yang terkecd
(E Panda dan Behera (2003) metaporkan bahwa untuk tanaman gandum,
TZnaman mengekstrak air pada kedalaman 0 - 45 cm dan nilai WUE tertinggi
g:apai pada irigasi yang diberikan pada saat kondisi kelembaban tanah setara
-ngan 45 % dari air tersedia (MAD = 45 % air tersedia). Selanjutnya
Qirekomendasikan bahwa tanaman jangan sampai mengekstrak air pada MAD

ISTESSEEYNIO gl
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g > 45 % penurunannya bahkan selama periode non kritis pertumbuhan
\aman gandum.

Pengelolaan Kelembaban Tanah di Zona Perakaran
Strategi konservasi air merupakan upaya peningkatan cadangan air di zona
rakaran tanaman yang dapat dilakukan melafui melalui pengendatian aliran
rmukaan dan peningkatan infittrasi, pemanenan air, mengurangi evaporasi dan
(hah dengan mulsa (Gupta and Rajput, 1999). Secara teknis, konservasi air
gpat dilakukan melalui pengendalian evaporasi, transpirasi, dan aliran

T rmukaan tanah dapat meningkatkan infiltrasi dan menurunkan evaporasi dari
5 rmukaan tanah. Pemberian pupuk kandang 20 torvha dapat meningkatkan air
sedia 7,35 - 43,60 % (Tala'chu et al., 1889). Setain itu bahan organik mampu
:nyerap cairan sebanyak 200 % dari berat keringnya (Scholes et al,, 1994).
han organik dalam tanah dapat meningkatkan kemampuan tanah menahan air
slatui pengikatan motekul-molekul air lewat gugus-gugus fungsionatnya dan
ngisian pori-pori mikro tanah akibat agregasi yang lebih baik (Stevenson, 1982).
= ini telah dibuktikan pada berbagai peneliian bahwa tanah-tanah dengan
ndungan bahan organik yang lebih tinggi akan memiliki kemampuan memegang
- yang lebih tinggi dibandingkan dengan tanah-tanah yang kandungan bahan
yaniknya lebih rendah (Sukmana ef al., 1986; Erfandi et al., 1993).

Kemampuan tanah menzahan air dapat bervariasi antara satu tempat dengan
npat lainnya, yang salah satunya disebabkan oleh kandungan bahan organik
ng berbeda. Demikian juga pemberian bahan organik ke dalam tanah untuk

gnmgkatankemammmmahanahsangatd]tenhﬂcanotehtakamndanmawm
(@-han organik yang diapiikasikan. Dari hasil penelitiannya di Kali Gesik, Jateng
Qxﬂatamhbaskeietalmlkanﬂ(.&ﬂmmmetalﬂm)melamfkanbahwam
(_:g'ng diberi bahan organik dari 0po-0po (Jawa)hahapaan (Sunda) (Flemingia
Zungesta) mampu menahan air hingga 5-6% lebih tinggi (dibandingkan dengan
gndisitanahsebeMmpenmmman)setelahMtahunpenanamanlegumhefsem
& mentara vegetasi alami hanya mampu meningkatkan kandungan air tanah 2%
Qi kondisi tanah tanpa vegetasi Dan hasil peneliannya di Kuamang
(Timing~Jambi dan Ketahun-Bengkulu, Erfandi et al. (1993) melaporkan bahwa

oBoguei1gesdy 1ainsu|
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juan mukuna mampu meningkatkan kadar air tersedia (kemampuan menahan
), dan umumnya makin lama umur mukuna, makin besar kontribusinya dalam
nahan air (Tabel 6).

bet 6 Pengaruh hijauan mucuna terhadap kemampuan tanah menahan air (air

tersedia)

riakuan Air tersedia (% vol)

amang Kuning- Jambi (1991/1992)

sebelum ditanam mukuna 10,5

setelah ditanam mukuna 11,2
+tahun-Bengkulu (1880/1991)
2 {ontrol 6,1
Py
9, ' bulan setetah tanam 10,4
&' | bulan setelah tanam 12,6
3 ,5 bulan setelah tanam 12,7
= mber: Erfandi et al. (1993) dengan modifikasi
% Pengelolaan kelembaban tanah pada zona perakaran dapat juga dilakukan
§ ngan pemberian muisa. Pemberian mulsa sebanyak 15 ton/ha sebagai sumber

hanomanﬂ&tanahdapatmemgkaﬂ(ankadaran'tanahjauhlebﬂ\mgga
andingkan tanah yang tidak diberi musa (Dariah dan Rachman, 1989). Pada
S 2ty percobaan lapang. La! et al. (1980) membuktikan bahwa pemberian muisa
nmgka&anpefmeabiﬁlasmemadi3 4kaﬁbbﬂlb&sardlbandmgkantanpa
mmmaapatmemnmkanevapmasa menurunkan suhu dan gradien kadar
St dalam tanah serta menunjang aktivitas microbial di zona perakaran.
ngolahan tanah dangkal dengan mulsa pada permukaan tanah dapat
ngkonservasi air terutama pada permukaan tanah (Gupta dan Rajput, 1999).
amma dan Gupta (1990 dalam Gupta dan Rajput, 1999) aplikasi muisa pada
rah hitam dapat menahan air 40 mm lebih besar dibandingkan tanpa mulsa
da 140 cm profil tanah tanpa tanaman. Efektivitas mulsa semakin meningkat
ngan ketebalannya. Selanjutnya Hazare et al. (1973 da/am Gupta dan Rajput,
Hlo9) metaporkan batwa muisa mengkonservasi 47 % lebih banyak dari
(Q.lembaban tanah dbandingkan tanpa mulsa pada lahan tadah hujan.

@)
Penggunaan sisa-sisa tanaman 6 ton/ha sebagai mulsa pada lahan dengan

(gmhingans-ﬁ%dapatmengurangiemsim—go%danmengurangiaﬂran
g-rmukaan 60 — 70 % (Suwardjo, 1981). Pemberian mulsa dengan ketebalan
Cpisan mulsa 100 g/m2 dapat menyerap kurang dari 0,2 mm air hujan per kejadian
g jan (Scholes et al., 1994). Pemberian jerami gandum secara konvensional
Q) }ama lahan bera dapat menurunkan evaporasi 15 % (Gardner, 1969 dalam

Cardner, 1972).
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Selain penggunaan mulsa secara konvensional dapat pula menggunakan
lsa vertikal. Mulsa vertikal adalah penggunaan bahan muisa dengan cara
ampatkan pada parit-parit yang dirancang mengikuti kontur. Mulsa vertkal
patmenekanaﬁranperm-ukaan67—82%danmengwangierosi92—96%
anding mulsa konvensional (Brata, 1995a).

Alternatif Teknik Irigasi Suplemen untuk Pertanian di Lahan Kering

Secara umum irigasi didefinisikan sebagai pembesian air kepada tanah untuk
; »menuhi kebutuhan air bagi pertumbuhan tanaman (Hansen et al., 1992; Arsyad,
4)00). Pekerjaan irigasi meliputi penampungan dan pengambilan air dari
& mbemya, pengambilan air melalui saluran atau pipa ke tanah, dan pembuangan
beriebih. Tujuan irigasi adalah memberikan tambahan air terhadap air hyjan,
n membesikan air kepada tanaman datam jumlah yang cukup dan pada waktu
serfukan (Arsyad, 2600).

Ingasi tanaman secara teoriis diperiukan sebagai pelengkap
ymplementary) apabila curah hujan tidak mencukupi untuk mengkompensasikan
hilangan air tanaman yang disebabkan cleh evapotranspirasi. Irigasi suplemen
S-rhujuan untuk memberikan air yang dibutuhkan tanaman pada waktu, volume
o-n interval yang tepat. Dengan menghitung neraca air tanah harian di zona
rakaran, maka volume dan interval irigasi dapat direncanakan. Untuk
>minimalkan peluang terjadinya cekaman air tanaman, maka ingasi sudah harus
yerikan sebelum mencapai batas bawah air yang siap digunakan tanaman
adily avaiable water). Untuk meminimalkan kehilangan air dalam bentuk afiran
rmukaan dan perkolasi, maka jumiah irigasi suplemen yang diberikan harus
ma atau lebih kecil dari kapasitas tanah menyimpan air di zona perakaran
amp et al., 1986 dalam Inanto dan Surmaini, 2002).

Suatu sistem irigasi pada prinsipnya terdiri atas 3 sub-sistem jaringan irigasi
itu (Kalsim, 2003) :

1. Sub-sitem pengembangan sumber air, antara lain sungai, danau, air tanah,
mata air, dan rawa.
Sub-sistem penyaluran, yaitu jaringan saluran (saluran terbuka atau pipa)
yang membawa air dan sumbemya menuju iahan yang akan diain.
Sub-sistem aplikasi irigasi, yaitu penerapan teknologi pemberian/apikasi
air ke tahan pertanian (petakan lahan).
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Cara pemberian air irigasi dapat dibagi dalam 4 golongan , yaitu (Schwab et

1981; Arsyad, 2000) :

1. Pembeﬂanairpadapefmukaantanah,yangyangdapaidil_ahn(anbempa
(Roe, 1950 dalam Arsyad, 2000;) :

a. Penggenangan (flooding), yang dapat berbentuk : (1)
Penggenangan bebas, (2) Penggenangan tepi (border method), (3)
Penggenangan dengan memakai galengan (check method).

b. Pemberian air dalam selokan-selokan (furrow irrigation).

¢. Pemberian air diantara baris tanaman (currugation imigation).

d. Pemberian air pada bokoran tanaman pohonan (basin method).

2. Pemberian air dibawah permukaan atau di dalam profi tanah (subsurface
imigation). Air diberikan melalui semacam pipa-pipa saluran (tile) yang
dibenamkan dibawah permukaan tanah.

3. Pemberian air dengan cara penyiraman (Sprinkder imrigation), ynag dapat
berupa :

a. Penyiraman bergoyang (oscillating sprinkfer) yang umum dinamai
metoda skinner.

b. Penyiuraman berputar (rofary sprinkler).

4. Pemberian air dengan mengalirkan air melalui fubang-tubang kecil yang
dibuat sepanjang pipa langsung ke tanaman dengan [aju aliran rendah
(Trickle imigation/Drip irrigation).

Kalsim (2003) mengemukakan bahwa dilihat dari energi penggerak aliran,
:enal irigasi gravitasi (gravitation irmigation) dan irigasi bertekanan (pressurized
gation). Irigasi dan konsefvasi air memegang peranan penting di bidang
rtanian. Sekitar 18 % lahan pertanian telah dilengkapi dengan sarana irigasi dan
smberikan sumbangan terhadap sepertiga produksi pangan dunia (Stewart and

[Uelsen, 1980). Akan tetapi irigasi dan pengawetan air tidak dapat berdiri sendiri.

cgmggmaannyahanyaakanefe!difapath‘zsamidmgansistanpanupukm
©-rimbang, penggunaan varietas unggul, serta pengendalian hama dan penyakit
naman.

%_ Ingasi berperan semakin penting pada daerah pertanian yang rawan

8 keringan. Sistem irigasi yang diterapkan dewasa ini umumnya masih bersifat

gcdts:onal yang meliputi pendistribusian dan penggunaan air, serta masih kurang

almperhatkan keseimbangan antara jumlah air yang diberikan dengan

Ebtmlhanairtanaman Sistem irigasi non teknis cenderung memboroskan

(10B6og uerueyad ynsu|) gdi Miw eydio yey
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iggunaan air, mengurangi efisiensi penggunaan hara, dan menyebabkan
;radasilahankarenapenggenangantenﬁamaapabilas&stemirigasiﬁdak
adukan dengan drainase (Hillet, 1990). Ini berarti bahwa penggunaan ingasi
1g tidak tepat bukan saja dapat memboroskan dana, sumberdaya air, tenaga,
n waktu tetapi dapat juga merusak sumberdaya tanah.
SistemirigasimoderendapatdibagimenjadiSkategoriyaﬂuiﬁgasi
rmukaan, irigasi sprinkle, irigasi mikro (tetes = tricide), irigasi bawah permukaan
)ah (sub-imigation), dan irigasi hybrid yang merupakan transisi antara dua atau
Tih sistem (Kruse et al, 1980).

=
()

g’ jasi Permukaan (Surface lrrigation)

E—_: Sistem irigasi seperti ini cocok digunakan pada tanah yang bertekstur halus
gmpaisedang. Untuk tanah bertekstur kasar akan sulit menerapkan sistem ini
Zrena sebagian besar air akan hilang pada saluran. Beberapa mode! sistem
%;asnpe:mukaanarﬁaralam

v Penggenangan (flooding)

S Sistem ini dibertakukan pada tanah yang relatif datar. Air dikocorkan pada suatu
S titik yang relatif tinggi, dan dari sana air menggenangi permukaan tanah untuk
? beberapa waktu. Pada lahan yang cukup luas, akan ada kecenderungan tidak
= meratanya distribusi air. Untuk mengatasi hal ini, maka pengocoran air
dilakukan pada berbagai titik pada parit-parit yang sejajar, artinya lahan dibagi
menjadi beberapa bagian yang lebih kecil yang dibatasi oleh parit-parit dan
genangan air melalui parit ini membuat penyebaran air lebih seragam. Untuk
lebih meratakan penyebaran air, dapat dibantu dengan pembuatan parit kecil
tambahan menggunakan cangkul atau sekop.
Penggunaan gulud pembatas (border dike)
[JJ Guludan sejajar lereng dibuat pada bagian-bagian ladang yang curam
2 terengnya. Air dialirkan pada lereng atas. Unfuk mengairi tanaman dengan
2sistempertanmnanmenmﬁshfpsearahkorﬂmdanjamktanamnyadalam
> baris cukup rapat, air dapat menyebar relatif rata.
%_Ststemguhxdan(gradedfunmv)
© sistem ini biasanya digunakan untuk tanaman semusim yang ditanam dengan
gsistembarisanpadagmudanwpesﬁ;agungdanmmjmm
o) tahunan. Air diafirkan melatui pipa atau dari bagian yang lebih tinggi dari setiap
__ ujung saluran gulud dan akan mengairi melatui saturan gutud. Untuk tahan yang

Jobo
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rehﬁfdatar.gumdanditatamenunnamhlemngstmayaairmudahmengaﬁrdaﬁ

ujungatassampaikeujungbawahsalmangulud.mcalahanbenemvgagak

muamgﬂudandansaMrannyadapatdibuatmembem*sudmdengankamm

Aga:airdapatmengafukeselumhsaluranguh:d.aﬁranhamsaﬂmpbmardan

kelebihan air pada ujung bawah saluran gulud dapat ditampung dan

didistribusikan kembali.

Sutud kecil (comrugation)

Salah satu sistem yang menyerupai sistem guludan adalzh sistem korugasi

I(wnugabon)yadus:stemguMdyanglebmkedlyangdzgunakanwmﬂ(mnaman
n yang barisannya rapat Gutud-gutud kecil ini membantu penyebaran air agar
m lebih merata dan mengurangi tefjadinya erosi karena volume air yang dialirkan
;—_.relatrflebihrendah.
gSistem tampungan berpematang (/feve/ basin)
’a—‘S-istem yang menyerupai sistem petakan sawah dimana areal pertanaman
?dibuﬁwpayarﬁadandisekeﬁﬁngnyadﬂengkapaiduganpanatangpena&m
T air. Air datam jumiah yang sudah diperhitungkan sebetumnya diatirkan metaui
§'pipakedalamseﬁappetakan. Pada saat penggenangan dan penyusutan
5 permukaan, air dengan sendirinya akan terdistribusi mengisi pori-pori tanah
gpadapemkan

3asi Curah (Sprinkler Irrigation)

Inigasi curah adalah salah satu metode ingasi dimana pemberian air
akukan dengan penyemprotan air ke udara, jatuh ke permukaan tanah seperti
hujan (Swab et al., 1981). Sedangkan menurut Partowijoto (1887) irigasi curah
alah metode pemberian air pada pemmukaan tanah melalui pipa-pipa
rtekanan tinggi dan mencurahkannya ke udara dalam bentuk butiran-butiran

(Jocil seperti hujan.
@)

«Q Tujuan dari sistem irigasi curah adalah agar air dapat diberikan secara

2;ratadaneﬁs£enwdaarea!pecﬁnaman,denganjwnlahdankecepatan
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jasi Mikro/irigasi tetes A
lﬁgasimﬂcroadalahsistemhigasisepefﬁtet&s(drip/trfdde), irrgasi bawah
ah (subsurface imigation) dengan pemberian air melahs pipa-pipa di bawah
ah, bubbler, dan sistem spray atau semprotan (ASEA, 1988).
Iﬁgasitet&emempakanwrapembeﬁanairpadatanamansecaralang&mg,
kpadapetmtmaanmnahmaupundidalamtanahmelahﬁtet&eansewra
ambung dan periahan pada tanah di dekat tumbuhan. Alat pengeluaran arr
;3.135&3&niﬂgasitet&sdisebtﬁemiterataupenet%(8dmabeta!., 1981; Kalsim,
T03). Setelah kefuar dari penetes (emiter), air menyebar ke dalam profil tanah
;-, ~ara horizontal maupun vertikal akibat gaya kapilaritas dan gravitasi. Luas
E’arahyangdibasahitaganNngpa&Myadebﬁketuaran,jenistmxaﬁ
3—_: ruktur dan tekstur), kelembaban tanah dan permeabilitas tanah (Kalsim, 2003).
i penerapan inigasi tetes dapat dilihat pada Tabel 7.

%
i

bel 7 Kriteria kesesuaian lokasi penerapan irigasi tetes

Kategon Kriteria Penerapan
ikln 1. Zona agrokiimat E, D, C3
Lahan 1. Tekstur kasar, solum dangkal, laju infittrasi tinggi, peka erosi
2. Jenis tanah : Regosol, Rendzina, fitosal, Grumusol dan
Andoso!

3. Laju infitrasi > 13 mmfjam

4. Luas, topografi datar dan bentuk petakan lahan yang teratur
Sumber air 1. Air tanah, mata air, air permukaan (danau, embung, waduk)

’ 2. Tersedia sumber air yang cukup sepanjang tahun

3. Kualitas air yang bebas kotoran dan tidak mengandung Fe
Tanaman 1. Bemilai ekonomi tinggi

2. Kemampuan teknis dan finansial petani memadai

3. Kelembagaan usahatani yang siap
umber : Kalsim (2003)

(10B60g uelueyiad nnsu|) g4

2linirigasi

(©Q  Sistem irigasi ini menyediakan air untuk tanaman dengan pengaturan tinggi
-meaah'tanahyangmenyebabkanterismyapoﬂtanahmisamyadengan
(gangatwﬁnggiairpada saluran irigasi. Sistem ini periu dibedakan dengan
Zengan subsurface imigation yang merupakan salah satu bentuk dari micro
g@aﬁbn. Sistem ini menyebabkan evaporasi meningkat dan untuk tanah yang
f:: ggi kadar garamnya, akan terjadi pengumpuian garam di permukaan tanah. Ini

INTESSESYANIE
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sermeable atau muka air tanah alami yang relatif dangkal merupakan
syaratan subimigation supaya kehilangan air melatui perkolasi tidak terlalu
sar. Subirrigation system biasanya dikombinasikan dengan sistem drainase dan
vganpefpaduaninibiayaakandapatditekan.Teluﬁkirigasisup&ermndan
jabel pengelctaan yang menentukan keragaan irigasi di lahan pertanian
ajikan pada Tabel 8.
Untuk lahan kering di Indonesia berbagai sistem yang telah diuraikan di atas
(masih terlalu mahal. Karena itu dalam penelitian ini akan dikonsentrasikan pada

|
:
|
|
|
;
:
:

ah dalam (ground water) serta sistem pemanenan air hujan yang relatif murah
» mudah dilaksanakan oleh petani. ‘

Efisiensi Penggunaan Air (Water Use Efficiency)
Istilah efisiensi pada umumnya dipahami sebagai perbandingan antara out
t terhadap in put yang digunakan. Efisiensi penggunaan air didefinisikan
£ bagai banyaknya has3 (produksi) tanaman per satuan air yang dipergunakan

msi|) gdi qmw gydigie

S.ter used) dan efisiensinya (WUE = water used effisiency) adalah yang

c§;onversi menjadi biomas, beranti effisiensi penggunaan air (WUE) adatah

:’masyangdmasﬂkanperunitpenggunaanaﬁ. Secara umum, persamaan
)awah ini digunakan untuk menghitung WUE adalah :

WUE = YU (9)
nana Y adalah hasil dan U adalah air yang digunakan pada level lapangan.
il dapat dinyatakan dalam cara yang bervariasi, tergantung minat petani. Pada
berapa tempat hanya biji yang dianggap penting, di lain pihak residu tanaman
:a sangat berharga sebagai makanan temak.

gj Pada prakteknya, sulit untuk memisahkan penggunaan air kedalam yang
(Cllang melalui transpirasi dan yang hilang melahi evaporasi, oleh karenanya
9* jabung menjadi evapotranspirasi (ET) dan persamaannya menjadi (Gregory,
(589):

Y

WUE= (10)
(E+R+D)

AlIsi1aAlun | 1Ny Nl
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vana T adalah transpirasi, E adalah evaporasi dari permukaan tanah, R adalah
off dan D adalah perkolasi datam. Rasio Y/T dinamakan effisiensi transpirasi
u rasio transpirasi. Menurut Hille! (1980), rasio tersebut dapat mencapai 560

u lebih pada daerah atau musim yang mempunyai evaporativily yang tinggi.
Daﬁpefmmaandmws,dapatdiketahmnahwaadascarayangpﬁmipmmm
ningkatkan efisiensi penggunaan air yaitu :@ (1) meningkatkan efisiensi
nspirasi (Y/T), (2) meningkatkan T dengan cara meningkatkan total suplai air di
(G))ang, dan (3) jika suplai air terbatas, menurunkan kehilangan air selain yang
Iunakanwmﬂ(tmnspimsi Zhang et al. (2003) mendefinisikan WUE sebagai
asio hasil tanaman (biasanya hasil yang mempunyai nilai ekonomi) terhadap air

i
: 5
It
1
I
H

-
:

GY GY
WUE = = (11)
ET (P +-ASWS-R-D)

nana GY = hasil tanaman, ET = evapotranspirasi aktual, P = hujan, | = rigasi, 4
VS = perubahan penyimpanan air antara fase panen dan fase pesemaian, R =
-an permukaan, D = drainase dari zone perakaran selama masa pertumbuhan.
Faktor-faktor yang mempengaruhi WUE adalah (Svehlik, 1887) :
Teknik/metoda irigasi.

Persiapan tanah, pengolahan tanah dan kondisi topografi.

Sifat-sifat tanah seperti infiltrasi, tekstur tanah dan struktur tanah.
Ketembaban tanah pada zona perakaran pada saat irigasi diberikan.
Ikfim dan kondisi meteorologi selama irigasi.

Tata letak sistim irigasi : panjang dan jarak fusrow, border strips, jarak dan
rancangan sprinkier.

W 7. Operasi sistim irigasi misalnya posisi sprinkter pada saat aplikasi.

(8 8. Dimensi irigasi seperti kedalaman aplikasi, frukuensi irigasi.

O Cara unhik memperbaii WUE melalui tanaman merupakan teknik
>nservasi air secara tuas. Kesuburan tanah yang tinggi, seleksi/pemilihan
LQ*.aman perbaikan varitas, penurunan evaporasi dan maniputasi kultur tanaman
Ommgkatkanpmdmcs:tanamanunnﬂ(supiasauyangdiberﬂtan(&eb 1883).
ﬁmsasnyapertanamandjlahankemgtedetakpadapenggwaanlahan efisiensi
nggmaananmuadaneﬁstmmnggmmmmse!anmya
ancapai produksi biomas yang lestari (sustainable). Beberapa teknologi untuk
~+5'2mperbaiki WUE adalah (Gupta dan Rajput, 1999): Konfigurasi lahan (gulud

(10B60g ueiuejiod3niysul) gdi dxiweido 3
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1 selokan, bedengan, border strips, penterasan, surjan, teknik pemanenan air),
ktek agronomis (cara pengotahan tanah), sistem pertanaman lorong (afley
pping), pengendalian gutma, sistem infercropping, strip cropping/vegetative
Tiers, penggunaan mulsa dan periode penggunaan air. Zhang ef al. (2003)
nyimpulkan bahwa WUE dan hasil tanaman dapat dipertahankan atau
ngka&andenganmmengmangijxmla.hah'higasipadafaseraviva!,fase
rkembangan batang atau pada fase pengisian biji tanaman gandum. Dengan
¢3mukian penurunan jumlah air irigasi pada fase pertumbuhan tertentu tidak

%
g
§
§
5§

ge
Py
(2]
g.bela Teknik irigasi suplemen dan variabel pengelolaan yang menentukan
3 keragaan ingasi di lahan pertanian
grigasipennmaan ] ]
—  Variabel sistem Unit taju afiran (inflow) Unit taju afiran (inflow)
] Panjang furmow, border, basin ~ Panjang furrow, border, basin
= Kemiringan longiudinal Kemiringan tongitudinas
ey i Levelling precision
o Sifat infiftrasi tanah Sifat infiftrasi tanah
o Bentuk fizrrow, border, basm Bentuk furrow, border, basin
=)
Q
=l Variabel pengelotaan  Waktu pemutusan Waktu permutusan
w Defisit air tanah waktu irgasi
9 Sprinkter
9 Variabel sistemn Tekanan pada sprinkler Tekanan pada sprindder
= Vartasi tekanan pd alat Variasi tekanan pd atat
Jarak spririder Jarak sprinktes
Diameter pembasahan Diameter pembasahan
Sudut jet sprinkier Sudut jef sprinkier
Arah dan kecepatan angin Arah dan kecepatan angin
Laju penggunaan sprinkier
Variabel pengelolaan  Pemeftharaan Pemefharaan
Lama waktu trigasi
0 Defisit air tanzh waktu frigasi
rigasi mikro/drip )
O " Variabel sistem Tekanan pada emittes Tekanan pada emitter
Q Variasi tekanan pada atat Variasi tekanan pada atat
O Regim aliran dari emitter Regim afiran dari emitter
_ Variasi emitter pada debit Variasi emitter pada debit
> Variasi emitter (dari pabrik) Variasi emitter (dar pabrik)
Q Kemampuan menyafing Kemampuan menyaring
=. Konduktivitas hidraufk tanzh
@) Sitat infiltrasi tanah
=
—+  Variabel pengelotaan  Pemebharaan Pemeftharaan
C Kondisi air tanah
o Lama waktu irigasi
O Prekuensi irigasi
ther:PeteﬁaetaL(M)
>
<
)
-
0]
=
<
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Sistem Pertanian Berkelanjutan (Sustainable Agriculture)

Suatl.lpeﬂaniandikatakanperanianbeskelanj\ﬁanjﬂ(a mencakup hal-hal
xagai berikut (Gips, 1986 dalam Reijntjes et al., 1999) :
Mantap secara ekologis, yang berarti bahwa kwalitas sumber daya alam
dipertahankan dan kemampuan agroekosistem secara keseluruhan — darni
manusia, tanaman, dam hewan sampai organisme tanah — ditingkatkan.
Tekanannya adalah pada penggunaan sumbes daya yang bisa diperbaharui.
Bisa berlanjut secara ekonomis, yang berarti petani bisa cukup
menghasilkan untuk pemenuhan kebutuhan dan atau pendapatan sendir,
serta mendapatkan penghasilan yang mencukupi untuk mengembafikan
tenaga dan biaya yang dikeluarkan. Keberlanjutan ekonomis ini bisa diukur
bukan hanya dalam hal produk usahatani yang langsung namun juga dalam
hal fungsi seperti melestarikan sumber daya alam dan meminimatkan resiko.
Adil, yang berarti bahwa sumberdaya dan kekuasaan didistribusikan
sedemikian rupa sehingga kebutuhan dasar semua anggola masyarakat
terpenuhi dan hak-hak mereka dalam penggunaan lahan, modal yang
memadai, bantuan teknis serta peluang pemasaran terjamin.
fAanusiawi, yang berarti bahwa semua bentuk kehidupan (tanaman, hewan,
dan manusia) dihargai. Martabat dasar sémua mahiuk hidup dihormati, dan
hubungan serta institusi menggabungkan nilai kemanusiaan yang mendasar,
seperti kepercayaan, kejujuran, harga dir, kerja sama dan rasa sayang.
Integritas budaya dan spiritual masyarakat dijaga dan dipelihara.
Luwes, yang berarti masyarakat pedesan mampu menyesuaikan diri dengan
perubahan kondisi usahatani yang berlangsung terus, misainya pertamabahan
jumtiah penduduk, kebijakan, permintaan pasar, dan laindain. Hal ini meliputi
bukan hanya pengembangan teknologi yang baru dan sesuai, namun juga
inovasi dalamarti sosial dan budaya.

Menurut Sinukaban (2007), pendekatan baru untuk membangun pertanian

(10609g uerueyad nyisul) gdi Miw eydio yey

Torsebut harus dapat memberikan hasil yang cukup tinggi bagi petani dalam
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jka pendek tanpa merusak sumberdaya alam datam jangka panjang (lestari).
-ara operasional hal ini dapat diwujudkan dengan penerapan Sistim Pertanian
1servasi (Conservation Farming System).

Sistim Pertanian Konservasi (SPK) adalah sistim pertanian yang
ngintegrasikan tindakanfteknik konservasi tanah dan air kedalam sistim
tanianyarrgtelahadaderrganuxjuanmerﬁngkaﬂ(anpendapatanpetani,
ningkaﬂtankeseja!ﬁaaanpetamdansekaﬁgmmenekanerosise}ﬁnggashmhn

g:}rtaniantefsebtndapaibeﬁaJﬁMSewmtensmmtanpabataswajdu
T:stainable). Jadi tujuan utama pertanian konservasi bukan menerapkan
> dakanfteknik konservasi tanah dan air saja tetapi untuk meningkatkan
g'>egal'tlraanpetamda,nmempertahankanpertamsanyanglestan Oileh sebab itu
am SPK akan diwujudkan ciri-ciri sebagai berikut (Sinukaban, 2007):
Produksi pertanian cukup tinggi sehingga petani tetap bergairah melanjutkan
usahanya.
Pmmwmﬁmgwmpm,mggaMaNMmWMnma
depan keluarganya dari pendapatan usahataninya.
Teknologi yang diterapkan baik teknologi produksi maupun teknologi
konservasi adalah teknologi yang dapat diterapkan sesuai dengan
kemampuan petani dan diterima oleh petani dengan senanghati sehingga
sisthnpertaniantersebaﬁdapatdanakandhemskano&ehpeimﬁdengm
kemampuannya secara terus menerus tanpa bantuan dari huar.
Komoditi pertanian sangat beragam dan sesuai dengan kondisi biofisik daerah,
dapat diterima oleh petani dan laku dipasar.
Laju erosi kecil (minimal), lebih kecil dari erosi yang dapat ditoleransikan,
sehingga  produktivitas  yang  cukup  tinggi  tetap  dapat
dipertahankan/ditingkatkan secara lestari dan fungsi hidrologis daerah
terpefihara dengan baik sehingga tidak terjadi banjir di musim hujan dan
kekeringan di musim kemarau.
Sistim penguasaan/pemilikan lahan dapat menjamin keamanan investasi
jangka panjang (longterm investment security) dan menggairahkan petani
Munasinghe (1993) mengemukakan bahwa pembangunan berkelanjutan
smiliki tiga tujuan utama yang saling terkait dan tidak dapat dipisahkan satu satu
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syarakat pada umumnya berupaya untuk memperoleh kesetaraan (equily)
latui perimbangan distribusi pendapatan atau keuntungan yang timpang dan
igentasan kemiskinan antar generasi (hak generasi mendatang). Tujuan
logi-ekonomi, mengintegrasikan faktor-faktor fingkungan ke dalam pembuatan
witusan secara ekonomi terutama penilaian dampak ﬁng\mgan terhadap
t-aset fingkungan, meskipun fungsi-fungsi fingkungan terkadang tidak dapat
lai dengan uang seperti keragaman hayati. Sementara tujuan ekologi-sosial
(£ Usih sangat kurang dipahami, namun penting bagi partisipasi publik, pembuatan

Tiga komponen utama yang harus diperhatikan dalam upaya pembangunan
taman berkelanjutan sehubungan dengan pembangunan berkelanjutan itu

©  Permasalahan pokok adalah bagaimana mendorong kegiatan dibidang
gmmmmmmaspekkmwmammm
Sst ratio (BCR) saja, tetapijuga memperhatikan tingkat pendapatan yang
impai kesetaraan. Partisipasi masyarakat harus didorong sehingga
§mmgﬁnkankete:ﬁbatanbemagaipmakyangm. Kegiatan pembangunan
“idang pertanian tidak hanya memantapkan kegiatan berusaha para pengusaha
a, tetapi juga mampu mendistribusikan manfaat ekonomi secara adil dan
rata.
Pembangunanadalahsebuahpms&spfoduksidankonsmrsidimanamated
n energi diolah dengan menggunakan faktor produksi seperti modal (capital),
\aga kerja (labor atau human resources), dan bahan baku (natural resources).
lam hal penyediaan bahan baku dan proses produksinya kegiatan
mmbangunandapatmenimbtﬂkandampaktemadapﬁngkunganalamdan
(starakatsekwnya,yangpadagﬂnamyabefdampakkepadakebedamutan
-imbangunanm.lsendm Oleh karena itu, dalam pengembangan pertanian
(g rkelanjutan juga harus dipastikan bahwa impiementasinya memperhatikan
Litahanan lingkungan (environmental resilience), memberikan dampak positif
ghadapkehidupanmasya:akatdanﬁnghmganﬁsﬂgsepefﬁkuamasdan
Eanﬁtasahyangmaidnbaﬂgkeanekamgamanhayaﬁymgmﬁnpm,dan
E_Jgradasi lahan yang makin berkurang (Reijntjes et al., 1999).
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Pembangunan berkelanjutan harus bertumpu pada kapasitas manusia yang
kin kuat. Pengembangan kapasitas dan kuafitas $umberdaya manusia (SDM)
.ara  terus-menerus dapat dikaitkan dengan implementasi kegiatan
nbangunan nasional baik yang berskala-kecil maupun besar. Pembangunan
kelanjutan yang harus dilakukan saat ini adalah pembangunan pembangunan
g tidak mengurangl ‘kesempatan ‘geénerasi mendatang untik “memperoleh
jian yang menentukankesejahteraannya. Dengan demikian, pembangunan

(/kelanjitan harus dapat bestanjut dari generasi ke’ generasi berkutnya

B

Pada setiap kegiatan pembangunan harus diperkenalkan secara {uas ‘dan
nsparansehmggamasyamkatdapatberpaMpwdalampefenwnaandan
:'aksanaannya agar dapat memperoleh ‘manfaat -secara optimal unfuk
nmgka&ank%e;ahteraanmreka. Masyarakat yang makin kritis, pintar, dan
:ahtefayangterbennﬂ(saathﬁme«upakanaseipembangmandimasadepan
‘urdiyarso, 2003). Oteh karena itu, kegiatan pembangunan harus berdampak
'U;gsmgterhadappenyediaanlapangankena peningkatan kegiatan ekonomi
mnpendapatansertapengerrta&ankemxskman Dampak selanjutnya adalah
:;adinyaperbaﬂcankuaﬁtash:dup layanan pendidikan dan kesehatan. Namun
gmikian, Kesejateraan sosial fidak boleh diaftkan secara sempit dar
< rtimbanga fisik. Hal-hal nonfisik seperti penghargaan atas harkat manusia itu

ndin sangat penting artinya bagi pengembangan modal sosial (socia/ capasiy),

ngakuan atas hak-hak, inovasi, dan partisipasi masyarakat harus mendapat
npat yang bak dalam perencanaan dan implementasi pembangunan

urdiyarso, 2003).

Menurut FAQ (1985), pertanian berkelanjutan dan pembangunan pedesaan
lefinisikan .sebagai pengelolaan sumberdaya alam secara konsesvasi dengan
Udentasi teknologi dan perubahan institusi sebagai suatu cara untuk mencapai
8 sil yang berkelanjutan dimana sumberdaya lahan, .air, tanaman dan genetik
Q-wan terpelihara atau fingkungan tidak terdegradasi, teknologi yang tepat,
>unberﬁcanpendapatanyangmggisemmtmmmusdansesuaidengan
(g_ndisi sosial-budaya setempat Oleh karena itu, penggunaan lahan yang
£ rkelanjutan merupakan suatu tindakan untuk memenuhi kebutuhan produksi
gﬁpenggunaanlahansekmngtewpimemeﬁharawnberdayaalampokok
Stm(generasi mendatang. Keberianjutan suatu sistem penggunaan lahan
¢=-gantung pada fieksibilitasnya datam keadaan fingkungan yang terus berubah.
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anya keanekaragaman sumberdaya genetik yang tinggi pada tingkat usahatani
in menunjang fleksibilitas ekosistem (Reinjties et af., 1999).

Analisis Finansial
Anaﬁsisﬁnam&alyangdhnaksudmeﬁpuﬁbiaya(msﬂdanpendapatanbefsﬁm
u keuntungan (profif) usahatani yang diperoleh petani berdasarkan komoditi
1g diusahakan. Besamya pendapatan petani dihitung dengan persamaan :
=TR-TC (12)
Dimana : n = pendapatan bersih (profif) (Rp)
TR = total penerimaan (fofal revenue) (Rp)
TC = total biaya (fotal cosf) (Rp)
Untuk mengetahui efisiensi penggunaan modal atau penilaian investasi pada
ngembangan teknik irigasi pada usahatani cabai, maka digunakan analisis
nefit cost ratio (BCR), net present value (NPV), dan intemal rate of retumn (IRR).

Benefit Cost Ratio (BCR), dengan persamaan :

(1060g ueiuenad mnusH) Gai nw eydio ey (O)

r B
E
= (1)
BCR= : (13)
o C
z
= (140
nana : B, = nilai manfaat pada tahun ke t
C,= nilai biaya pada tahun ke t
r = tingkat suku bunga (inferest rate)
n = umur guna dari teknik irigasi yang dipakai
mtefia:BCR>1,menghrdﬁ<asikanbahwausahatarﬁtayakdiusahakan,
BCR = 1, mengindikasikan bahwa usahatani tidak untung dan tidak rugi

(indifference) dan
BCR < 1, mengindikasikan bahwa usahatani tidak layak diusahakan.

'Net Present Value (NPV) menurut Gittinger (1973) dengan persamaan :

o (Brl)
NPV=Z
= (1)

(14)

AjIsi1aAiun |eanynelby Jobo
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e NPV >0, mengindikasikan bahwa usahatani layak diusahakan,

e NPV =0, nilai sekarang manfaat bersih yang didiskontokan persis sama
dengan biaya-biaya yang didiskontokan (middling)

. NPV<0,mengmdD(asﬂ<anbahwamhatanib?daklayakdiusahakan

NPlegunakanunmkm:enenMannﬂaisekarangmanfaatbefsmdengan
{(CPndiskontokan aliran dan biaya kembali pada awal tahun dasar (tahun 1) dari
§Lrtatarliyangd'rterapkan petani dengan asumsi bahwa jenis teknik irigasi yang
a:sahakan memiliki umur guna tertentu (n) dan menggunakan tenaga ker}a dan
dal terbatas.

ntemal Rate of Return (IRR) adalah tingkat suku bunga dimana,
Present Value B, = Present Value C, atau
Discounted I B, = Discounted I C, 15)
rena :
. IRR>r(mtecwrate)mengmdﬂ<asﬁ<anbalmausahammmampu
mengembalikan sejumiah modal yang diinvestasikan.
e IRR =r, maka suku bunga yang bertaku sama dengan sejumiah modal
yang diinvestasikan dan
¢ [RR <r, maka usahatani tidak mampu mengembalikan sejumiah modal
yang diinvestasikan

(1oB6og ueluepag Inysu|) gdi Aiwzeyd

Standar Kebutuhan Hidup Layak

Sajogjo (1977) mengemukakan bahwa ukuran garis kemiskinan untuk
ayahlndombdisp&efﬁ(asiatas3kemiddnanymvgmnwkupkomepsiwﬂaj
¢)nbang Kebutuhan Pangan” yaitu miskin, miskin sekali dan paling miskin. Garis
%niskmanwrseundmyatakandahmnﬂajnmiahpermnan,ehﬁvalendengan
;aimkarberasdalamkgperorangpertahunsehirtggadapm&bandingkan
(Grngan nilai tukar antar daerah pedesaan maupun perkotaan. Nilai ambang
c:;'wkupanpmganwmmmgkatpengehmnnmahtanggadidaaahpedesaan
S-rkisar antara 240-320 kg beras per orang per tahun untuk daerah perkotaan
S ridsar antara 360-480 kg beras per orang-per tahun. Oteh karena itu, Kebutuhan
Q—J-:rup Minimum (KHM) adalah kebutuhan senilai beras: 320 kg/orangftahun x
rga (Rp/kg) x jumiah anggota keluarga (orang/KK).

un
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Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar IPB.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin IPB.
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BAHAN DAN METODE PENELITIAN

Tempat dan Waktu Penelitian
*enelitian lapang ditaksanakan di KP Tamanbogo, Lampung Timur dari Mei
hingga September 2006. Peneliian laboratorium dilaksanakan di
rtorium Fisika Tanah dan Laboratorium Kimia Tanah, Balai Penelitian
1), Bogor dari Januari hingga Maret 2005.

'} pompa air,ring sample , bor tanah, tensiometer, penetrometer, kran
ler, pengukur debit (flow meter), stop watch, meteran, oven, kompor, boto
1, cawan.

Metode Penelitian

>enelitian terdiri atas 3 tahap yaitu : 1) Identifikasi dan karakterisasi tanah,

Sanakan di lapang dan laboratorium, 2) Penetapan kurva pF dan kadar air
ia (KAT) di lapang dan laboratorium dan 3) Percobaan lapang yang terdin
kegiatan yaitu :a) Penetapan MAD level untuk penjadwalan irigasi dan, b)
si teknik irigasi suplemen dan mulsa pada pertanaman cabai.

Jobog ueiuejapd 3hnsul)iad

fikasi dan Karakterisasi Sifat Tanah

>engamatan sifat tanah di lapang dilakukan dengan mengamati  profil
£y untuk Kasifikasi tanah. Profd tanah dibuat dengan ukuran panjang 1,50 m,
21,00 m dan datam 1,50 m. Identifikasi sifat-sifat tanah dilakukan terhadap
Sh horizon yang berbeda. Sifat-sifat tanah yang diamati meliputi ketebatan
Isn, wama, tekstur, struktur, konsistensi, plastisitas, distribusi pon mikro,
2 dan makro, peraxaran, pH dan batas horizon. Selain itu dilakukan anafisa
gi:niata:whmmxkseﬁapnoﬁzon. Analisa kimia tanah meliputi tekstur, pH,
g.orgamk P,Os, K70, nilai tukar kation (NTK), kapasitas tukar katicn (KTK),
EmAl# Klasifikasi epipedon dan horizon bawah penciri serta kiasifikasi

Emengacu pada Soil Survey Staff (1998).

INTESSESYANIE
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engambilan contoh tanah tidak terganggu (66 contoh) dilakukan pada
man 0-20 cm dan 20-40 cm untuk analisis sifat fisk tanah (BD, distribusi
pori, tekstur, permeabilitas, perkolasi, stabilitas agregat) yang akan
kan untuk mengetahui hubungan tanah — air yang mempengaruhi irigasi.
sik dan kimia tanah yang dianalisis/diukur serta metoda yang digunakan
an pada Tabe! 9.

)9 Analisis sifat fisik dan kimia tanah serta metoda yang digunakan dalam
penelitian.

I
x Sifat fisivkimia tanah Metode
2 fisik tanah -
Siar afr Gravimetni
3 licle densily (PD) R@c:a:dsandFueman (1943) dan
Zk density (BD) Ricards (1947)
=ng poritotal (RPT)
m ribusi ukuran porsi (kadar air pF 1, 2; ,5;
é:reabmtas De Boodt (1967)
Ecolasl
Shilitas agregat Leenheer dan De Boodt (1959)
2 rasi Single ring infiltromster
®ahanan penetrasi Penetrometer
=« stur Pipet
3 kimia tanah
¥ (H20 dan KC1) Elektroda pH meter
9 rganik Walkey and Black
o
Suotal Kjeldah!
s tersedia Bray |
on (Ca, Mg, K, Na) dapat ditukar NH,OAc pH 7 (IN)
asitas Tukar Kation (KTK)
mnuhan basa (KB)
ninium dapat ditukar (Al ~dd) KCIt N
ogen dapat ditukar (H —dd)

apan Kurva pF dan Kadar Air Tersedia (KAT)

’engmcmankadarairkapasitastapangdﬂaksanakandilaboratmimndandi
gjl dengan metoda drainase intemal (infemal drainage) (Hillel, 1990),
{Q2:n menggunakan petak 1 m x 1 m dan tensiometer dipasang di tengah
Qmsedalamwan. Petakan diairi hingga jenuh, kemudian dibiarkan
%-aijﬂ(apotemialairmhberubahmenjadirelaﬁfkom Selanjutnya
Eonstanpotensialahtamhdﬂcomersikekadaraﬂ'denganmemgmkan
 pF yang telah ditetapkan sebetumnya. Sedangkan titk layu permanen bisa
meangkan konstan. Kapasitas air tersedia (avafable water

City/AWC) ditetapkan dengan menghitung sefisih nilai kadar air pada saat

INTESSESYANIE
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mslapangyangd‘ndapatdaripemob%ndrainaseintema!denganwatﬁhk
ymanen (pF 4,2).

urva pF diperoleh dengan menggabungkan data pengukuran kadar air
etoda infernal drainage dan kadar air pada pF 1,00; 2,00; 2,54; dan 4,20
fitetapkan di laboratorium. Kapasitas air tersedia (avafable water
ty/AWC) adatah selisth kadar air pada saat kapasitas lapang dengan titik
Jmanen.

g
]

Penetapan nilai batas penurunan kapasitas air tersedia yang masih
memberikan hasil optimum (MAD fevef) untuk penjadwalan irigasi

1241w eydio seH

enelitian ini ditujukan untuk menentukan kedalaman/jumiah dan interval
Gorian air inigasi yang optimum meningkatkan efisiensi penggunaan air
2. Penelitian ini mencakup tiga tahapan yaitu: (1) penetapan kadar air untuk
E.g-masing perlakuan tingkat MAD , (2) penetapan kedalaman dan interval
€ (3) perhitungan efisiensi penggunaan air (WUE).

Penetapan kadar air untuk masing-masing perfakuan tingkat MAD
«an dengan cara membagi kapasitas air tersedia /KAT (% vol) ke dalam 5
1 (20, 40, 60, 80 dan 100 %) yang nantifiya akan dipakai untuk menentukan
srian air (volume dan frekuensi) pada saat kadar air menurun sampai
t MAD masing-masing periakuan.

(edalaman dan interval ingasi ditentukan berdasarkan data kadar air
imeter pada setiap pertumbuhan maksimum perakaran tanaman sebagai
E

n

iueypa

(10bog-ue

W= ((8-Buro)/100) x D (17)

Eatah jumiah air yang ditambahkan (mm), 8; dan By, masing-masing
<31 kadar air (% volume) pada kapasitas lapang dan kadar air pada level
© yang dicobakan, dan D adatah kedalaman akar (mm). Setelah level MAD
3> diinginkan tercapai (dindikasikan dengan potensial air pada setiap
Lg_uan), kemudian pemberian air irgasi ditakukan hingga batas kapasitas
$9. Ada 2 sumber air irigasi yang digunakan yaitu yang berasa! dari embung
~armukaan) dan air tanah. Kedua air tersebut mempunyai kualitas yang
fyda (dari penefian/analisa pendahuluan diketahui kedua jenis air tersebut
sounyai kandungan fumpur yang berbeda).  Hal tersebut akan

£

AjsiaAiury
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(7]

-

(lobog uelueLIad INIISU]) GdI MW B3dID yeH (

angaruhi perturbuhan tanaman dan sefanjutnya berpengaruh terhadap
si penggunaan air.

‘ompa air berkekuatan 5 pK digunakan untuk mengalirkan air dari sumber
areal pertanaman dengan sistem sprinkfe dengan nozle dipasang pada
jian 1,50 m. Tanaman indikator adalah cabai merah varietas TM 99 .
percobaan berukuran 5 m x 10 m, menggunakan rancangan petak terpisah
ot design) dengan 3 ulangan. Perlakuan yang dicobakan adalah:

\utama (A): Sumber air irigasi

= Air tanah
Az = Air permukaan
yetak (I): Level MAD
Iy = 20% air tersedia
I, = 40% air tersedia
15 = 60% air tersedia
Ly = 80% air tersedia
Is = 100% air tersedia
Jntuk memperjelas pemberian air pada setiap levelftaraf MAD, maka irigasi
:an pada saat kadar air dalam tanah mencapai 20, 40, 60, 80 % air
ia atau kehilangan air dalam tanah mencapai 80, 60, 40 dan 20 % dari air
ia, masing-masing untuk I, |2 |5 dan L, Untuk I5irigasi dibesikan setiap hari,
1i mencapai kapasitas lapang (100 % air tersedia).
.evel MAD optimum dicapai apabila memenuhi kriteria :
>mberikan fluktuasi tegangan air tanah yang berada pada tegangan
pasitas lapang atau lebih rendah.
:mberikan pertumbuhan tanaman yang optimum.
:mberikan hasil tanaman yang optimum.

[zmberixan WUE yang paling tinggi.

o

Q

®)

Supuk dasar urea, SP-36, dan KCl diberikan masing-masing sebanyak 300,
=dan 100 kg/ha, serta pupuk kandang 10 tha.

]>Jntukpeneﬁpan;adwaimgasadaiamrangkamenmgkaﬂcaneﬁsm

0
3

g1

Alsianiun el

|unaanarr(WUE) hubungan kedua faktor tersebut ditentukan untuk
g-masing pertakuan. Efisiensi penggunaan air dihitung dengan tahapan-

il
1}

AS=P+I|-Eto—qz-R (18)
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40

alah perubahan cadangan air tanah (mm), P adalah jumlah curah hujan
| adatah jumlah pemberian air ifigasi (mm), Ety adalah evapotranspirasi
;,adatahﬁuxairtanahpadakedatamanpexakaran(mm)lpefkolasi, dan R
run-off (mm). Percobaan dilaksanakan di lahan kering dan pada musim
i sehingga tidak pemah jenuh air dan topografinya relatif datar,
wa komponen @ (perkolasi) dan R (run-off) menjadi tidak ada (nol),

ga persamaan diatas menjadi :
AS=(P + ) - Ety (19)
“'erubahan cadangan air tanah pada kedalaman pembenan air irigasi
g sebagai berikut :
[AS]’s = Sp — Sn dan (20)
S =6 dz (21)

adatah perubahan cadangan air tanah (mm), S, adalah cadangan air

pada waktu tertentu (mm), 6, adalah kadar air tanah pada basis volume
m3), dan dz adalah kedalaman irigasi (mm). Jumlah air yang dibutuhkan
an (water use) dihitung sebagai besikut :

WU (ETo) = (P + ) - [AS]’s (22)
latah jumiah air yang dibutuhkan tanaman (mm). Efisiensi penggunaan air
use efficency WUE) adalah hasil yang diperoleh dari setiap unit
‘Zorian air irigasi, dan dihitung sebagi berikut .

WUE = HasiWU (23)
>erlakuan diaplikastkan pada saat tanaman berumur 2-3 minggu di
ian, sedangkan sebelumnya irigasi yang dibefikan hanya berupa
haraan dan jumlahnya sama untuk setiap plot percobaan.

ofiog welueyag Jfisur) gdi diw eydis; ye

Aplikasi berbagai teknik irigasi dan mulsa jerami pada pertanaman
U cabai

g’mnpaah'd;gmakanwmﬂ(mngangkatairmnahdaﬁkedalamntedenm
Q) fian air disalurkan ke bak penampung dan seterusnya didistribusikan ke
Tertanaman. Jumlah air pada level MAD yang paling optimum atau efektif
L'g.gkatk«'aneﬁsif-ertsilwenggunatamatir(WU‘E)3.ramﬂ9telahcfrtemukanpada
Shaan sebetumnya (kegiatan percobaan tapang 1) digunakan sebagai dasar
gmenenmkanjwnlahairyanghansdibefﬂcankeseﬁappetakpedahm

|
i
%
§
g
|
|
:

Aysianiun |eu
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etakpercobaanbetmo.n'anSmx10m.Rancanganpemobaanyang
kan adalah Spfit — plot design (Rancangan petak terpisah) dengan 3
n. Adaptmpeﬁahxannyaada!ah
Utama: Carafteknik pemberian air suplemen, ya:tu

= irigasi dengan sistem saluran terbuka (cara petani/gelontor)
I, = irigasi dengan sistem tetes (drip imigation)
Is = irigasi dengan sistem curah (sprinkle imgation)

L, = irigasi dengan sistem bawah permukaan (sub-surface imgation)
>etak :Dosis mulsa jerami, yaitu :

M, = Tanpa mulsa

M, =5thadan

M, =10tha
'embenan irigasi diakukan setelah tensiometer menunjukkan niai
A;ialauyangsem:adenganlevelMADopmnwn(x%antefsedia)ymg
E}ehdankegxatanperoobaanlapangpettama(peneiapan!evelMAD).
Tie air irigasi yang diberikan adaah sama yaitu sebanyak (100 - x) % dari
i sedia (dikembatikan ke kondisi kapasitas lapang).
o) Fanaman indikator yang digunakan adalah cabai (capsicum annum). Urea,
KOIdanpuptmkandangdigxmakansebagmmmdasardmgantakaran
g-masing adatah : 300, 150, 100 kg/ha, dan 10 tha.
>eriakuan ingasi dilakukan setelah tanaman berumur 2-3 minggu di
jan, muisa ditabur merata di atas permukaan tanah segera setelah tanam.

I Mijiw eydio yefy

UOBO

Pengumpulan Data dan Variabel yang Diamati

{iimpulan Data

Bongamatan pertumbuhan, perkembangan, dan distribusi akar tanaman
@ akukan pada setiap peiode pertumbuhan tanaman (atau setiap 2 minggu).
Pengamatan persentase tanaman hidup dilakukan pada umur 1 bulan, 2
giandansaatpanenperdana
gmgamatanbobmmmhsegafdankem\gdﬂak\manseﬁappanendengan
= ra ditimbang per plot. Setiap panen diambil contoh buah segar sebanyak +
Emgnmmkdﬁemwdanditetapkanbobotkeringnya.

N

Alsi1aAlun |
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vgamatantensiometerseﬁapiamOIOOpagimﬂukdﬁadﬂcanreferensi
yiraman pada siang harinya.
nberian ifigasi dilakukan setelah tensiometer menunjukkan nilai potensial
setara dengan MAD level yang ditetapkan/sesuai perlakuan (kegiatan
cobaanlapangﬂdansemdengantingkatMADyangterbam(yang
asilkan dari kegiatan lapang 1) untuk kegiatan percobaan lapang 2.
vgamamnkadarairtanahdﬂakm(an1haﬁseteiahhujanataupenyiraman
((Oh selanjutnya dilakukan setiap hari.
§1gambﬂanoomohmnahumhwm:kanaﬁsasifatﬁsﬂ(mnahdﬂakukanpada
2 talaman 0-20cm dan 20-40cm dengan menggunakan ring sample. Sampel
i-mbi) pada bagian tengah piot, diantara tanaman. Untuk analisa kimia
;—;ahdilahn(andenganmengambﬂcommmnahdiamaratawnanseem
glksebanyakiw contoh kemudian dﬂ(ompositkandandiambﬂ 1 contoh
Smposit per plot.
-lahanan penetrasi tanah diukur dengan penetrometer sebelum dan
sudah percobaan pada setiap kedalaman selang 5 cm sampai kedalaman

w Bydi

ns

(aob6ag ueluBjI9d 1N}
% g
§

hari hujan, jam 7.00 pagi.

i
!
g

%
;
:
g
:
B
|
3

shatani (biaya produksi, pendapatan) diperoleh dengan cara wawancara
ngan petani, menggunakan quisioner terstruktur.

)e! yang Diamati

nah : Sifat fisik tanah (Kadar air tanah, BD, distribusi ruang por,

meabilitas tanah, stabilitas agregat, infiltrasi, perkolasi, serta

ahanan/penetrasi tanah, tegangan air tanah (tensiometer), Sifat kimia
[Thah

(M, C-organik, N-totat, , P,05, K0, KTK, KB serta Alys dan Has)

Qmman:Perhnnb&Mtanaman(ﬁnggitanaman. kanopi, akar) dan hasi
Bnaman (jumiah dan berat segar).

L-g_;mv.i:\J't:»tu:rt'eeclanfreicu.:emsipembetianai.r.

£25ut - output usahatani : Biaya produksi, penesimaan.

AlIsianiun |elny
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Analisa Data
nalisis data secara statistik dilakukan terhadap kadar air, sifat fiskk dan
tanah, pertumbmtandanhasﬂtanaman,votmneairyangdibeﬁkan
an 3) serta dinamika tegangan air tanah. Untuk melihat pengaruh
san dari tiap variabel dilakukan anafisis varian (ANOVA)/uji keragaman
2 taraf 5 %. Untuk melihat pengaruh beda nyata dari parameter akibat
1an serta interaksinya dilakukan uji jarak berganda Duncan (DMRT =

{Ciin Muftiple Range Tesf) pada taraf 5 %.

(10Bog ueiuepad ynsy) gdi Miw eydr

AlIsi1aAiun |ein)nouby Jobog

Y¢=P*W*B)"Yk+(aﬁ)i*9¢+5¢ (24)

ngan :

Ya = nilai pengamatan pada kelompok ke k yang mendapat perlakuan
petak utama ke i (sumber air pada kegiatan 2 atau tekni irigasi
pada kegiatan 3) dan anakpetak perlakuan ke j (level MAD pada
kegiatan 2 dan dosis mulsa pada kegiatan 3); yang manai = 1,2
(kegiatan 2) atau 1,2,3,4 (kegiatan 3); j= 1,2,3,4,5 (pada
kegiatan 2) dan 1,2,3 (pada kegiatan 3); k= 1,2,3.

T = rataan umum

o = pengaruh petak utama periakuan ke i

By = pengaruh anak petak perlakuan taraf ke j

T = pengaruh dari kelompok ke k .

(a«B)X = interaksi antara petak utama periakuan ke i dan anak petak
pertakuan ke j

= pengaruh kovarian pada kelompok ke k dengan petak utama
pertakuan ke i dan anak petak perfakuanke j

= pengaruh acak pada kelompok ke k dengan petak utama
perlakuan ke i dan anak petak periakuan ke j

&

&
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Analisis Finansial

a Usahatani

>enilaian kelayakan investasi usahatani cabai dengan berbagai teknik
menggunakan analisa : Benefit Cost Ratio (BCR), Net Present Value
dan /nternal Rate of Return (IRR).

{t)a Skala Usahatani (yang memenuhi kebutuhan hidup layak)

‘endapatan bersih (NPV) dibandingkan terhadap pendapatan yang
-nuhi kebutuhan hidup layak (KHL), mefrupakan luas minimal skala
ani yang harus dimiliki untuk memenuhi standar hidup layak. Tahapan

misuy) adi fjweidia ey

mgannya sebagai berikut :

KHL = 250 % KFM (25)
a KHL (Rp) adatah pendapatan petani untuk dapat memenuhi kebutuhan
tayak yang meliputi pakaian, tempat tinggal (perumahan), pendidikan,

%atan,kwgamaan,rekreasi,kegialansosiaidantabmganmm

J
C

KFM = 320 x harga beras/kg x jumiah anggota ketuarga /KK 26)
a KFM (Rp) adatah kebutuhan fiskk minimum setara dengan 320 kg beras

Hobag uejue

:
g
%
%
%
%
:
{

huaran rumah tangga di daerah pedesaan yang berkisar antara 240 — 320
as/orangftahun (Sajogyo, 1977).
Luas minimum usahatani yang harus dimiliki agar memenuhi standar KHL
[
KHL
Lm = —— 270
NPV
gaLm adalah tuas minimum usahatani yang harus dimiliki (ha) dan NPV’
%apatanbersm_)adalahpenghasﬂan- petani setelah dikurangi biaya produksi
;:).
(OPengumpulan data untuk anafisis sosial ekonomi petani cabai serta
c__;'asidanp:efemmipemni terhadap teknik irigasi di Kabupaten Lampung
g,:dilahd(andenganwraswvalmdarmwawarmradenganqmsmner
S idur. Pengambilan contohiresponden dilakukan dengan metoda purposive
9)'-‘edsampfmg. Adapun stratifikasinya adalah skala usahatani atau luas
sahaan cabai yang terdin dari 4 kategon yaitu 0,25; 0,50; 1,00, dan >1.00

1N

INTESSESY)



%. Demikian pula dengan perubahan harga produksi
kan 30 % (skenario-lll) karena berdasarkan hasil wawancara dengan
seringkali terjadi fluktuasi harga rata-rata 30 % dari harga normal.

serangan hama dan penyakit, mengakibatkan berkurangnya jumiah

okasiswvaitersebardiﬁkemmamnyangmmpakansentraprodm(si

di Kabupaten Lampung Timur yaitu Kecamatan Metrokibang, Labuhan
>ekalongan, Purbolinggo dan Metro Utara.

nalisis sensitivitas dilakukan untuk mengantisipasi terjadinya fluktuasi atau

than jumiah, biaya dan harga produksi dengan asumsi-asumsi :
(©)) Total biaya meningkat sebanyak 45 %, jumiah dan harga produksi tetap

anlahprodtﬂcsimenmmsebanyakw%,totalbiayadanhargaprodw(si

tetap (Skenario ll)
HargaproduksimenunmSO%,totalbiayadanjmnlahpmduksitetap

(Skena:i-o i)

ahanjwnlahprodmcsaditetapkanw%(skenaﬁomkamnaberd_asaﬂ@n
:wawarmradenganpeﬁm apabila terjadi penurunan produksi, misainya

merupakankontibwmﬂngbesar(rata—ram%%)temadaptowbiaya

is Sensitivitas

(Skenario 1)

T
¥
mm
i
i
m
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Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar IPB.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin IPB.
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Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.

b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar IPB.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin IPB.




‘gd]| uizi pdun} undodpb Ynjuac WBJOP Ul SN} PAIDY YNIn[ds NDIO UBIBOYDS HYoAUDGISALBL UDP UBHWNWNBUSW BUDID|I T

*dd| dpfom BupA uobbuuaday unyibniaw yopiy updinbuad °q

‘yojosow hjons ubnofull NI Yy upsiinuad ‘unlodp] upbunsnAuad ‘Yoiw|l BAILY upsinuad ‘ubijijduad ‘ubipipuad ubbuiuaday yniun bAuby uobdinbuad ‘o

9
[e]
=i
[}
=
«Q
=
o
3
«Q
=
=3
©
w
(¢
o
Q
=
[}
3
Q
-+
[}
c
w
©
(=
=
=
=3
o
Qo
=
<
Q
-+
=
=
2.
-+
[}
=]
T
Q
=
o
3
[a)
Q
3
=
=
=
o
Qo
3
o
[e]
=
=
o
3
<
[¢)
on
=
—3
o
[}
=]
w
c
=
(o
o
P

E]=
a
T
)
T
=
a
o
=
a
c
3
Q
c
3
2
9
3
@
c
3
a
Q
3
Q@

HASIL DAN PEMBAHASAN
Karakteristik Tanah

kasi Tanah dan Sifat Fisika Tanah
okasi penelitian terietak pada fisiografi dataran tuff masam, berbahan
uff masam, topografi datar agak berombak dengan lerel_vg 0 — 3 %, posisi

2 masing-masing horison (Tabel Lampiran 2) tanah di lokasi penefitian
unyai kandungan bahan organik < 1,2 % pada lapisan 20 cm teratas
®n iuviasi liat yang dicirikan oleh kenaikan fat > 20 % dari lapisan
Znya. Selain itu pada lapisan tersebut mempunyai KTK liat < 16 cmoi'/kg
TK efektif < 12 cmof'/kg. Berdasarkan kedua sifat tersebut maka lapisan
oasuk kedatam kategori horison pencin kandik. Dengan demikian tanah
S fikasikan ke dalam Ordo Ultisol (Soil Survey Staff, 1998). Tanah beriokasi
Zayah berikiim basah, sehingga mempunyai regim kelembaban udik, oleh
€amya didasifikasikan kedatam Subordo Uduft. Tanmah-tanah Udult yang
unyai horizen bawah penciri kandik dikiasifikasikan kedalam Great group
pluduft. Selanjutnya tanah-tanah Kanhapluduft yang tidak termasuk
oup yang lain diklasifikasikan kedalam Typic Kanhapludult. Tanah ini
dengan tanah Podsolik Merah Kuning (PMK) menurut Kasifikasi Dudal
upraptohardjo tahun 1957, yang mempunyai akumuiasi liat hingga tekstur
berat, strutur gumpal, permeabilias rendah, stabilitas agregat rendah,
organik rendah, kejenuhan basa rendah dan pH rendah (4,2 — 4,8)
gjawigeno, 1993). Tanah PMK ini ditemukan pada ketinggian antara 50 m —
%l,ﬂd‘unuopﬂtabamhdenganwahht@anantaraZSOO—BSOOmmftahun
“Torsebut mengindikasikan bahwa tanah PMK ini merupakan tanah yang
(gl hara sehingga diperiukan perbaikan ketersediaan hara dalam
:-!olaannya.

(@)
C Tabel 10 menunjukkan bahwa tanah di tokasi percobaan mempunyai sifat

ns

ueriepdd 10}

(4

INTESSESYANIE
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inyai BD (bulk density) 1,5 g/am®, ruang pori total sebesar 40,7 % volume
apisan atas dan 44,5 % volume pada lapisan bawah. Pori drainase cepat
ing sedang, pori drainase lambat sangat rendah. dan permeabilitas
ing sedang. Tekstur tanah lempunyg liat berpasir pada lapisan 0-20 cm dan
ia kedataman 20 -40 cm. dan perkotasi yang agak cepat sampai cepat.
‘anah di lokasi peneliian mempunyai karakteristik retensi air berbeda
lapisan permukaan (0 - 20) cm dan lapisan bawahnya ( 20 — 40) cm
((Ybar 6). Pada lapisan permukaan, tanah lebih cepat meloloskan air,
§;kanpadalapisanbawah,tanahlebihdapatmeretemiair. Hal ini karena
% di lapisan atas/permukaan bertekstur !empung fiat berpasir, dengan
"ngan pasir yang relatif tinggi, sedangkan tanah di lapisan bawah bertekstur
Fangan kandungan liat yang tinggi. Hal ini juga ditunjukkan dengan nilai
3 air (% volume) yang lebih tinggi baik pada pF 1,00; 2,00; 2,54 maupun

5 ada lapisan 20 — 40 cm (Tabe! 10).
g
T 40 Sifat fisik tanah (sebetum percobaan) di lokasi penelitian pada tanah
&  Typic Kanhapludult Tamanbogo, Lampung Timur.
=
& Sifat Fisik Kedalamam (0-20) cm Kedalaman (20- 40 )cm
o Nilai Kategori Nifai Kategori
S em”) 24 - 2,6 -
~g/em?) 1,5 - 1.4 -
(% vol) 407 - 445 -
r air (% voi)
*1,00 39,8 42,1
£ 2,00 25,9 34,0
: 2,54 21,6 28,4
* 4,20 136 22,2
frainase (% vol)
> 13,9 sedang 8,1 sedang
imbat 4,3 sangat rendah 5,6 rendah
(13rsedia (% vol) 8,0 rendah 6,2 rendah
Oeabilitas (cmfjam) 5,7 sedang 5.1 sedang
&tur (%) :
@ asir 59,7 lempung liat 37,0 liat
Lzbu 15,7 berpasir 12,0
at 24.6 51.0
€ perkotasi (emfjam) ~ B5  agak cepat 96 agak cepat
&5 litas agregat (%) 20,0 tidak stabil 31,5 tidak stabil

" PD = partikel densily ; BD = butk densily ; RPT = ruang pori total

AlIsianiun |elny
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49

imia Tanah
lasil analisis sifat kimia tanah (Tabel 11) menunjukkan bahwa tanah di
percobaan mempunyai kesuburan kimia tanah sangat rendah. Hal inj
nindaripHyangsangatmasam(d,S)dankandunganbahanorganik(C
) yang sangat rendah dengan C/N yang rendah. Kandungan P,Os (dalam
} %) tergolong rendah pada lapisan 0 — 20 cm dan sangat rendah pada
1 20 — 40 cm. KO tergolong sangat rendah. Selain itu, tanah di tokasi
(Ohaan juga mempunyai nilai KTK yang sangat rendah dengan kandungan
gasa (Ca, Mg, K dan Na) yang sangat rendah sehingga mempunyai KB
2.1han basa) yang sangat rendah pada fapisan 0 — 20 cm dan rendah pada
) 20 — 40 cm.  Adanya kandungan P;Os (Bray 1) yang tergolong tinggi
apisan permukaan (0 — 20 cm) disebabkan oleh residu P dari aplikasi
P setiap musim tanam yang telah berlangsung puluhan tahun.

di

11 Sifat kimia tanah (sebelum percobaan) di lokasi penelitian pada tanah
Typic Kanhapluduit Tamanbogo, Lampung Timur

t Kimia Tanah Kedalaman (0 — 20) cm Kedalaman (20 ~ 40) cm

(10Bog ueluetiod 3nsul) Sdi Niune;

Nilai Kategori Nilai Kategori
HO 42 sangat masam 4,3 sangat masam
KCI 38 3.8
n organik
C (%) 0,76 sangat rendah 0,56 sangat rendah
N (%) 0,076 sangatrendah 0,055 sangat rendah
C/IN 10 _ rendah 10 rendah
n HCI 25 % (mg/100 g)
POs 16,5 rendah 13,5 sangat rendah
K0 3,5 sangatrendah 3,5 sangatrendah
(Bray I) (ppm) 28,7 sangat tinggi . 86 sedang
Tukar Kation (cmol’/kg)
Ca 0,47 sangat rendah 0,76 sangat rendah
UWmg 0,08 sangatrendah 0,10  sangat rendah
SK 0,11 rendah 0,07 sangat rendah
O Na 0,11 rendah 0,08 sangat rendah
+ (cmof'/kg) 4,00 sangatrendah 4,38 sangat rendah
T6) 19,25 sangatrendah 23,08 rendah
¢@m KCI 1 N (cmof’/kg)
SAY 1.41 - 1,55 -
Ow 0,23 - 022 -
whan Al (%) 35 tinggi 35 inggi
ngan : Dianalisis di Laboratorium Kimia Tanah, Balai Penelitian Tanah, Januan -

Maret 2005
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Neraca Air di Lokasi Penelitian
{asil analisis neraca air menunjukkan bahwa pada bulan Mei — Oktober
1963 s/d 2000), Juni — Oktober (tahun 2001-2003) dan Juli — September
2005 — 20086) evaporasi melebihi curah hujan sehingga terjadi defisit air di
penelitian (Tabe! 12 dan Gambar 5). Dalam kondisi yang demikian irigasi
1en sangat diperfukan untuk meningkatkan indeks pertanaman dan
erpanjang masa tanam serta yang paling utama adalah memenuhi
{CWihan air tanaman. Pada bulan Januari — April dan Nopember — Desember,
ém’yangdikelola masih tersedia air sebagaimana ditunjukkan oleh adanya

% S air.

Q

S

= 12 Neraca air di lokasi penelitian di Kebun Percobaan Tamanbogo,

5  Lampung Timur, tahun 1863 s/d 2003

; Evapotranspirasi CH Surplus/defisit air

% tan (ETo) 63-00 ‘01-03 63-00  ‘01-'03

- mmyhari (mm/butan)

o.an 46 1432 3812 3347 2380 1914

Fuarn 47 1316 3315 2587 1999 1271

2ot 49 1525 3388 3217 1862 1691

3 49 1458 2692  172,3 123,4 26,5

3 48 1488 1371 2163 11,7 67.5

3 47 1410 115,6 36,3 254 -1047

it 47 1463 86,0 1203 60,3  -26,0
tus 53 1646 86,2 33,7 -784  -130,9
>mber 53 159,6 102,9 94,2 -56,7 65,4
»er 52 1612 133,1 147,3 -28,1 -13,9
mber 47 1422 2231 246,8 809 1046
mber 43 1342 3237 2093 189,5 75,1
nan 1771417711 25284 21917 757,3 4206

{asil analisis data iklim menunjukkan bahwa evapotranspirasi (ETo) yang
til di KP Tamanbogo sebanyak 1771 mmfahun atau rata-rata per harn
(8 ipai 4,85 mm. Berdasarkan data curah hujan yang terkumpul sejak tahun
S rata-rata jumlah curah hujan tahunan (1963 — 2000) mencapai 2528 mm,
(ggkan tahun 2001 — 2003 mengalami penurunan menjadi 2192 mm. Jumiah
o, kering (dengan curah hujan < 100 mm) 2 - 4 bulan terjadi antara bulan

E-SeptemberﬁabelM).PMabuiantersebm,cwahhuj.anlebﬂ\rendah

gkan butan-butan surplus air bulan Januari — April dan bulan Nopember —

ISTESSESYN U] g
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ber. Kekurangan air tersebut dapat diatasi dengan irigasi. Berdasarkan
serhitungan neraca air, irgasi suplemen yang diberikan setiap han
inya berkisar dan 4,7 — 5,3 mm per han.
asil analisis neraca air selama penelitian beriangsung (tahun 2005 —
1i Kebun percobaan Tamanbogo agak berbeda (Gambar 5b). Curah hujan
n mencapai 2260,7 mmfahun, dengan jumiah bulan kefing selama 4
yang bertangsung dari bulan Juni - September serta pada bulan yang
(¢))erjadi defisit air dan bulan-bulan surplus air terjadi pada bulan Oktober —
Evapotranspirasi ratawata 1341, 7mmftahun, sehingga tenadi
ranspirasi rata-rata sebesar 3,68 mm/hari. Ini lebih rendah dibandingkan
3 tahun-tahun sebelumnya. Hal ini akan menyebabkan kebutuhan air
yang lebih rendah dibandingkan dengan tahun-tahun sebelumnya.

(1@bogpugideriag Inpsy|)(gdi dipw gidid yeH

= 4500 -
zm 4000 1
~ 23&.0-
and i = 3000
& 2500 |
! 2 2000 |
-
X = 1500 -
i 3 100
: 500 |
oLl e op 1M_N_ -
} F M A N 5 J A S 0 KO J PMANJ I ASOND
Bkt Butan
(2) (®)

ar 5 Neraca air (a) tahun 1963-2003 dan (b) tahun 2005-2006 di Kebun
Percobaan Tamanbogo, Lampung Timur

Kualitas Mulsa Jerami Padi

Yalam penelitian ini digunakan mulsa jerami sebagai perlakuan untuk
@gkatkan effisiensi penggunaan air. Perahan muisa dalam hal ini untuk
gyurangi evaporasi. Hal ini berkaitan erat dengan lamanya mulsa tersebut
;a di lapangan. Keberadaan mulsa di lapang berhubungan erat dengan
Q atan pelapukan yang ditentukan oleh kualitas bahan mulsa tersebut
¢yma CIN rationya. Kualitas mulsa jerami disajikan pada Tabel 13. Tabel
g_-»u‘t menunjukkan bahwa mulsa jerami yang dipakai mempunyai kandungan
E anik yang cukup tinggi (36,3 %) dengan C/N ratio 47. Selain itu, mulsa
Q . .
~— mempunyai kandungan unsur Fe dan Al yang tinggi dan mengandung
Clah unsur hara yang diperlukan tanaman (N, P, K, Ca, Mg, Mn, Cu, Zn).

ISTESSESTNIV
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1 13 Hasil analisis kimia mulsa jerami padi pada tanah Typic Kanhapfudut
Tamanbogo, Lampung Timur

Sifat Kimia Terhadap contoh kering 105 °C

lar air (%) 4,50
| 47,00
) 36,30
) 0,77
b) 0,10
) 1,13
/2\(%) 0,23
8 (%) 0,19
%) 0,12
2 (ppm) 1.664,00
| ppm) 1.689,00
¥ (ppm) 228,00
2 (ppm) 0,40
A (ppm) 96,00

agement Allowable Depletion (MAD) Level Untuk Penjadwalan lrigasi

Tanaman Cabai

Air Kapasitas Lapang, Kurva pF dan Air Tersedia
3ambar 6 menunjukkan bahwa tanah di lokasi penelitian mempunyai
eristik retensi air berbeda antara lapisan permukaan (0 — 20) cm dan
1 bawahnya ( 20 — 40) cm. Pada lapisan permukaan, tanah lebih cepat
skan air, sedangkan pada lapisan bawah, tanah dapat meretensi air lebih
Hal ini karena tanah di lapisan atas/permukaan bertekstur lempung liat
sir, dengan kandungan pasir yang relatif tinggi (59,7 %), sedangkan tanah
san bawah bertekstur liat, dengan kandungan fiat yang tinggi (51 %).
tan retensi ini juga ditunjukkan dengan nilaj kadar air (% volume) yang
nggi baik pada pF 1,00; 2,00; 2,54, maupun 4,20 pada lapisan 20 — 40 cm
5 10).
%(apasrtaslapangyangdiukmdﬂapangandenganmetodadrmnasememal
. 1i pada matrik potensial + 70 mBar (Gambar 7). Hasil pengukuran kadar air
(gkmtetsebznadalah%,s%vohme. Sedangkan jumlah air tersedia
(-__;‘ﬁpefolehda:ikmvapF (Gambar 6) hasil analisa laboratorium adatah 8 %.
Sdasar kedua data tersebut, yaitu jumiah air tersedia (8 %) dan kapasitas
£~ (23,5 %), maka nilai kadar air pada setiap periakuan adalah sebagai
2t : Nilai kadar air pada periakuan MAD 20 % air tersedia adatah 17, 1 %
Ce(235% (80 % x 8 %) = 17,1 %) dan selanjutnya 18,7; 20,3; 21,9 dan

(10Bog uefueyiad Injnsul) gdj

B
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volume masing-masing untuk perlakuan MAD 40, 60, 80 dan 100 % air

8

y = 156130977
R2=0,9694

-~
[=]

5 8

V= 12633997
R? = 0,9687

™

obag uejuepad ymnsup) adi qwsesdia.yeH ()

X

Matrlk potensial (mbars)
s 3

€0-20 cn — 2040 cm

o

3033 10:48 1102 11716 11:31 11:45 1200 1214 1228
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Kadar air (% vol) Waktu
ar 6 Kurva pF tanah Typic Gambar 7 Dinamika matrik potensiat pada
Kanhapludults Tamanbogo , penetapan kadar air kapasitas
Lampung Timur tapang dengan metoda intermal
drainage

‘adar air berasosiasi dengan tegangan air yang terbaca pada tensiometer
selanjutnya dipakai sebagai dasar pemberian irigasi masing-masing
aan level MAD. lIrigasi diberikan pada saat kadar air yang diinginkan untuk
Zg-masing level MAD tercapai yang diindikasikan oleh nilai tegangan air
yang terbaca pada tensiometer. lrigasi diberikan pada saat tensiometer
jukkkan angka 572,0; 292,5; 158,0; 89,4 dan 63,0 mBar dengan volume
rian air irigasi sebanyak 960, 720, 480, 240, dan 160 V/plot masing-masing
avel MAD 20, 40, 60, 80 dan 100 % air tersedia (Tabel 14).
folume air irigasi yang diberikan tergantung kepada banyaknya air tersedia
tanah. Air tersedia semakin tinggi dengan semakin tingginya level MAD
[TJ=rbanding terbalik dengan volume air ingasi yang harus diberikan setiap
8 nyiraman. Hal ini karena semakin tinggi level MAD, semakin tinggi kadar
2 ng harus dipertahankan di dalam tanah, sehingga air tersedia semakin
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3> Dengan demikian volume irigasi yang harus diberikan setiap kali
anan menjadi semakin rendah, dengan semakin tingginya level MAD (Tabel

130
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| 14 Air tersedia, kadar air, pF, tegangan air tanah dan irigasi yang
diberikan pada setiap perlakuan MAD pada tanah Typic
Kanhapludult Tamanbogo, Lampung Timur

. F TA Irigasi
oveIMAD AT oy T mBan  pien
0 % AT (|1) 48 17,1 2,77 572,0 960
10 % AT (1) 9.6 18,7 2,47 292.5 720
0 % AT (1) 14,4 20,3 2,21 158,0 480

=50 % AT (L) 19,2 219 186 894 240
- 00 % AT (ls) 24.0 23,5 1,85 70,0 160

angan : *) kedalaman 30 am, MAD = management allowable depletion, AT = air
tersedia, KA = kadar air, TA = tegangan air tanah

1e dan Jadual Pemberian Air Irigasi

Sumber air irigasi tidak berpengaruh terhadap volume ingasi yang

S| gdi Miiw eydio ye

gg
H
i E
|
°3
24

Emﬁnggijwnlahahyanghamsdibet&an. Ini karena semakin tinggi level
%,kadaraﬁyanghansdrpeﬂaharﬂ(andalamténahsemaﬁnﬁnggi,sehhtgga
;nhigasisemaldnpendekatauhigasisemaldnsermgdiberﬂ(an,ahbamR
!§emberiana‘trsetamasatumusim semakin tinggi.
15 Jumiah irigasi yang diberikan untuk masing-masing perlakuan MAD
selama satu musim tanam cabai pada tanah Typic Kanhapuduft
Tamanbogo, Lampung Timur

Sumber air irigasi
Level MAD Air tanah (A1) Air permukaan (A2) Rata-rata
(mm)
o air tersedia (i) 71,4 71,3 714 e
o . air tersedia (L) 1194 119.4 1194 d
(Cy" air tersedia (15) 2473 2291 2382 ¢
0% air tersedia (l4) 4238 3586,3 4100 b
' % air tersedia (Is) 480,3 464,4 4774 a
-rata 2704 A 2561 A

_diberﬂcanurrhﬂcmenwpaikapasitaslapangpadamashgmasﬁg
CmnMAD. Pada saat kapasitas lapang, air tersedia adalah 24 mm (8 %
>

gl
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» x 30 cm) untuk kedalaman perakaran 30 cm. Dengan demikian irigasi
iarus diberikan adalah 19,2; 14.4; 9,6; 4,8 dan 3,2 mm masing-masing
seriakuan MAD 20, 40, 60 ,80 dan 100 % air tersedia (Tabel 16).
esamya evapotranspirasi adalah 2,3; 2,5; 2,9; 3,8 dan 4,2 mm masing-
) untuk periakuan MAD 20, 40, 60 ,80 dan 100 % air tersedia. Selang
fian irgasi adalah volume irigasi yang harus diberikan per pemberian
fibagi evapotranspirasi (mnvhari). Interval pemberian irigasi yaitu 8, 6, 3,
{@) 1 hari, masing-masing untuk level MAD 20, 40, 60, 80 dan 100 % air
Level MAD 80 dan 100 % air tersedia
inyai interval yang tidak berbeda (Tabel 16). Apabila turun hujan, angka
ensiometer sebagai pedoman level MAD dipakai sebagai dasar untuk

»
{4
:
;
g

3
S

16 irigasi, evapotranspirasi dan interval irigasi untuk tanaman cabai pada
setiap level MAD pada tanah Typic Kanhapluduit, Tamanbogo

(aobog uelueliad IMnsup gdi ¥ifiw Bydis) el

Levelt MAD Irigasi (mm) ETcr (mmshari) Interval inigasi (hari)
ir tersedia (1) 19,2 23 8
air tersedia (1) 14,4 2,5 6
iir tersedia (k) 9,6 2,9 3
iir tersedia (1) 4.8 38 1
air tersedia (1s) 3,2 4,2 1
1gan : MAD = management allowable depletion, ETcr = evapotranspirasi (dari
hasit peneliian sebelumnya
iasi Tegangan Air Tanah

evel MAD terlihat berpengaruh terhadap fluktuasi tegangan air tanah

aar 8). Apabila membandingkan Gambar 8a sampai 8e, terhat bahwa

uan level MAD 60 % air tersedia (l;}(Gambar 8¢), mempunyai fluktuasi
gaungrendanyaimbemsarpadanﬁaksosampawmmear.denganm
4738 mBar. Berdasarkan kurva pF, kondisi kapasitas lapang berada pada pF
QsmusetaradenganimmBar,sehinggaﬁﬁmempakankondisitegangan
(gwgidealbagimmmn,kmenaahdiretemiﬁdaklebmcaﬁteganganah
—'apasitas lapang (+ 300 mBar ), sedangkan pada periakuan level MAD 20
gdanm%airtetsetﬁa(l;), ada periods dimana tegangan air berada pada
n yang melebihi tegangan air pada kondisi kapasitas lapang (> 300 mBar).
3 akan berpengaruh pada kemampuan akar tanaman untuk mengekstrak air
(tanah. Dengan demikian dapat disimputkan bahwa pada periakuan level

INTESSESYANIE
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MAD serta curah hujan selama pertanaman cabai pada tanah

Kanhapludufts Tamanbogo, Lampung Timur

ar 8 Fluktuasi tegangan air tanah dan

ia (1s) serta hampir selalu mempunyai nilai yang pafing tinggi diantara

——uan!evelﬂﬂ“)lahuwa (Tébel170. Hal ini karena pada perfakuan level
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han air yang konstan dalam interval yang tidak terlalu lama. Selain itu
evel MAD 60 sampai 100 % air tersedia tidak terjadi cekaman air yang
asikan oleh fluktuasi tegangan air tanah yang berada di sekitar kapasitas

l.

17 Pengaruh sumber air irigasi dan level MAD terhadap tinggi tanaman
cabai pada tanah Typic Kanhapuduft Tamanbogo, Lampung Timur

Buppupn-6uopun 1BUNpuII LI ¥PH

Pertakuan Umur tanaman (MST)

4 6 8 10 14 18 19
ac-r eir irigasi
; th (As) 153A 22A 3B85A 42,3A 435A 453 A 454 A
o mukaan (Aq) 145A 213A 397TA 434A 48,1 A 465A 48,1 A
= MAD
15
&7 tersedia (1) 151 a 216a 393a 428ab 457 ad 46,3 ad 476 ad
- tersedia (k) 14,7a 216a 386a 428ab 443 ad 46,0 ab 47.tab
=7 tersedia (h) 149a 216a 400a 446a 4T1a 48423 492a
et tersedia (L) 152a 25a 397a Qa7zd 4a2ad 445b 4a73ad

%&M 149a 215a 379a 407 b 427 b 443b 450 b
moan : Angka yang diadi oleh huruf besar atau hunif kecil yang berbeda pada kolom yang sama

berbeda nyata pada taraf 5 % DMRT, MST = minggu setelzh tanam
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Fanaman

idak terjadi interaksi yang nyata antara sumber air irigast dan level MAD
ap fluktuasi hasil tanaman cabai. Sumber air irigasi tidak berpengaruh
terhadap fluktuasi hasil panen cabai sampai dengan panen ke 7, namun
sanen ke 8, pemberian irigasi dengan air permukaan (A,) meningkatkan
segar buah cabai dan berbeda nyata dibandingkan dengan pemberian
dengan air tanah (A;) (Gambar 9). Panen cabai mencapai puncaknya
sanen ke 6, setetah itu menurun sampai panen ke 8. Pada pemberian
dengan air tanah, penurunan tersebut sangat drastis, hal ini karena jumiah
hara yang disumbangkan selama penyiraman tidak sebanyak air
kaan. Air permukaan banyak mengandung lumpur yang mengandung
hara yang diperfukan tanaman (Tabel 18). Pada saat kandungan lumpur
é';endahpa.m (32 mg/) kandungan total haranya masih cukup tinggi, yaitu
Cgmgﬂyangterdiridarikaﬁon-kaﬁonl(,Ca,Mg,Na,Fe,Aj,Mndano,mmgn

:19qUNS UDHINGAAUBL UDP UDHLUNIUDOUSW bAUD} 1Ul SIjNY DAIDY YNnIn[ds ND3o upIBOYas diznBusL BUBID|I ‘L
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. 1400.0 ;
2
a 12000 ;
g
) 1000.0 -
5 800.0
2
5 600.0 4
a —e—Ariarah
(] 400.0 -
P —8— Al permakaan
r 200.0 ;
m
0.0 r T T - T - -
1 2 3 4 5 6 7 8
Panen ke

Gambar 9 Pengaruh sumber air irigasi terhadap hasil cabai, pada tanah
Typic Kanhapludult Tamanbogo, Lampung Timur

18 Kualitas air irigasi yang berasal dari air tanah dan air pesrmukaan pada
tanah Typic Kanhapludults Tamanbogo, Lampung Timur

Sumber Air Ingasi

ifat Kimia Air tanah  Air Permukaan Air Permukaan

(fo6qg derueiad Immsul) adibnw eydio ey (O)

(A1) (A21) {(Az2)

.25°C dS/m 0,058 0,058 - 0,42
6,0 6,1 5,6

ar lumpur 0,00 224,00 32,00

)

Kation (me/l bebas lumpur) Total hara (mgi)
0,04 0,04 0,12 -
0,02 0,04 0,01 3,85
0,04 0,13 0,08 1,86
0,03 0,09 0,04 0,62
0,45 0,29 0,11 3,53
0,00 0,05 0,02 1,17
0,00 0,10 0,04 0,51
0,00 0,00 0,00 0,07
Jumlah 0,58 0,74 0,42 11,61

angan : Dianalisis di Laboratorium Kimia Balai Penelitian Tanah, A 2, = contoh air
permukaan 1; A ,, = contoh air permukaan 2

ambar 10 mempertihatkan pengaruh periakuan level MAD terhadap
miasi hasil panen cabai. Level MAD berpengaruh nyata terhadap bobot segar
(E cabai pada panen ke 2 sampai panen ke 8. Panen cabai mencapai
%-knya pada panen ke 6 untuk semua perlakuan level MAD, kecuali pada
L MAD 100 % air tersedia (ls), mencapai puncaknya pada panen ke 7. Dan
' ke 2 sampai ke 7, perlakuan level MAD 60 % air tersedia memberikan
ianaman yang cukup tinggi dan secara statistik tidak berbeda dengan level
(030 % (l4) dan 100 % air tersedia (ls), tetapi berbeda dengan perlakuan level

U/
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0 % (I,) dan 40 % air tersedia (1;). Pada panen ke 8, hasil tertinggi dicapai
perlakuanlevelMAD100%airtersedia(l5)danberbedaterhadap
san lainnya. Hal tersebut juga bisa dilthat pada Tabel 19 yang
jukkan bahwa pemberian air permukaan (Az) meningkatkan produksi total
dan berbeda nyata dibandingkan air tanah (A,). Hal ini menunjukkan
air permukaan bisa dijadikan alternatif dan cukup potensial sebagai
s air ifigasi karena mempunyai kualitas kimiawi yang lebih baik dari air
(") Air tanah, meskipun mempunyai kuafitas yang lebth rendah, dapat juga
=i sebagai air ingasi. Namun penggunaan air tanah yang beriebihan tanpa

czuusaha untuk recharge air tanah, tidak akan efektif untuk memecahkan
T
g’ ah peningkatan permukaan air tanah (Jhorar et al., 2009).
=
h: _ 18000
Ei S 16000 -
7] a
- E 14000 -
= g
s 2 12000 -
oD -
e S 10000 -
5 3 8000
5 ]
= 2 6000
w 3
= % 4000 -
s S 20004
0.0 —_———r
1 2 3 4 5 6 7 8
Panen ke

Gambar 10 Pengaruh level MAD terhadap hasil cabai pada tanah Typic
Kanhapluduft Tamanbogo, Lampung Timur

evel MAD berpengaruh nyata terhadap produksi total cabai (Tabel 19).
TUMAD 100 % air tersedia (Is) memberikan hasil yang tertinggi dan tidak
Bhdmlmmso%ahmmedh(u)tempibemedaaengan
O-uan level MAD lainnya. Beberapa peneliti (Tisdale et al., 1980; Foster et
1*395; Viets , 1997 dalam Home et al, 2002) menunjukkan bahwa
(%_Iwalan irigasi yang mempertahankan kadar air disekitar kapasitas lapang
£ terbukti menghasilkan produksi dan N-upfake yang maksimum pada

INTESSESYANIE
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dan Gianquinto (2002) menunjukkan bahwa stres air secara kontinyu,
menmmkanberatsegarbuahwbai.Tanamanmbaimembetﬂcanhasﬂ
" mutu pasar yang terbaik pada irigasi 120 % evapotranspirasi (ET), dan
ahpada40%ET.T:daktetﬂapatperbedaanmutupmaryangnyata
pemberian irigasi dengan 60,80 dan 100 % ET.

19 Pengaruh sumber air irigasi dan level MAD teshadap produksi total
buahsegar cabai pada tanah Typic Kanhapuduft Tamanbogo,

Buppupn-6uopun 1BUNpUIIg LI YPH

Lampung Timur
S Level MAD Total prodiksi buah segar (Uha) Rata-rata
o Air tanah (A;)  Air permukaan (A;)
% air tersedia () 0,84 0,86 0,90d
3. air tersedia (I) 0,94 1,10 1,02¢
% air tersedia (13) 1,26 1,37 1,32b
T air tersedia (L) 1,20 1,47 1,34 ab
=% air tersedia (Is) 1,35 1,53 1,44 a
% -rata 1,12A 1,29B

§ngm:MAD=mnage:mMaﬂmvabl9daplsﬁon,mgkaymgdmmﬁhunﬁbesm’
yang berbeda pada baris yang sama dan huruf kecil yang berbeda pada
kolom yang sama berbeda pada taraf 5 % DMRT

jecara umum, semakin tinggi level MAD, hasil tanaman semakin

;
:
‘%
3
:
§
%
%

oBog uejueyad

TIAAD 60 % air tersedia (ls)( Tabel 19). Dengan demikian, level MAD 60 %
rsedia (ls) merupakan periakuan yang paling optimum pengaruhnya
ap hasil tanaman cabai. Hal ini berarti air suplemen sebaiknya diberikan
air tersedia baru hilang 40 %, karena kadar air tanah yang lebih rendah
menurunkan tingkat pertumbuhan dan hasil panen cabai. Hedge (1986;
Jalam Dalla Costa dan Gianquinto, 20602) menyatakan bahwa pada tanah
ng h[at berpasir, tanaman cabai memberikan keragaan tanaman yang
¢ (berat segar, berat kering, ukuran dan ketebalan) ketika mendapatkan
pada 40 — 60 % air tersedia. Penelitian ini dilaksanakan pada tekstur
(tempung liat berpasir) pada lapisan 0-20 cm dari permukaan
) Humphreys et al. (1989 dalam Home et al., 2002) menyatakan bahwa
%-nganyangeksmrncﬁlapanganmenyebabkanamivﬁasakarmenumnyang
fvebabkan rendahnya N-uptake oleh akar, sehingga produksi tanaman
gxﬁmenwv.m. Home et al. ( 2002) membukiikan bahwa penurunan MAD

:19qUNS UDHINGAAUBL UDP UDHLUNIUDOUSW bAUD} 1Ul SIjNY DAIDY YNnIn[ds ND3o upIBOYas diznBusL BUBID|I ‘L
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air tersedia, dengan metoda curahr merupakan inigasi yang terbaik untuk
aman okra pada tanah lempung berpasir (sandy loam) (Home et a/., 2002).
) et al. (2006) metaporkan bahwa MAD 70 % air tersedia merupakan level
yang terbaik pada tanah bertekstur fiat untuk tanaman kentang.
gkan Panda et al. (2004) menemukan bahwa MAD 55 % air tersedia
akan level MAD yang terbaik pada tanah bertekstur lempung berpasir
tanaman jagung. Dengan demikian, level MAD optimum sangat
{o))tung kepada tekstur tanah, jenis tanaman dan ikfim setempat.

a Air di Zone Perakaran, Perubahan Cadangan Air Tanah dan
junaan Air Tanaman (Crop Water Use)

Mijiw egeid yeH

>erubahan cadangan air pada masing-masing level MAD berbeda dan
gtevelmozo%danmesairtasedia,totalpembarmmdanganair
'3=apertanamanbemﬁainegaﬁf(1’ab9320). Ini berarti cadangan air di dalam
éﬁﬁdakmenancupisehmggamemenukanwnbahanatrbempaairiﬁgasidan
§urahhujan. Pada level MAD 20 % air tersedia (l,) kebutuhan tambahan air
é’mlebmmardibandmgkanlevelMADm%airtersedia(lz). Perubahan
£.gan air padal evel MAD 60 % air tersedia (15} memberikan nilai positif dan
gmggidmandingmntevelmmamnya. Ini berarti, pada level tersebut,
2.han air tanaman masih dapat disuplai dari cadangan air tanah. Pada
dengan level MAD 80 % air tersedia (l,), cadangan air tanah yang dapat
ai untuk memenuhi kebutuhan air tanaman kembali menurun dan jauh lebih
dan pada fevel MAD 100 % air tersedia (Is), perubahan cadangan air
di negatif lagi, ini berarti pemberian air irigasi pada level MAD 80 % (l,) dan
vel MAD 100 % air tersedia (I5) sudah tidak efisien lagi.
enggunaan air tanaman atau kommnsiairtanahman(evapotanspirasi)
g melalui persamaan kesetimbangan air di zona perakaran yaitu : WU
IS = (P +1) - AS, dimana WU (ETq) adalah jumiah air konsumfif tanaman, P
©h curah hujan, | adatah volume irigasi yang dibesikan dan AS adaizh
Ibahan cadangan air dalam tanah (0-20 cm).
‘S 3emakin tinggi level MAD, semakin tinggi penggunaan air oleh tanaman
£ avapotranspirasi (Tabel 20). Hal ini karena semakin tinggi level MAD,
Eunm'tggxdansemahnsermmgasadjberikan Dengan demikian semakin
Ak air yang dapat digunakan untuk memenuhi kebutuhan air tanaman,
E;ga evapotranspirasipun menjadi lebih tinggi. Level MAD 100 % air

g
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a(ls)memberﬂcanevapotanspirasiyangtenmggidanlevelMADZO%air
a (1,) yang paling rendah. Evapotranspirasi dan yang terendah sampai
aling tinggi berturut-turut adalah pada pertakuan level MAD 20 (1,), 40 (l),
80 (L) dan 100 % air tersedia (Is).

20 Neraca air di zone perakaran dan penggunaan air tanaman cabai
(kedalaman 0 — 20 cm) pada tanah Typic Kanhapudults Tamanbogo,

Lampung Timur

" Level MAD Neraca air di zone perakaran WU (mm)
§ P (mm) | (mm) AS (mm)
o. dari air tersedia (l4) 355,0 71,4 -30,9 457.4
'° dari air tersedia (l2) 355,0 1194 -17.9 492 4

dan air tersedia (1) 355,0 238,2 20,5 5727
= dari air tersedia (1) 355,0 410,0 8,6 756.4
C dari airtersedia () __ 3550 4774 45 8388

ungan MAD = management allowable depletion, P = curah hujan, l-mgas: AS=
perubahan cadangan air dalam tanah, WU= water use = (P+) - AS

nsi Penggunaan Air (Water Use Efficiency = WUE)

‘fisiensi penggunaan air untuk setiap level MAD disajikan pada Tabel 21.
si penggunaan air meningkat sampai level MAD 60 % air tersedia (I dan
1 itu pada leve! 80 % (L) dan 100 % air tersedia (Is) menurun, bahkan pada
4MAD 100 % air tersedia, efisiensi penggunaan air mencapai nitai terendah.
i karena pada level tersebut, air yang digunakan lebih banyak tetapi
katan pemberian atau penggunaan air tidak sebanding dengan
ikatan hasil, sehingga efisiensinya menurun. Dengan demikian
katan level MAD tidak selalu meningkatkan efisiensi penggunaan air.
ian pula halnya dengan penggunaan air (evapotraspirasi), peningkatan
unaan air (evapotranspirasi) tidak selalu dikuti pula oleh peningkatan
gjsipenggunaanah'ONUE). Pada pertakuan level MAD 60 % air tersedia(ls),
{{Dsi penggunaan air mencapai nilai tertinggi. Ini berarti pertakuan level MAD
Q(Is)metnbaﬂ(anﬁngkaieﬁsiatsiperuggmahyangpaﬁrtgopﬁrnmn
(_:glingkanpedakuanlevelMADlainnya. Ini sejalan dengan hasil penelitian
Turi et al. (2009) yang menunjukkan bahwa WUE, berat kering akar dan
g;panentanamanmenwpaioptﬁnmnpadaZBdaﬁkapasimmngamu
& air tersedia. Pada derajat kekeringan air /ketersediaan air yang rendah
('ari kapasitas lapang tanaman), WUE, berat kering akar dan indeks panen
{man menurun.

ofiog ielueaginiysul)
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1 PengamhswnbefairhigasidanlevelMADterhadapeﬁsiensi
penggunaan air tanaman cabai pada tanah Typic Kanhapudults
Tamanbogo, Lampung Timur

wu Hasil WUE
Perlakuan
(m7ha) _kghha (kg/m’)
er air ingasi
tanah (A,) 6254,3 1121,3 0,18
permukaan (Az) 6111,0 1281,2 0,21
MAD -

(D)% air tersedia (}:) 4573,6 8014 0,20
< % air tersedia (l2) 4923,7 10071 0,20
2 % air tersedia (l3) 57266 1316,7 0,23
0 % air tersedia (L) 7564,0 1341,7 0,18
29 % air tersedia (1s) 8368,3 14393 0,17
3 rgan:MAD=managementaanabIedep!etion,WU=wateruse,WUE=wamr
= use efficigncy = Hasil/WU

fisiensi penggunaan air pada penelitian ini berkisar dari 0,17 — 0,23 kg/m’.
esar dibandingkan dengan hasil penelitian Genclogan et al. (2005) yang
Zorkan bahwa WUE tanaman cabai beridsar dari 0,7 — 1,7 kg/ha mm atau
dengan 0,07 — 0,17 kg/m*® pada pemakaian air yang berkisar dari 886,5 -
"mf2 tahun.

evel MAD 60 % air tersedia memberikan nilai WUE tertinggi dibandingkan
uan level MAD lainnya. Hal ini menunjulkan level MAD 60 % air tersedia
u menghemat air. Penghematan air sebanyak 264 mm/musim tanam atau
|$ebi}\2mmMaﬁ.,'bﬂadibandMQkandengantevelMAD100%airtersedia
n demikian penetapan waktu, volume dan interval irigasi yang paling
air adatah pada level MAD 60 % air tersedia.

>emberian air pada level MAD 60 % air tersedia tidak membiarkan kondisi
atas kapasitas lapang dalam waktu yang lama. Kondisi batas atas
mimslapang(BO—wo%airtersedia)mengahbatkanahdrainasebergerak
8m 10 - 1,5 mm/har meninggalkan zone perakaran (Sinukaban,
@nikasi personal). Dengan demikian penggunaan level MAD yang biasa
;ucanpemmyajmao—1oo%airtersediamembomskanairsebanyakses-
CiamAatun. Pada level MAD 60 % air tersedia hal tersebut tidak terjadi
¢»a kadar air dalam tanah tidak dibiarkan berada disekitar batas atas
%itaslapang.

~—MAD 60 % air tersedia (kehilangan air 40 % air tersedia) merupakan
ogi yang ramah lingkungan. Teknologi ini tidak boros air sehingga tidak
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eksploitasi sumberdaya air, baik yang berasal dari air tanah maupun air
aan. Dengan demikian level MAD 60 % air tersedia memenuhi pilar
ngunan berkelanjutan ditinjau dan segi tujuan ekologi (ecological

).

1Si Berbagai Teknik lrigasi dan Mulsa Jerami pada Pertanaman Cabai

?;m Teknik lrigasi dan Mulsa terhadap Konservasi Kelembaban Tanah
iengamh teknik irigasi terhadap fluktuasi kadar air tanah pada saat tidak
% jan disajikan pada Gambar 11. Teknik ingasi gelontor (1,) hampir selalu
¥orikan nilai kadar air yang paling tinggi diantara teknik irigasi lainnya,

:: kemudian oleh teknik irigasi tetes (1), curah (l;), dan teknik irigasi bawah

<aan (l,). Hal ini karena pada teknik irigasi gelontor, pada saat dilakukan

air terkonsentrasi pada tanah diantara barisan tanaman dimana

‘mbilan sampel untuk kadar air dilakukan. Pada teknik irigasi tetes, air

srkonsentrasi dekat tanaman, sehingga pada barnsan diantara tanaman,

aimya lebih rendah. Pada teknik curah air lebih menyebar ke seluruh
aman, sehingga kelembaban tanah lebih rendah. Disamping itu adanya

psi dan pengaruh kecepatan angin, menyebabkan air yang jatuh ke

wi

oBog teiuelidd 1n3nsul) gdi M

<+ kaan tanah menjadi lebih rendah dan yang seharusnya.

1 2 3 4 5 6
Wak tu pengamatan (hari)

@ Gelontor O Tetes uazrahnBawahpemwaanI

Gambar 11 Pengaruh teknik irigasi terhadap kadar air
pada tanah Typic Kanhapludult Tamanbogo,
Lampung Timur.
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ambar 12 memperiihatkan peranan mulsa dalam konservasi air,
Jadalam hal kelembaban tanah atau kadar air tanah. Tanah dengan
jan muisa 10 ton/ha, hampir selalu mempunyai kadar air yang paling
dan menurun dengan berkurangnya dosis mulsa menjadi 5 ton/ha (My).
ada perlakuan tanpa mulsa (M,), kadar air tanah paling rendah. Ini
, pada periakuan tanpa mulsa, permukaan tanah lebih terbuka, sehingga
asi menjadi lebih tinggi dan menyebabkan rendahnya kadar air.
Mulsa berfungsi memutus gerakan air kapiler karena mempunyai porn-pori
’ »bih kasar, sedangkan air tidak dapat bergerak dan pori-pori yang halus ke
ri yang lebih kasar. Hal ini menyebabkan air tidak dapat bergerak ke
xaan tanah, akibatnya evaporasi menjadi lebih rendah.
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ar 12 Pengaruh muisa terhadap fluktuasi kadar air tanah untuk setiap
teknik irigasi saat tidak ada hujan pada tanah Typic Kanhapludulft
Tamanbogo, Lampung Timur.

Pada tekstur pasir, gerakan air kapiler hampir tidak ada karena tanah
n tekstur pasir lebih banyak mengandung pori makro. Gerakan air pada
r pasir lebih banyak ditentukan oleh adanya perbedaan potensial air.
Jr tanah di zone perakaran pada peneliian ini lempung liat berpasir,
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indung liat 24,6 %, sehingga masih terdapat gerakan air kapiler, namun
in air iebih didominasi oleh adanya perbedaan potensial.
'ada dosis mulsa yang lebih tinggi, penutupan tanah semakin tinggi,
ga kehilangan air melalui evaporasi dapat lebih ditekan (Kipps,1983
Amayreh dan Al-Abed, 2005; Wang ef al., 2009). Selain itu, mulsa dapat
unkan temperatur tanah, sehingga menurunkan evaporasi. Rita et al
. menunjukkan bahwa temperatur tanah, seperti juga evaporasi, menurun
#3h pemberian mulsa jerami. Dengan demikian kelembaban tanah dapat
T ipertahankan, sehingga kadar air tanah lebih tinggi pada perlakuan muisa.
itu, mulsa dapat melindungi tanah dari kekuatan energi kinetik air hujan
m;ga dapat mencegah kerusakan struktur tanah yang selanjutnya

doy|

=+uan mulsa pada setiap teknik irigasi yang dicobakan. Pengaruh teknik
maupun mulsa terhadap kadar air tanah, terfihat lebth berperan ketika
1da hujan dan tidak terjadi perbedaan pola fluktuasi kadar air tanah, baik
periakuan teknik irigasi maupun dosis mulsa, ketika terjadi hujan (Gambar

3ambar 14 menunjukkan kemudahan akar tanaman menembus tanah,
£-ksikan oleh ketahanan penetrasi tanah, dipengaruhi oleh jenis teknik irigasi
fiterapkan. Tanah yang diairi dengan teknik irigasi gelontor (1;) dan bawzh
kaan (L) mempunyai ketahanan penetrasi tanah yang lebih rendah
fingkan dengan yang mendapat air irigasi dengan teknik tetes (I;) dan
(Is). Perbedaan tersebut terjadi sampai kedalaman 40 cm dari permukaan
Hal ini karena pada pemberian air dengan teknik gelontor (1,) dan bawah
kaan (1), tanah mendapat pasokan air yang lebth cepat dengan debit yang
wmggi(rabeIZZ),sehinggatamhlebihwpaHembab,yangmenga)dbmmn
8mdahnyakezahananpecmasitanah Selain itu pemberian irigasi pada
Q gelontor, air lebih terkonsentrasi pada jalur diantara baris tanaman,
752 pengukuran ketahanan penetrasi tanah dilakukan. Pada teknik tetes (1)
(2 baban tanah lebih terkonsentrasi pada areal dekat dengan akar tanaman.
Orenahmangemner(tanpatkehsamyamr)dﬂew«ansauaxdenganjarak
=+, sehingga pada jalur diantara barisan tanaman mempunyai kelembaban
lebih rendah. Hal ini mengakibatkan lebih tingginya nilai ketahanan
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ar 13 Fluktuasi kadar air tanah pada (a) setiap teknik irigasi dan (b) dosis
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Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar IPB.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin IPB.
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404
. 35
é a0
5 25
S 20{ s
g slc —+—0vma
05 —a— 0 tha
- ¥ - v 00 < v
5 10 15 20 25 30 35 40 45 5 0 15 20 25 30 35 40 45
Kectataman tarah (o) Kacataran tarah ()
ir 14 Pengaruh teknik irigasi Gambar 15 Pengaruh mulsa terhadap
terhadap ketahanan ketahanan penetrasi pada
penetrasi pada tanah Typic tanah Typic Kanhapludults
Kanhapludults Tamanbogo, Tamanbogo, Lampung
Lampung Timur Timur

ada teknik irigasi curah (i5), air lebih tersebar ke areal yang lebih luas,
1 debit yang lambat (Tabel 22), air yang jatuh ke tanah lebih sedikit karena
) intersepsi, sehingga tanah mendapatkan air lebih sedikit dan
yaban tanah’ menjadi lebih rendah. Kelembaban tanah berkaitan erat
1 ketahan penetrasi. Semakin lembab tanah, semakin rendah ketahanan

asinya. Teknik irigasi curah (l3) selalu memberikan nilai penetrasi tanah

(10Boguemendd Misul) adi xiw eydio xeq (O)

paling tinggi sampai dengan kedalaman 30 cm, sedangkan pada
man diatas 30 cm irigasi dengan teknik curah (l3) dan tetes (l;) tidak
Ja namun berbeda dengan teknik dan gelontor (},) dan bawah permukaan
selanjutnya teknik gelontor (l,) dan bawah permukaan (14) tidak berbeda

.edalaman diatas 20 cm.

22 Debit air pada setiap teknik irigasi yang diaplikasikan terhadap

o tanaman cabai pada tanah Typic Kanhapludut Tamanbogo, Lampung
8 Timur

@) Teknik Ingasi Debit (/detik) Woaktu *} (menit )
—

>1tor' (1) 1,21 3,14
55 (12 0,73 5,18

72h (13) 0,10 38,62

(ah permukaan (ls) 0,94 4,06

{Siangan - *) waktu yang diperiukan untuk mencapai volume alr inigasi sebanyak

228 liter/plot
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lecara umum, tanah dengan teknik irigasi gelontor dan bawah permukaan
arikan nilai ketahanan tanah dibawah 2,5 MPa. [ni berarti akar tanaman
nudah menembus tanah dibandingkan dengan tanah yang mendapat
san teknik irigasi tetes dan curah. Taylor et al. ( 1966 daJam Rachman et
04) menunjukkan bahwa akar tanaman kapas berkembang dengan baik (>
pada ketahanan penetrasi sekitar 0,5 MPa, terhambat pada 1,0 MPa dan
' terhambat pada 2,2 MPa. Tanaman kedelai dan jagung akan sangat
(@nbat pada ketahanan penetrasi 1,0 MPa atau berat isi 1,6 g/cm®, diatas 1,0
z kar tanaman kedelai dan jagung hampir tidak ditemukan lagi (Mazurak dan
an, 1968 dalfam Rachman et al., 2004).
letahanan tanah meningkat pada kedalaman 20 cm, pada hampir semua
uan teknik irigasi. Hal ini karena pada kedalaman 20 — 40 ¢m terdapat
n kandik (Tabel Lampiran 1) yang bersifat relatif impermeable terhadap air.
<edalaman 5 cm, tanah mempunyai ketahanan penetrasi yang relatif lebih
1 dibandingkan dengan pada kedalaman lainnya.
mnteraksi antara perlakuan teknik irigasi dan dosis mulsa terhadap
é’manpeﬂetrasitamhnyatapadakedalamanSCIn(Tabel%). Pada dosis
2 yang sama, teknik irigasi yang berbeda menyebabkan respon ketahanan
Easitanahyangbetbeda%dapedah:antanpamutsa, teknik irigasi curah
£ amberikan nitai ketahanan penetrasi tanah yang paling tinggi, tetapi tidak
ja dengan teknik irigasi gelontor (I;) dan bawah permukaan (L). Teknk
tetes (1,) memberikan nilai ketahanan penetrasi tanah yang paling rendah
srbeda dengan teknik irigasi curah (1), namun tidak besbeda dengan kedua
ingasi lainnya (gelontor dan bawah permukaan). Pada dosis mulsa 5
, teknik irigasi bawah permukaan (L) memberikan nilai ketahanan
asi yang paling rendah, dan berbeda dengan teknik irigasi curah (L), tapi
fTherbeda dengan ke-2 teknik ifigasi lainnya. Pada dosis muisa 10 ton/ha ,
(8mnpenehasinmberﬂ<anmponyangsamadengandosismmse5
Q terhadap periakuan teknik irigasi. Teknik irigasi curah, menyebabkan nilai
‘Panan penetrasi tanah yang pafing tinggi diantara periakuan lainnya dan
(Q a > 2,5 MPa, ini menyebabkan tanaman akan lebih sulit menembus tanah.

daniigsup) gdi i eydid
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23 Pengaruh teknik irgasi dan mulsa terhadap ketahanan penetrasi
pada kedalaman 5 cm pada tanah Typic Kanhapiuduft Tamanbogo,

Lampung Timur
Dosis mulsa
reknik irigasi 0 torvha (M) 5 ton/ha (M) 10 ton/ha (Ms)
(MPa)
itor (1y) 2,42 Aab 1,45 Bb 1,58 Bb
(ly) 1,38 Ab 1,44 Ab 1,97 Ab
1(13) 3,40 Aa 3,57 Aa 3,72 Aa
ph permukaan (L) 2,84 Aab 0,92 BCb 1,72 ABb

s2igan : Angkayamdﬁiummmmmbabedapedabamymrgmdmym\g@am
§ Wkecﬂyangbetbedapadakobnyangmbabedamms%m.

SDemikian pula pada teknik irigasi yang sama, ketahanan penetrasi tanah,
erikan respon yang berbeda terhadap dosis mulsa yang berbeda, kecuali

iigasi tetes (I) dan curah (I)), mulsa tidak berpengaruh terhadap
inan penetrasi. Dengan teknik irigasi gelontor (I,), mulsa berpengaruh
menurunkan ketahanan penetrasi tanah, namun dosis mulsa 5 ton/ha (M)
:berbeda nyata dengan 10 ton/ha (Ms). Pada teknik irigasi bawah

3d
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2n demikian, aplikasi mulsa lebih berperan terhadap penurunan ketahanan
Lggua‘sitanahpzau.‘.atekm‘kiriga'sige&ontow (1,) dibandingkan teknik irigasi
S,

Aulsa berpengarnuh nyata menurunkan ketahanan penetrasi tanah sampai
iman 25 cm. Tidak terdapat perbedaan yang nyata antara dosis mulsa 5
0 tonvha (Gambar 15). Hal ini sejalan dengan respon kadar air tanah
ap perlakuan mulsa, yang mana pada dosis mulsa lebih tinggi kadar air
win meningkat. Ketahanan penetrasi tanah berkaitan erat dengan
baban atau kadar air tanah. Semakin tinggi kadar air tanah, semakin
i ketahanan penetrasi tanah, dan semakin mudah akar tanaman

(8nbustanah.

©)

=

(glruh Teknik rigasi dan Pulsa terhadap Volume Irigasi

giasdanalsssmbsﬁkmenmqm«anbahwammmmmm
S dan dosis mulsa nyata terhadap jumlah air irigasi yang diberikan (Tabel
= ada teknik irigasi gelontor (1), curah (1s), dan bawah permukaan (1), dosis
2, tidak berpengaruh nyata terhadap jumiah ar irigasi yang diberikan selama
(Chaman. Pada teknik irigasi tetes (I;), mulsa nyata menurunkan jumiah
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yang diberikan. Periakuan tanpa muisa (M) mempunyai nilai total irigasi
iberikan selama pertanaman paling tinggi, dan berbeda nyata dengan
nutsa 5 ton/ha (M,) dan 10 tenvha (M;). Dosis mulsa 10 ton/ha mempunyai
ngpafmgrendahdanbecbedanyatadengandosisStonMa.
ada dosis mulsa yang sama, teknik irigasi berpengaruh beda terhadap
» iigasi. Pada perlakuan tanpa muisa, teknik irigasi gelontor (l)
arikan volume irigasi yang paling rendah dan berbeda dengan ke-3 teknik
{o)lainnya, namun diantara ke-3 teknik ingasi tersebut tidak berbeda nyata,
T dosis mulsa 5 tonvha, teknik irigasi gelontor memberikan volume irigasi
gta[mgrendahdanbefbedanyatadengantemn(uigasitet&sdanwrah,
 tidak berbeda dengan irigasi bawah permukaan. Pada dosis mulsa 10
teknik irigasi gelontor mempunyai nilai yang paling rendah dan berbeda
T Jengan teknik irigasi tetes dan curah, namun tidak berbeda dengan bawah
=kaan. Dengan demikian, mulsa lebih berperan nyata pada teknik irigasi
£ dalam menurunkan volume irigasi, dibandingkan dengan teknik irigasi
1. Teknik irigasi gelontor mempunyai nilai yang paling rendah dan berbeda
n teknik irigasi lainnya. Secara umum teknik ingasi tetes dan curah
Lerikan volume irigasi yang tidak berbeda, tetapi berbeda nyata dengan
irigasi bawah permukaan (Tabel 24) .

Jiw eyd

sup) g

(10689 yeiuRlIog IN

24 Pengaruh teknik irigasi dan muisa terhadap jumlah air irigasi yang
diberikan pada tanah Typic Kanhapludult Tamanbogo, Lampurg

Timur
Dosis mulsa
leknik irigasi 0 tonvha (M,) 5 torvha (M.) 10 tonvha (M)
(mm/musim)
ttor (I,) 1759Ab - 176,8 Ab 476.5 Ac
 (12) 191,9 Aa 189,9 Ba 1869 Cb
o (15) 1959 Aa 189,4 Aa 1955 Aa
O:h permukaan (1) 184.8 Aa 1821 Aab 182,9 Abe

{2 gan : Angka yang didati huruf besar yang berbeda pada baris yang sama dan hunuf keci
yang berbeda pada kolom yang sama berbeda pada taraf 5 % DMRT.

O
-
(gmm Teknik trigasi dan Mulsa terhadap Pertumbuhan Tanaman
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erbeda dengan teknik gelontor dan tetes. Teknik irigasi tidak berpengaruh
erhadap tinggi tanaman pada umur 4, 8 dan 10 MST. Teknik irigasi juga
ierpengaruh terhadap perkembangan diameter tajuk pada umur 2, 4, 8
) MST (Tabel 25).

25 Pengaruh teknik ifigasi dan mulsa terhadap tinggi dan diameter tajuk
tanaman cabai pada tanah Typic Kanhapiudut Tamanbogo, Lampung
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Timur.
{om Tmagi tanaman (cm) Diameter taiuk (am)
g 2MST AMST B8MST 10MST 2MST 4MST 8MST  10MST
X M
r(h) 138AB 315A 589A 621A 114A 265A 463A 605A
2) 139AB 321A 571A 618A 121A 29A 449A S569A
k) 149A 322A 61,7A 639A 120A 257A 469A 569A

133 B 308A 592A 639A 106A 266A 483A 5/8A

*dd| dpfom BupA uobbuuaday unyibniaw yopiy updinbuad °q

1 (Wh) 133b 29b 567c¢c 599b 1t4a 255b 4498b 563 b
3 (k) 144a 324a 59510 &34a 116a 26%a 471a S81ab
a (M) 143a 326a 615a 655a 115a 269a 479a S97a

jan : Angka yang dixuf hunuf besar atau huruf kel yang berbeda datam kodom yang sama berbeda
pada taraf 5 % , MST = minggu setelah tanam
.ebih lanjut Tabel 25 menunjukkan bahwa dosis mulsa berpengaruh nyata
gkatkan pertumbuhan tanaman baik tinggi tanaman pada umur 2, 4, 8, dan
T maupun diameter tajuk tanaman pada umur 4, 8, dan 10 MST. Tidak
at perbedaan yang nyata antara dosis mulsa 5 ton/ha dan 10 ton/ha,
i pada tinggi tanaman umur 8 MST. Pada umur 8 MST tinggi tanaman
perlakuan 10 ton/ha memberikan angka yang paling tinggi dan berbeda
n perfakuan 5 ton/ha dan tanpa mulsa. Demikian pula dengan dosis mulsa
ha berbeda dengan perlakuan tanpa mulsa ketka tanaman berumur 8
Tidak berbedanya dosis mulsa 5 tonvha dan 10 ton/ha terhadap
1buhan tanaman mengindikasikan bahwa perfakuan dosis muisa 5 ton/ha
)10 ton/ha sama baiknya dalam meningkatkan pertumbuhan tanaman.
cgtitelahdibahassebehnnnyabahwamumberpengarm\posiﬁfnyata
;iappeibaﬂ(ansifatﬁsﬂ(wrtahyangmenunjangpelunnbmantaxman
{Onbaban, ketahanan penetrasi), sehingga pertumbuhan tanamanpun
c:%'cﬂlebmbaﬂt
E-Fidak terjadi interaksi antara pertakuan teknik irigasi dan mulsa terhadap
Sabuhan akar tanaman baik yang tumbuh secara vertikal pada umur 4, 8
Q—)-D MST maupun horizontal (akar lateral) pada umur 8 dan 10 MST. Teknik
gﬁdakbefpengamhnyatawfhadappermwhanakarverhkalpadaumur4.
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10 MST maupun lateral pada umur 8 dan 10 MST (Tabel 26). Namun,
sknik gelontor, akar tanaman cenderung lebih pendek dan teknik irtgasi
. Antony dan Singandhupe (2004) menunjukkan bahwa akar tanaman
-ang diairi dengan teknik irigasi permukaan lebih pendek dan lebih banyak
ingkan dengan teknik irigasi tetes, yang mempunyai akar lebth panjang.

26 Pengaruh teknik irigasi dan mulsa terhadap panjang akar cabaj pada
tanah Typic Kanhapludut Tamanbogo, Lampung Timur.

erlakuan Akar vertikal (cm) Akar lateral (cm)

5 AMST BMST _ 10MST __BMST _ 10MST
o Kk irigasi :

Zantor (1y) 13,38A 17.83A 3400A 1956 A 1966 A
=5 (1) 1417A 1872A 3527A 1772A 19,11A
Zah (Is) 1439A 1961A 3561A 17,83A  20,05A
= 1400A 19,00A 3489A 1894A  21,28A
mukaan (L)

5= mulsa:

&/ha (M) 13,75a 1879a 34,79a 1841 a 19,83 a
2n/ha (M) 1408a 19,00a 3521a 18,83 a 20,38 a
Don/ha (M) 14,12a 18,58a 3483a 18,29 a 19,88 a
Z:gan : Angka yang dikuti hunsf besar atau hundf kedll yang berbeda datam kolom yang
S sama berbeda pada taraf 5 % DMRT, MST = minggu setetah tanam

Q

=
gbsismulsaﬁdakberpengamhtemmpemmmnmakarbaﬂcm
£-Y pada umur 4, 8 dan 10 MST maupun lateral pada umur 8 dan 10 MST

26). Ini berarti, dosis mulsa tidak berpengaruh terhadap pola

isahan tanah, karena pertumbuhan akar tanaman akan mengikuti pola

saran kelembaban di dalam tanah. Namun pada umur 4 MST terjadi

si antara perlakuan teknik irigasi dan dosis mulsa terhadap pertumbuhan

teral.

>ada perlakuan tanpa mulsa dan mulsa 5 ton/ha, teknik irigasi tidak
pengaruh nyata terhadap pertumbuhan akar tateral umur 4 MST. Namun
/2 pembertan mulsa 10 torvha, pertumbuhan akar lateral pada umur 4 MST
Qerﬂcanmponyangberbedaterhadappeﬂakuanteknﬁth'igasi. Teknik
j>an'ahmemberﬂ<anpemnnbuhanakarlate:alyang!ebﬂ1baﬂc dan berbeda
Sn teknik irigasi tetes, tetapi tidak berbeda dengan teknik irigasi gelontor
gawahpenmmaan(rabelznlmkarenapadateimuigasimh,ah
gn‘busi tebih merata/kesamping, sedangkan pada teknik tetes air lebih
“isentrasi pada satu tempat, sehingga pertumbuhan lateralnya lebih rendah.
i hanya terjadi pada awal-awal pertumbuhan tanaman (4MST). Ini berart

g
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) 4 MST , pertumbuhan akar baik yang bersifat vertikal maupun lateral,
1gi dipengaruhi oleh pola penyebaran air yang berbeda pada setiap teknik
yang diberikan.

27 Pengaruh teknik irigasi dan mulsa terhadap pertumbuhan akar lateral
umur 4 minggu pada tanah Typic Kanhapluduft Tamanbogo, Lampung

Timur.
Dosis mulsa ]
Teknik irigasi 0 tonvha (M,) 5 ton/ha (M,) 10 torvha (Ms)
(cm)

tor (I4) 15,67 Aa 14,50 ABa 13,33 Bb

i (12) 14,17 Aa 13,83 Aa 15,17 Aab
1 (I3) 14,17 Aa 14,67 Aa 16,17 Aa

th permukaan (L) 15,33 Aa 15,33 Aa 14,17 Aab

ugjuettod 3nsH|) gdi Ml &)

o

(10bo

gan: mmwwmmmmmmmmmm
huruf kecll yang berbeda pada kolom yang sama berbeda pada taraf 5 % OMRT.

iruh Teknik trigasi dan Mulsa terhadap Produksi Tanaman

3ambar 16 menunjukkan pengaruh teknik irigasi terhadap pola fluktuasi
suzh segar tanaman cabai. Pada semua periakuan tekni irigasi, hasi
an cabai meningkat sampai panen ke-3, kemudian menurun pada panen
ian mencapai puncaknya pada panen ke-5, kecuali pada pertakuan teknik
curah, mencapai puncak pada panen ke-3. Setelah panen ke-5 hasi
an terus menurun sampai panen ke-9. Pada panen pertama sampa
n ke-6, hasil buah segar memberikan respon yang besrbeda terhadap
uan teknik irigasi. Teknik irigasi gelontor (1;) dan bawah permukaan (L)
esikan hasil buah segar yang tertinggi dibandingkan tetes (I) dan curah
ni disebabkan pada teknik irigasi gelontor dan bawah permukaan,
baban tanah dan ketahanan penetrasi tanah memberikan kondisi yang

w)aik untuk menunjang pertumbuhan tanaman.

O
Q
&)
=

(&
=

=

=
o)
C
™~
QD

nteraksi teknik irigasi dan dosis muisa terjadi pada panen ke-6 (Tabel 28).
pembefiandosismuisayangsama,mﬂbuahsegarcabaimembem(an

>nyangbemedatenadaptelmﬂ(irigasiyangbetbeda Pada periakuan

mulsa (M,) dan 5 ton/ha (Ms), teknik irigasi gelontor memberikan hasi
naling tinggi dan tidak berbeda dengan teknik irigasi curah (ls) dan bawah .
kaan (1,), tetapi berbeda dengan teknik tetes (1;). Pada perlakuan muisa
vha, hasil buah segar tertinggi dicapai oleh periakuan teknik irigasi bawah
kaan, tidak berbeda nyata dengan teknik gelontor dan curah, tetapi

gda dengan teknik irigasi tetes.
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- = 1.0 Sy
1 2 3 4 5 6 7 8 9 1 2 3 4 5 6 7 8 9
panen ke panen ke

r 16 Pengaruh teknik ingasi Gambar 17 Pengaruh mulsa terhadap
terhadap fluktuasi panen fluktuasi panen cabai pada
cabai pada tanah Typic tanah Typic Kanhapludult
Kanhapludult Tamanbogo Tamanbogo

28 Pengaruh teknik irigasi dan mulsa terhadap produksi cabai panen ke-6
pada tanah Typic Kanhapludult Tamanbogo, Lampung Timur

Bog ugiueliad ynsu¥adi yiw ejdio yey

Dosis mulsa
aknik ingasi 0 ton/ha (M) 5 tonvha (M,) 10 tontha (M5)
(ka/plot)
or (1) 1,99 Aa 2,43 Aa 2,47 Aab
1) 1,63 Aab 1,79 Aab 1,87 Ab
{3) 1,53Bb 1,39 Bb 2,49 Aab
£ permukaan (1) 1,86 Bab 1,99 Bab 2,61 Aa

gan:Nvgkayangdﬁktmmumb%arymgbabedapadabaiSyangsamdanmdiﬂwﬁ
humfkedlyangberbedapadakolomyangsamabemedapadatarafs%DMRT.

Yosis mulsa berpengaruh positif terhadap hasil buah segar. Gambar 17
jukkan bahwa dosis muisa 10 ton/ha selalu memberikan hasil tanaman

rang paling tinggi, namun tidak berbeda nyata dengan periakuan dosis

5 ton/ha. Pada saat perlakuan tanpa mulsa, hasil buah segar menurun

1 panen ke 7, sedangkan perlakuan mulsa masih memberikan hasil buah
B yang cukup tinggi. Pengaruh dosis mulsa tarhadap fluktuasi hasil buah
{C) cabai untuk setiap teknik irigasi disajikan pada Gambar 18 dan 19.
2 "eknik irigasi berpengaruh nyata terhadap total buah segar (dari 9 kali
(g) (Tabel 29). Teknik irigasi bawah permukaan (l,), memberkan hasil yang
3, tinggi dan tidak berbeda dengan teknik irigasi gelontor (1,), tetapi berbeda
8 n teknik irigasi tetes (I;) dan curah (I;). Teknik ingasi tetes memberikan
g ang terendah dan tidak berbeda dengan teknik irigasi curah.
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Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar IPB.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin IPB.
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)osis mulsa berpengaruh nyata terhadap total buah segar cabai. Dengan
jkatnya dosis mulsa, hasil buah segar meningkat Dosis mulsa 10 tonvha
arikan hasil buah segar yang tertinggi dan berbeda dengan dosis 5 ton/ha
29).

29 Pengaruh teknik irigasi dan mulsa terhadap produksi total buah segar
cabai pada tanah Typic Kanhapfudut Tamanbogo, Lampung Timur

Dosis mulsa
O irigasi OtUha(M;) 5Una(My)  10Uha(My) 222
(tha)
tor (1) 4,04 449 4,90 448 ab
(12) 3,42 3,61 4,16 3,73b
1 (1) 347 3,75 4,35 385b
h permukaan (L) 4,58 5,09 5,00 489a
) 3,88C 4248 460 A

'gan: Angka yang dtkuti hunuf besar yang besbeda pada baris yang sama dan huruf keci

fulsa berkorelasi positif nyata dengan total buah segar. Hubungan
ut agak berbeda pada setiap teknik irigasi. Ini direfieksikan oleh
naan garis regresi yang mempunyai koefisien regresi yang berbeda
xar 20). Hubungan dosis muisa dengan hasil buah segar pada teknik

JoBog eidelad Jnsu) gdi NfweIdo yeH

‘%
g
S
g
é
|
%
:
:

sefisien regresi yang hampir sama, yaitu 0,086, 0,073 dan 0,088 masing-
3 untuk teknik irigasi gelontor, tetes dan curah. Keeratan hubungan dosis
dengan total buah segar cabai ini juga dicerminkan oleh adanya koefisien
iinasi (R?) yang tinggi (>0,50) pada ke-3 teknik irigasi tersebut  Berbeda
n pada teknik irigasi bawah permukaan (1), keeratan hubungan tersebut
erlalu tinggi, yang dicerminkan ofeh koefisien garis regresi yang lebih
gj» (0,043) dan koefisien determinasi yang rendah (R>= 0,05) (Gambar 20).
(Crrarti mulsa tidak terlalu berperan dalam peningkatan hasil buah segar
QamknD(MQasiyangdrapm(asﬂ(anadaiahtehﬁkmgasibawahpenmmaan.
Zleknik ini, alat irigasi dibenam dibawah permukaan tanah, sehingga muisa

Q
%teﬂalu mengambil peran dalam menekan kehilangan air melalui

CAir irigasi diberkan diatas permukaan tanah, sehingga mulsa lebih
=

fran dalam mengendalikan kehilangan air melalui evaporasi pada ke-3
(™ irigasi lainnya. Selain itu muisa melindungi tanah dari air hujan, sehingga

INTESSESYANIE
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rjadi pencucian unsur hara dari zone perakaran. Romic et al. (2003)
nukakan bahwa mulsa dapat menurunkan pencucian nitrate dan zone
-an sebanyak 8 -16 kg N/ha dibandingkan tanpa muisa pada tanaman
sehingga memberikan pertumbuhan dan hasil tanaman yang lebih baik.

5.50 1 ¥=00427x+ 46774 y = 0.086x + 4.0457
R = 0.0511 £ = 0.5209

5.00 \/’/

“ y=00879x + 3.4152
%2 = 0.8578

Buah segar (Yha)

Dosis mulsa (tha)
IoGelontor -: Tetes a Curah = Bawah permukaanl

bar 20 Hubungan dosis mulsa dengan produksi buah segar cabai untuk
setiap teknik irigasi pada tanah Typic Kanhapludult Tamanbogo,
Lampung Timur

2 Air di Zone Perakaran dan Penggunaan Air Tanaman (Water Use)

(1oB60g ueiuepag ynsu|) gdi Miw eydio yey (O)

erhitungan neraca air di zone perakaran (0-20 cm) menunjukkan bahwa
han cadangan air (AS) bemilai positif, pada semua teknik irigasi yang
kan. Ini berarti bahwa semua perlakuan teknik irigasi dapat memenuhi
han air tanaman dan menggunakan cadangan air tanah. Perubahan
jan air tanah ini tidak terlalu berbeda diantara teknik ingasi yang
kan (Tabel 30).

30 Neraca air di zone perakaran dan penggunaan air oleh tanaman

g cabai berbagai teknik irigasi pada tanah Typic Kanhapludult
«Q Tamanbogo, Lampung Timur
2 .. Neraca air di zone perakaran

k ingasi WU
> P | -a I-b AS
Q@ (mm)
% tor (1) 3550 1380 1764 0,31 616.0
== (12) 355,0 138,0 189.6 0,29 625,7
=0 (ls) 355,0 1380 193,56 0,30 623,2
Coh permukaan (1) 355,0 138,0 183,3 0,31 623,5

gan:P=amhtjm,La=ﬁgasiparelmaraan.Fb=Uigasipeﬂahm.AS=pawaMn
mdanganair,WU=wareruse=penggmtaanairo!ehtamman=(P+l)-AS

AIsi1aniun |21
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esamya perubahan cadangan air ini berpengaruh terhadap jumiah
inaan air oleh tanaman (water use), selain curah hujan dan irigasi yang
an. Penggunaanairolehtanamanada!ahan'ahhujan(P)-ririgasi(l)—
than cadangan air dalam tanah (AS). Dengan adanya nilai AS yang tidak
berbeda, maka besamya penggunaan air oleh tanaman relatif hanya
kan oleh curah hujan dan volume irigasi yang diberikan. Hasil perhitungan
jukkan teknik irigasi tetes (1) membersikan nilai penggunaan ar yang
(0)tinggi, ditkuti oleh teknik curah (I;)} dan bawah permukaan (1) dan akhimya
§ irigasi gelontor (1) memberikan nilai yang paling rendahB&samya
munaan air (WU) ini sejalan dengan besamya volume air irgasi yang
g’an,kewaﬁpadatelmﬂ(irigasianah, Irigasi yang diberikan paling tinggi,
%npenggmaanaimyalebihrendahdaﬁte&mﬁ( ingasi tetes yang mendapat
glebihrendah. Hal ini karena pada teknik irigasi curah, jumiah irigasi yang
Tan dipakai untuk luasan yang lebih luas. Pada teknik irigasi curah, radius
%otdaﬁnozleyangcﬁgunakanmenmpaiZ,Sm,danseﬁapplotcﬁpasang3
wsprinkle, sehingga luas yang terairi 58,88 m” sedangkan fuas plot adalah 50
D engan demilian air yang digunakan menjadi berkurang.
£Penggunaan air (water use) pada perlakuan teknik irigasi tersebut berkisar
E16—626mmataurata—ratas21mm- Ini adalah penggunaan air konsumtif
g,;etaradenganevapon'ansphasitanaman(ETp). Menurut Doorenbos dan
(1977) ETp adalah nilai faktor tanaman (kc) kali evapotranspirasi acuan
Besamya ETp cabai selama pertanaman, yang dihitung berdasarkan fase
1buhannya adalah 624,52 mm (Tabe! 31).
31 Perhitungan evapotranspirasi (ETp) tanaman cabai berdasarkan fase

pertumbuhannya pada tanah Typic Kanhapluduft Tamanbogo,
Lampung Timur

- waktu  Kc *)(saran) K¢ ETo™)  Efp
¢ pertumbuhan "o houmh atas  rata2  (mmvhar)  (mm)
Q 30 030 040 035 329 34,53

9: tatif-1 30 060 075 068 3,19 64,67
2> tatif-2 3p 060 075 068 3,09 62,60
Shungaan 10 085 110 103 357 3659
Obentukan hasdl 40 085 100 093 4,37 16,57
Smatangan 7 080 o080 085 432 2572
& panen 65 080 090 085 432 23884

Jumiah 212 624 52
igan : *} Sumber : Doorenboss dan Kasam (1976), **) ETo pada butan ybs di Tamanbogo,
Lampung Timur

Alsianluniel
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abel 31 menunjukkan bahwa angka ini tidak jauh berbeda c_iengan angka
la (dari perfakuan teknik irigasi) penggunaan air oleh tanaman (water use).
ngindﬂtasﬂ(anbahwairigasiyangdﬂakm(anﬁdakmelebﬂﬁkmair
in, atau dengan kata lain sudah efisien, meskipun nilai efisiensi
maan air oleh tanaman pada berbagai teknik irigasi tersebut berbeda.

1si Penggunaan Air Tanaman (Water Use Efficiency)
- abel 32 menunjukkan bahwa masing-masing teknik irigasi mempunyai
~si penggunaan air yang berbeda. Teknik irigasi bawah permukaan
° arikan nilai WUE yang paling tinggi dan teknik irigasi tetes mempunyai nilai
gpa!mg rendah. Efisiensi penggunaan air dari yang tertinggi sampai
Zah bertunttunt adalsh 0, 78; 0,73; 0,62; dan 0,60 kg/m® atau setara

:
it
5
13
I
:
:
:

permukaan (L), gelontor (l;), curah (I;) dan tetes (I;). Sejalan dengan
enelitian Beese, Horton dan Wierenga (1982) yang menunjukkan bahwa
anaman cabai yang mendapat pengairan dengan cara tetes berkisar dan
. 14,0 cmfton. Nilai WUE pada masing-masing teknik irigasi ini sejalan
n hasilproduksi yang diperoleh pada masing-masing teknik irigasi
sinya.
“fisiensi penggunaan air oleh tanaman disamping dipengaruhi oleh jenis
irigasi yang digunakan, juga dipengaruhi oleh jenis tanaman yang
:akan dan kondisi lokasi yang mencakup ikfim dan jenis tanah. Ayars et al.
menunjukkan bahwa tanaman kapas di Central Valley of Califomnia yang
jengan teknik irigasi tetes memberikan nilai WUE 0,30 — 0,33 kg/m®
OQRanmgasafwrmvozo 032kgfm Howell et al. (2004 dalam ibragimov,
Omenyatakanbahwatanamankapasdapalmencapa:WUE0144 0,219
denganmgaSIauahdanConaxzz: et al. (2004 dalam |bragimov, 2007)
(@ mukan WUE tanaman kapas berkisar dari 0,152 — 0,194 kg/m®. Grismer
melaporkanbahwatanamankapasmenwpalnﬂalWUE>021l@m
sdang-kadang > 0,30 kg/m® dengan irigasi tetes. Selanjutnya Ibragimov et
qODmelaporkanbahwatanamankapmdiUzbeldstand]yangdlairidengan
- 1,22 kg/m® sedangkan irigasi

(1gbog uejueliad Tnisuf)
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0,55 — 0,62 kg/m®, sehingga terjadi peningkatan WUE 35 — 100 % pada
inigasi tetes dibandingkan irigasi furrow.

&Eﬁ&ewpenggmmnau(WUE)tanamanmbaidenganberb@aj
teknik irigasi pada tanah Typic Kanhapiuduft Tamanbogo, Lampung

Timur
{ gasi Hasil (kgha) WU (m'ha) WUE (kg/m’) WUE(cmh)
tor {1, 447657 6160,01 0,73 13,8
= (1) 3731,63 6257.67 0,60 16,8
7 (l) 3854,44 6232,18 0,62 16,2
#:h permukaan (L) 4890,96 6235,48 0,78 127

leberapa penelitian terdahulu tetah memperiihatkan bahwa efisiensi

11w _eydionye

it
3
3
g
é
|
=
%.
g
W/
§
"3
¥

mnenggunakan ingasi tetes bawah pefmukaan (subsurface drip = SSD)
2 ar dari 2,83 — 22,7 kg/m® sementara tetes (surface drip = SD) 2,35 - 12,7
dan curah 0,44 — 6,59 kg/m® serta irigasi furrow (F1) 0,86 — 5,6 kg/m®
nis, 1980; Bogle et al., 1989 dalam Hassanli et al., 2009). Hassanli et
)9) melaporkan bahwa IWUE tanaman jagung yang menggunakan teknik
= lasar dari 1,39 - 1,59 kg/m® SSD 1,91 — 2,16 kg/m®, SD 1,67 — 1,79 kg/m®
toanvens:ona!fwmwom —062l@‘m Vories et al. (2009) menunjukkan
ta:m:nan;agmg@nganmenggunakans:s!mSSDberhsardanO4—15
dan pemberian air irigasi 60 % dari kebutuhan air harian (evapotranspirasi
nemberikan IWUE yang lebih tinggi dbandingkan 100 % ET. Teknik irigasi
nemberikan air pada zone perakaran secara parsial (aftemate partial root-
mmigation = APRI), seperti SSD, menurunkan konsumsi air 31,7 - 32,4 %
ieningkatkan WUE 41,2 — 41,8 % serta meningkatkan kualitas fisiologis
an jagung dibandingkan dengan irigasi konvensional yang membesikan air
gjah dengan tap waler pada setiap kali penyiraman (Li et al., 2010). Penelit
(Qrrdem et al., 2006) metaporkan bahwa teknik irigasi tetes memberikan nilai
anmnankaﬂangyanglebmmggi(e,&—g,ﬂkghn’)dibandmgkantemﬂ(
(g furrow (4,70 - 5,19 kg/m).
— Teknik irigasi tetes bawah permukaan (SSD) terfihat lebih unggul dalam hal

)
Counaan air ifigasi, peningkatan produksi tanaman dan WUE. Harris (2005)
'—|-

glueitgeuad ymnsul)
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trigasi. Keseragaman distribusi (distribution uniformity = DU) > 80 %
dib-andingkantelmﬂ(irigasicurah(ou=60-80%)daniﬁgasi
permukaar/surface imgation (DU = 50 — 60 %). Tingginya frekuensi
irigasi memelhara kelembaban tanah di zona perakaran, tidak
dipengaruhi angin, dan memefihara struktur permukaan tanah sehingga
tanah lebih dapat menangkap air hujan dan menghemat tenaga kerja.
Agronomi tanaman. Pembasahan secara parsial memberikan beberapa
keuntungan diantaranya memperbaiki efisiensi nitrogen-uptake, evaporasi
lebih rendah, menurunkan pertumbuhan gulma, meningkatkan infiltrasi
karena permukaan tanah selalu kering. Aplikasi SSD memelihara daun
tanaman tetap kering sehingga terhindar dan penyakit dan menurunkan
pemakaian pestisida, mengurangi kehilangan air evaporasi langsung dari
kanopi tanaman, dan mengurangi kebakaran daun apabila air irigasi
mengandung garam.

Efisiensi penggunaan air (WUE). Pemakaian SSD menghemat ar 0 —
50 % sehingga meningkatkan WUE. Peningkatan WUE kapas berkisar
dari 43 — 95 % dibandingkan terhadap spray irigation (1,37 kg/m®). WUE
tanaman /uceme lebih tinggi apabila menggunakan SSD (1,59 - 1,72
kg/m®) dibandingkan curah (0,83 — 1,16 kg/m>).

Peningkatan produksi tanaman. SSD meningkatkan hasil tanaman
{uceme 13 — 34 % dan 21% untuk tanaman kapas.
ebih lanjut Hamis (2005) juga mengemukakan bahwa teknik irigasi SSD
nempunyai keterbatasan/kelemahan diantaranya adalah : penyumbatan
emiter (emitter clogging), akumulasi garam (saft accumulation) dan
ikan mekanik (mechanical damage).
denggunaan mulsa mempengaruhi hasil tanaman, sehingga nilai eﬁsm
wunaanaupunakandipengamhloiehadanyapenggmxaanmulsa
(Qmﬂrpenggmaanmdsammapeﬁstempenggmaananbefbedapada
2 teknik irigasi (Gambar 21). Pada teknik irigasi gelontor, tetes dan curah,
>mulsa meningkatkan efisiensi penggunaan air (WUE), dengan koefisien
'*nma:ﬂ(R’)yanghnggnyarh:OM 0,58; dan 0,84 masing-masing untuk
8 ingasi gelontor, tetes dan curah. Ini berarti dosis mulsa berkorelasi positf
= dengan WUE pada ke-3 teknik irigasi tersebut. Teknik irigasi gelontor,
& dan curah merupakan teknik iigasi permukaan sehingga evaporasi mash
p tinggi. Pemberian mulsa menurut Kipps (1883 dalam Amayreh and Al
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2005) dan Wang et a/. (2009) menurunkan evaporasi yang berpengaruh
terhadap penurunan evapotranspirasi tanaman sehingga mengurangi
nan air tanaman. Rita et al. (2007) menunjukkan bahwa temperatur
seperti juga evaporasi, menurun setelah pemberian mulsa jerami.
nya evaporasi tanah pada pemulsaan ini memifasilitasi tingginya efisiensi
;naan air dan hasil tanaman terutama pada saat kering atau musim

1U.
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Dosis mulsa (tha)

FGesmtu:Tem Aon‘ah"Bawahpemmcaanl

(1060g ueluenad Iusul) adi iw eydio ey (O)

ar 21 Hubungan dosis mulsa dengan efisiensi penggunaan air (WUE)
tanaman cabai untuk setiap teknik irigasi pada tanah Typic
Kanhapludult Tamanbogo, Lampung Timur
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'ada teknik irigasi bawah permukaan, pemberian muisa tidak terlalu

igaruh terhadap peningkatan WUE. Ini direfleksikan dengan nilai R? yang

1 yaitu 0,012 pada persamaan garis regresinya. Disamping itu, persamaan
lersebut mempunyai koefisien regresi yang rendah (0,0034)(Gambar 21).
Q8 nunjukkan lemahnya hubungan dosis mulsa dan WUE pada teknik ingasi
2 permukaan. Hal ini sejalan dengan hubugan dosis mulsa dengan hasil
(gan yang telah dikemukakan sebelumnya.
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teristik Rumah Tangga Petani
(arakteristik rumah tangga petani dapat dibedakan menurut skala

lani atau luas pengusahaan cabai. Kepala keluarga tani pada skala usaha
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shih kecil mempunyai umur tebih muda (38. tahun) dibandingkan dengan
ang lebih luas (Tabe! 33). Pada skala usaha 0,50 dan 1,00 ha rata-rata
setani 43 tahun dan pada skala usaha lebih dari 1,00 ha, rata-rata umur
51 tahun. Petani di Lampung, sebagian besar adalah petani transmigran,
ga pada saat ini merupakan generasi kedua. Oleh karena itu sebagian
responden mempunyai luas skiala usahatani 0,25 ha. Ini merupakan
dari orang tua mereka yang merupakan petani transmigran. Penyebaran
{)menurut skala usahatani cabai memperiihatkan bahwa petani responden
T banyak tersebar pada skala usaha 0,25 ha (40 %), disusul kemudian oleh
Sangusahaan 0,50 ha (32 %), 1,00 ha (22 %) dan > 1,00 ha (rata-rata 1,70
 %)(Gambar 22).

3
=
$33 Karakteristik rumah tangga petani berdasarkan skala usahatani cabai
2 di Lampung Timur
=
= - -
Z'tefistik Rumah Tangga Skala cabai (ha)
o 0,25 0,50 1,00 >1,060
o] n=20 n=16 n=11 n=3
g’ Kepata Keluarga
5 tahun) 38 43 43 51
: Zh anggota Keluarga
o prang) 3 3 3 : 4
° rjaan utama
N ‘etani (orang) 17 14 11 2
‘rofesional (orang) 1 0 0 1
wruh tani (orang) 2 2 0 0
jaan sampingan (orang)
)agang (orang) 3 0 0 1
iruh (orang) 1 0 0 0
ukang (orang) 1 0 1 0
tdak punya 15 16 10 2
idikan
D (orang) 15 9 9 0
U%MP (orang) 2 5 2 0
8 LA (orang) 3 2 0 2
o ;ariana Pertanian 0 0 0 1
~yuasaan lahan
T>umiah persil 1,53 2,27 2,17 2,50
(Ol'otal tuas (ha) 0,76 0,80 1,56 1,75
—.uas digarap (ha) 0,76 0,80 1,56 1,75
8 s penguasaan lahan
—pilik (ha) 0,46 0,67 1,10 0,75
CHewa (ha) 0,10 0,08 0,25 1,00
a akap (ha) 0,20 0,15 0,21 0,00

Alsi1aAlun |
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Persentase petani menurut luas
pengusahaan cabai di Lampung Tarur

6% 0.25
00.5
o1
o117

Gambar 22 Sebaran petani pada skala usahatani
cabai yang berbeda di Lampung Timur.

ertani merupakan pekerjaan utama sebagian besar petani pada semua
ri skala usahatani cabai dan hampir semua petani tidak mempunyai
1an sampingan, kecuali hanya beberapa orang saja yang berdagang atau
fi tukang bangunan. Ini karena petani sudah cukup disibukkan dengan
aninya. Pendidikan SD mendominasi pada semua kategori skala
ani cabai, kecuali pada skala usaha yang paling luas, berpendidikan SLA
33).

ielanjutnya Tabel 33 juga menunjukkan bahwa petani menguasal 2-3
ahan, sehingga selain menggarap lahan yang dimilikinya, juga menyewa
1enyakap lahan orang lain, terutama petani dengan skala usahatani cabai

(16608 uelueRivd-3Msul).gdi Miiw eydio yeyH

sbih luas.

is Finansial Usahatani di Tingkat Petani
mHasil analisis pendapatan usahatani memperlihatkan bahwa pendapatan
@ bersumber dari usahatani cabai mendominasi sebagian besar pendapatan
tangga petani (Gambar 23a). Hanya sebagian kecil saja yang berasal
asil usahatani jagung. Pada skala usahatani > 1,00 ha dengan rata-rata
1a; proporsi pendapatan yang berasal dari cabai paling tinggi (93.3 %),
ol oleh petani dengan skala usaha 0,25 ha (92,8 %); 1,00 ha (85,8 %) ; dan
c:i—xa (83,8 %). Pada skala usahatani cabai yang luas (> 1,00 ha) dan yang
(0,25 ha) kontribusi usahatani jagung terhadap total pendapatan bersih
~+ecil dibandingkan dengan skala usaha pada luasan 0,50 ha (16,2 %) dan
a (14,3 %) (Tabel 34). Namun demikian, petani tetap mempertahankan

e 1B\L166

ISTESSEEYN [V gl
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tas jagung karena merupakan komoditas andalan petani sebagai sumber
| alternatif atau sebagai food security atau dijual sebagai pakan temak.
ing itu sebagian pendapatan disisihkan untuk modal usahatani cabai
wusim berikutnya. Ini terbukti dengan pola tanam jagung — cabai yang
n dilakukan oleh petani (Tabel Lampiran 3).

e ;
N 82 41.07 cabai 300
)5, Qo 250 4 i
; ™0 " pgung i
gE 2200
= 2300 ©w
03 moo 2 2150 {1
35 wef VO T 0.50
% wﬂ.zs 05 1 77 0.m - LI 3
v ; 025 05 1 1.7
has pengusahaan cabal
2 ) Luas usaha cabai (ha)
3
g (a) (b)
®ar 23 (a) Pendapatan bersih yang bersumber dari usahatani jagung dan
5 cabai dan (b) B/C ratio usahatani jagung, cabai serta total
= jagung — cabai
=
g;ambar 23b menunjukkan bahwa B/C ratio usahatani cabai jauh lebih

2 dibandingkan dengan usahatani jagung pada skala usahatani cabai 0,25
100 ha. Temyata petani dengan skala usahatani cabai 0,25 ha
unyai B/C ratio paling tinggi dan sangat berbeda dengan B/C ratio yang
Il dari jagung. Pada skala usahatani cabai 0,50 ha terjadi keseimbangan
B/C cabai dan jagung, sedangkan pada skala 1,00 ha, B/IC cabai sedikit
esar dari jagung.
Jsahatani cabai baik skala sempit maupun luas, mempunyai B/C
[Dit/cost) ratio >1 (lebih besar dari satu) (Tabel 35). Ini berarti usahatani
< ut menguntungkan dan efisien. Petani dengan skala usahatani yang lebih

«Q
O ebih efisien, karena dengan biaya (inpuf) yang lebih kecil, menghasitkan
i
Josi tanaman yang tidak tefalu berbeda dengan petani pada skala
g_tani yang lebih luas. Analisis biaya dan pendapatan usahatani cabai yang

inci disajikan pada Tabel Lampiran 4.

AjIsi1aAiun |eanyno
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34 Kontribusi usahatani cabai terhadap total pendapatan rumah tangga
petani di Lampung Timur

Pendapatan bersih Persentase (%)
a usaha cabai (x Rp 1.000.000)
(ha) agung __cabai __Total  jagung _cabai
0,25 0,81 10,51 11,33 7.2 92,8
0,50 1,56 8,05 9,61 16,2 83,8
1,00 2,86 17,21 20,07 14,3 85,8
_ >1,00 2,85 41,07 44,02 6,7 93,3
=35 Hasil analisis usahatani berdasarkan skala usahatani cabai (tanpa
> discount)
g i cabai (ha
Rom Nari Skala usahatani cabai (ha)
3 0.25 0.5 1,00 >1,00
= (Rp/musim)
i
2 ‘endapatan kotor 17.160.000 17.685.812 33.416.818 84.338.333
i liaya 6.645.150 9.632.625 16.209.999 43.273.333
=Pendapatan bersih 10.514.850 8.053.187 17.206.819 41.065.000
S ¥C ratio 2,58 1,84 2,06 1,95
fing -
2Pendapatan kotor 2229750 3450.000 6.284.050 12.633.333
Siaya 1417250 1.889.999 3424999 9.683.333
o endapatan bersih 812500 1.560.001 2.859.091 2.850.000
SC ratio 1,57 1,83 1,83 1,30
5 + jagung
‘endapatan kotor 19.389.750 21.135.812 39.700.808 96.971.666
iaya 8.062.400 11.522.624 19.634.998 52.956.666
*endapatan bersih 11.327.350 9.613.188 20.065.910 44.015.000
}/C ratio 2,40 1,83 2,02 1,83

akan Finansial Usahatani Cabai dengan Berbagai Teknik Irigasi

@)

Wsis biaya dan pendapatan. Anafisis biaya dan pendapatan dihitung

%sarkan komponen biaya dan pendapatan usahatani. Komponen biaya
~sakup tenaga kerja, sarana produksi seperti peralatan, benih, pupuk, obat-

Q

221 dan laindain. Komponen pendapatan usahatani adalah produksi, harga,

%:eneﬂmaan dan pendapatan. Analisis biaya dan pendapatan dihitung
(Csarkan hasil usahatani selama 10 tahun sebagai batas umur guna alat
& irigasi. Hasil analisis rata-rata biaya, penefimaan, pendapatan tanpa
Ot dan terdiskonto pada uahatani cabai untuk masing-masing teknik irigasi
(" digunakan secara ringkas disajkan pada Tabel 36 dan Tabel 37.
-]

INTESSESTAY
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ngan penerimaan, pendapatan tanpa diskonto dan terdiskonto pada
ni selengkapnya disajikan Tabel Lampiran 5.

endapatan bersih tanpa memperhitungkan discount factor (df)
sroleh pendapatan yang cukup tinggi melebihi standar kebutuhan fisik
m (KFM) dan bahkan melebihi standar kebutuhan hidup layak
Tabel 36). Berdasarkan kriteria KFM (Sayogyo, 1977) besamya
satan untuk KFM di daerah ini adalah Rp 4.800.000,/KKAahun dan

{thpatan untuk KHL (Sinukaban, 2007) adalah Rp 12.600.000,/KK/fth.

oL

%36 Biaya dan pe bersih tanpa diskonto pada usahatani cabai
=  dengan berbagai teknik irigasi pada tanah Typic Kanhapludult

g Tamanbogo, Lampung Timur

=k Irigasi Biaya Penerimaan Pendapatan bersih
é—‘ tor 12.704.000 44.765.700 32.061.700

@ 18.613.750 37.316.300 18.702.550

&h 16.053.100 38.544.400 22.491.300
¢-h permukaan 15.830.000 48.909.600 33.079.600
Sntor petani 19.069.999 33.416.818 14.346.819

8- petani 60.272.800 99.764.000 39.491.100

Lél?l

SPendapatan terdiskonto (df =17%) usahatani cabai dengan menggunakan

=
=

irgasi tetes, curah dan gelontor petani memperoleh pendapatan yang
endah dari standar KHL, namun sudah dapat memenuhi kebutuhan fisk
im (KFM), sehingga dibutuhkan luas pengusahaan yang lebih tinggi dan
irigasi lainnya (> 1,0 ha) untuk mencapai standar KHL. Usahatani cabai
n teknik irigasi tetes, curah dan gelontor petani masing- masing
rukan tuas pengusahaan minimal (Lm) 1,52; 1,29 dan 1,81 ha untuk

trpai standar KHL (Tabe! 37).

(8Jsahatani cabai dengan teknik irigasi gelontor, bawah permukaan dan
thanimemberﬂmnpendapatanyangnwlebﬂﬂstandarKHL,whhgga
>nhaspengmrmyanglebﬂlmndah(<1,0ha)dapalmemzpaistanda:
‘© Usahatani cabai dengan teknik irigasi gefontor, bawah permukaan dan

setani masing-masing memeriukan luas pengusahaan minimal 0,81, 0.84

gssrtaunnd(menmpaismndarmu'l’abelﬂ).

=

AlIsi1aAlungle

.uas pemilikan lahan petani cabai berkisar dari 0,46 — 1,10 ha, sehingga
a skala usahatani cabai yang dilakukan masih lebih kecil dari luas minimal
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arus diusahakan untuk mencapai standar KHL (Lm), maka petani dapat
|bahtuaspengusahaanataumeningkaﬂ(anprodmcﬁvﬂasmnaman.

37 Biayadanpendapatanbersihdengandiskordosertamasmirﬁmalpada
usahatani cabai dengan berbagai teknik irigasi pada tanah Typic
Kanhapludult Tamanbogo, Lampung Timur

Biaya Penerimaan Pendapatan Lm
< lrigasi bersih

) ...Rpmafth)..... ............. (ha/KK)
T tor 6.154.019 20.950.272 14.796.253 0,81
= 9.563.883 17.463.965 7.900.082 1,52
- 8.705.699 18.038.714 9.333.015 1,29
; h permukaan  8.651.109 22.889.610 14238501 0,84
Z:tor petani 9.015.234 15.639.014 6.623.780 1,81
% petani 28.291.092 46.603.310 18.312.218 0,68
migan: Lm adatah skala usahatani minimum yang harus dimilild agar memenuhi
= kebutuhan hidup layak (KHL)
U’ -
Sedua pilihan tersebut memberikan konsekuensi menambah modal usaha

=

gtau memperbaiki efisiensi budidaya penanaman (misalnya efisiensi
[

5
:
g
:
g
g
¢
:
§
;

.nyai efisiensi penggunaan air yang tinggi).

(1obog; uetu

is modal investasi. Penilaian investasi pada penelitian ini menggunakan

 Benefit Cost Ratio (BCR), Net Present Value (NPV), dan Intemal Rate of

 (IRR). Asumsi yang digunakan dalam perhitungan ini adalah :

gkat suku bunga Bank (inferest rate) 17 % karena kredit/pinjaman untuk

sha pertanian menggunakan suku bunga 17 % (Bank Indonesia, 2007).

fizon waktu 10 tahun, karena umur guna alat irigasi rata-rata 10 tahun.
wrgambaisega:erW.OOOAkg(hasﬂwawarmradenganpeﬁnitahxm
©08).
(gthmeNPVdm\mRmekummnmﬁammcmqpnuamgmtamm
;,gxaa ringkas disajkan pada Tabel 38, dan hasd perhitungan
(G xapnya disajkan pada Tabel Lampiran 6.
OSemua teknik irgasi yang dicoba memberikan nitai BCR >1. Ini berart,
S teknik irigasi yang dicoba pada usahatani cabai tersebut menguntungkan
< fisien, meskipun dengan nilai yang berbeda. Usahatani cabai dengan
e irigasi gelontor memberikan nilai BCR yang paling tinggi (3,40), disusul
Clian ofeh tekrik irigasi bawah permukaan (2,65), curah (2,07), tetes (1.83),

INTESSESY)
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r petani (1,73) dan tetes petani memberikan nilai BCR yang paling rendah
(Tabe! 38). Semakin tinggi nilai BCR, berarti usahatani tersebut semakin
Tingginya nilai BCR pada teknik irigasi gelontor disebabkan oleh biaya
siyangpalhgrendah,dansebalﬂmyarendahnyanﬂaiBCRpadatemm
etes petani karena modal investasi yang tinggi.
sahatani cabai dengan menggunakan berbagai teknik irigasi ini juga
srikan nilai NPV yang positif (>0), yang berarti bahwa semua teknik irigasi
((licoba layak untuk diusahakan. Teknik irigasi tetes petani memberikan
2PV yang paling tinggi (Rp 183.122.181,/ha), disusu! kemudian oleh teknik
; getontor, bawah permukaan, curah, tetes dan teknik irigasi gelontor petani
Sorkan nilai NPV yang paling rendah (Rp 66.237.803-/ha)(Tabel 38).
= wya nilai NPV yang diperoleh pada usahatani cabai dengan teknik irigasi

;_.

Toetani, karena teknik ini memberikan nitai penerimaan yang paling tinggi,

v}
Febaliknya rendahnya penerimaan pada teknik irigasi gelontor petani
g:- babkan rendahnya nilai NPV.
T
2 38 BCR, NPV, dan IRR aktual pada usahatani cabai dengan besbagai
5 teknik iigasi pada tanah Typic Kanhapludult Tamanbogo, Lampung
5 Timur
§’ k Irigasi BCR NPV (Rp/ha) IRR (%)
S ttor 3,40 147.962.528 121
‘ 1,83 79.000.817 110
) 2,07 93.330.153 108
h permukaan 2,65 142.385.009 113
ttor petan 1,73 66.237.803 121
_petani 1,65 183.122.181 113

selanjutnya Tabel 38 juga menunjukkan bahwa semua teknik irigasi yang

. pada usahatani cabai di lahan kering ini layak investasi. Kelayakan
gjasihﬁdmﬂaidaﬁbesamyalRRyanglebmmdaﬁdLmUMfadordan
%umgaeankyangmpaxajpadapenenﬁanw(17%)danbaman>100%.
Morarti usahatani cabai dengan berbagai teknik irigasi ini mampu
¢membalikan sejumtah modal yang diinvestasikan. Pola Pembiayaan Usaha
#(PPUK) untuk usaha budidaya cabai merah dengan pola pembiayaan
%nsionalmembefﬂ(annﬂailRRTOAZ%(Banklndonm 2007).
Cuntuk mengantisipasi terjadinya perubahan jumiah, biaya-dan harga
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nlah produksi turun 30 %, total biaya dan harga tetap (skenario 11)

rga turun 30 %, total biaya dan jumlah produksi tetap (skenario 1)

lasil analisis sensitivitas untuk skenario | — |ll disajikan pada Tabel 39 dan

s selengkapnya disajikan pada Tabe! Lampiran 7 - 9. Perubahan dapat

karena adanya kenaikan total biaya yang diakibatkan oleh adanya

litas biaya alat, sarana produksi dan upah tenaga kera yang dapat

la menurut tempat dan waktu. Apabila diasumsikan tesjadi kenaikan total
\“)sebanyak 45 9%, jumiah dan harga produksi tetap (skenario 1), maka
3 teknik irigasi pada usahatani cabai di lahan kering yang dicoba pada
Liian ini masih layak diusahakan dengan nilai BCR > 1, NP‘V>0daanR>
3(lmg’.l(a’(s.ukubungaBank17%) Teknﬂ(mgascgelontordanbawah
% kaan masih memberikan nitai BCR, NPV dan IRR yang lebih tinggi
mmgkantelmﬂ(mga&yanglamnya(‘rabei?;g) Dengan demikian, meskipun

kenaﬂcantota!bsayaproduksasebanyakﬁ% petani masih mampu untuk
embam(an sejumiah modal yang dinvestasikan. Tingkat pengembalan
(rentability) yang dinvestasikan untuk usahatani cabai dengan berbagai
tingkat suku bunga Bank yang

¥
§
[
§
%

ei1GelIad ymisu

tl
| o]

w

mselampembahanbtayaproduks&,kemunglmmtamadalahperubalm
=h produksi yang diakibatkan oleh adanya serangan hama dan penyakit.
a diasumsikan terjadi penurunan produksi sebanyak 30 %, total biaya dan
produksi tetap, maka nilai BCR, NPV dan IRR sesuai dengan yang terjadi
skenario 1} (Tabel 39). Semua teknik irigasi yang dicoba masih layak untuk
iakan karena memberikan nilai nilai BCR > 1, NPV > 0 dan IRR > 17 %.
rio Il menunjukkan teknik irigasi gelontor dan bawah permukaan masth
nemberikan nilai BCR, NPV dan IRR yang lebih tinggi dibandingkan teknik
(OHal yang lebih sefring terjadi pada komoditas cabai ini adalah adanya
Qﬁtsirtargapsodlmsi(haxgawbai). Skenario il mengambil asumsi apabila
gmmmm%,tmaxmayadanmmmsnmp,makaw
%-mberah’batsamasepe:ﬁpadaskenaxioll(‘rabelsg).
C)engandemﬁdan dari skenario ! - Il dapat disimputkan bahwa usahatani
C dengan teknik irgasi geionto: dan bawah pemmukaan lebith mampu
QJ smbalikan modal investasi dmand'mgkan teknik irigasi kainnya.
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39 BCR, NPV dan IRR dengan skenario | - Il pada usahatani cabai
dengan berbagai temik irigasi pada tanah Typic Kanhapluduft
Tamanbogo, Lampung Timur

rio  Teknik krigasi BCR NPV (Rp/ha) IRR (%)
Gelontor 2,35 120.269.443 120
Tetes 1,26 35.863.342 79
Curah 1,43 54.154.510 81
Bawah permukaan 1.82 103.455.019 104
Gelontor petani 1,20 25.669.250 116
Q) Tetes petani 1,14 55.812.267 117
: Gelontor 2,38 85.111.713 107
;‘ Tetes 1,28 26.608.922 82
] Curah 1,45 . 39.214.012 85
; Bawah permukaan 1,85 73.716.180 104
= Gelontor petani 1,21 19.320.760 116
g Tetes petani 1,15 43.312.250 117
by Gelontor 2,38 85.111.713 107
5 Tetes 1,28 26.608.922 82
E.'- Curah 1,45 39.214.012 85
s Bawah permukaan 1,85 73.716.180 104
8 Gelontor petani 1,21 19.320.760 116
5 Tetes petani 1,15 43.312.250 117
S1gan - skenario | = total biaya meningkat 45 %, jumiah produksi dan harga tetap
o skenario || = jumiah produksi turun 30 %, total biaya dan harga tetap
e skenario I} = harga turun 30 %, total biaya dan jumiah produksi tetep
(e]

ysi dan Preferensi Petani terhadap Air dan Teknik trigasi

cabai di Lampung Timur berpendapat bahwa air merupakan kebutuhan

sensial baik untuk kehidupan manusia atau kebutuhan rumah tangga (86

raman (100 %), hewan temak (94 %) maupun untuk menyuburkan tanah

), sehingga air irigasi sangat dibutuhkan (100 %) terutama untuk
mljangpmdmuivmmaman(rabelw). Sumber air yang dapat dijadikan
C)ai atternatif untuk irgasi menurut pendapat petani adalah air sungai (76
%'hujan(-‘%s%), air rawa_(14%) dan air tanah (2). Jka tidak ada air
;atau jauh dari sumber air untuk irigasi, mereka akan menyewa pompa
Q mengambil air dari sumber irigasi terdekat (50 %), membuat sumur (32 %)
©mengangkut air dari rawa (6%), menyewa lahan yang dekat dengan
Gor ar (6 %) atau tidak berusahatani sama sekali pada saat
raumenganggur (6 %).

Alsi1aniun |e
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I0 Persepsi petani cabai tentang air dan irigasi di Kabupaten Lampung
Tmur

Aspek Frekuensi (n = 50) Pers(t;eﬂ)tase

\at dan prioritas penggunaan air
ebutuhan rumah tangga
ebutuhan produksi tanaman
ehidupan temak

‘\ esuburan tanah

86
100
94
18
100

Bol8E

46

2
76
14

E‘enghemaﬁnpenggmaanah'

j!;
%
Nfoo B80fof coald

‘ungsi air yang demikian penting, membuat petani berpendapat bahwa air
[ dijaga kelestariannya dengan cara menjaga kelestarian hutan (64 %),
8nematpenggmaanair(6%).menammpohonataupengtﬁjauan(94%)
Q-enanam rumput (6 %). Selanjutnya Tabe! 40 juga menunjukkan bahwa
J=h petani responden (100%) memertukan subsidi terutama datam bentuk
(% (74 %), pompa (34 %) serta benih (3 %) dan pupuk (3 %).
giasﬂwawanwradenganpemnjmenunjuid(anbahwapengemhuanpetani
g g teknik irigasi modem bervariasi. Namun semua petani responden
ajenal dan mengetahui tentang cara irigasi atau sistim irigasi kocor (istilah
Eafunanaairdibermanbe:sama-samdmanpum Sistim irigasi existing

INTESSESYANIE
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ng dikenal petani yaitu sistim /eb (82 %). Sistim leb adalah pemberian air
1enganwramemberﬂ<anairketanahyangd‘dakmﬂ<ansetama7—10}am
\Zhariyangdilaktﬂansebe!mtanam,sampaitanahmemadi}enuhair
sersediaan air tanah. Sistim gefontor juga mesupakan salah satu cara
lokal yang dikenal dan diketahui petani (52 %), dimana air dipompa dan
n ke lahan melalui selang. Sistim gembor merupakan sistim irigasi lokal
iketahui petani (34 %) dimana petani memberikan air irigasi dengan cara
(r)am dengan alattempat air yang dilubangi dan diberikan sambil berjalan
gabarisanmnaman. Ada juga petani yang sudah mendengar atau
znaltelmﬂ(irigasitetes(zo%),anah(12%)danbawahpennukaan(6%)
& a1).
3 formasi tentang berbagai tekni irigasi ini dikenal dan diketahui petani
i sumber informasi yang berasal dari penyuluh (26 %), teman dan atau
:okta:ﬁ(aa%)sertapemsahaanpupuk,obat-omdanbenmw%).
yang mengenal dan mengetahui teknik irigasi melalui perusahaan
ya petani dengan skata usahatani cabai yang cukup luas (> 1,00 ha) dan
sebagai ketua kelompok Selanjutnya ketua kelompok tersebut
S-barkan informasi yang didapatnya pada saat pertemuan rutin atau
% an kelompok tani yang paling tidak dilaksanakan 2 kafi selama satu musim

Jad Ininsul) gadi i

ue

(@ob

fanfaat air irigasi secara spesifik dikemukakan petani dalam hubugannya
n tanaman adatah agar tanaman tumbuh subur (88 %), tidak kekeringan
, tanaman tidak mati (92 %), penggunaan pupuk menjadi menurun (16 %).
16 % dari petani responden yang secara spesifik menjawab bahwa air
| penting untuk peningkatan produksi tanaman. Jadi yang penting menurut
a, kalau tanaman tidak mati , tidak kekeringan dan tumbuh subur,
{Thkatan produksi akan menyusul kemudian (Tabel 41).
Opetani sudah sejak lama meiakukan irigasi di lahan kering, tenutama pada
Onusim kemarau ketika cabai mulai ditanam. Teknik inigasi yang sudah lama
>myakdﬁakukanpetanibemm-nmndaﬁyangtetbanyakdnak\ﬂ<anmmpai
©Q .edikit petani melakukannya adalah teknik irigasi kocor (100 %), leb (44 %),
é-or (42 %), tetes (32 %), gembor (26 %), dan bawah permukaan (2 %).

= ada petani yang melakukan teknik irigasi curah.

Alsianiun el
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1 Identifikasi teknik irigasi pada petani cabai di Kabupaten Lampung

Timur
1 4 Frekuensi Persentase
Aspe (n=50) (%)
stahuan petani tentang teknik irigasi
elontor/permukaan 26 52
stesftetes 20 40
urah/curah 6 12
awah permukaan/bawah permukaan 3 6
Sistim leb (istilah lokal) 41 82
arshm gembor (istilah lokal) 17 34
+istim kocor (istilah lckal) 50 100
2oer informasi tentang teknik ingasi
° enyutuh 13 26
-- emnan/Kelompok Tani 44 88
3 erusahaan pupuk, cbat-obatan, benih 3 6
s =aat air irigasi
anaman menjadi subur 44 88
m anaman tidak kekeringan 48 g6
3 anaman tidak mati 46 92
“’enggunaan pupuk menurun 8 16
& roduksi tanaman meningkat 8 16
©gunaan teknik irigasi
g ;elontor/permukaan 21 42
5 etesftetes 16 32
5_urah/curah 0 0
Fawah permukaan/bawah permukaan 1 2
istim leb (istilah lokal) 22 44
= tstrm gembeor (istilah lokal) 13 26
istim kocor (istilah lokal) 50 100
ala penggunaan teknik irigasi modem
idak tahu 18 36
plikasi sufit 22 44
lembutuhkan biaya dan tenaga 33 66
anyak
idak ada bimbingan/penyutuhan 24 48
ekurangan biaya/Modal 19 38
umber (tempat mendapatkan) 42 84
larga mahal 45 S0
e etersediaan jumlah/ketesbatasan 45 92
() etersediaan waktu (menerapkan) 8 16
(X irigasi yang paling disukai
“etesftetes 40 80
J=selontor 10 20
Q
g“sdaksetnuapeta:ﬁyangwdahmengenal,apalagimengetahmbaﬁ(alat

:mmpenerapan_;eimﬂ(mgasi,temtamasisﬁmirigasimodemlaMmereka
—vukan ditahan usahataninya. Terdapat beberapa kendala baik teknis
in non teknis yang dirasakan dan dialami petani untuk menerapkan
3oglmgasayangmerekakenaidanketahm Kendala yang paling banyak

ﬂ|€ﬂ

AJ,!SJe/\l



*dd| wizi bdupn] undodp ynjuag Wb|Pp Ul sijn} PAILY Ynin[ds NI UBIBOAAS YoAUDIadLWBW UDP UbYWNWNBUSW BUBID|I T

*dd| dpfom BupA uobbuuaday unyibniaw yopiy updinbuad °q

*yojosow hpns ubnoblul} NP YiLY upsiinuad ‘upiodp| upbunsnAuad ‘Ypiwjl bAIBY upsiinuad ‘ubiiEuad ‘ubyipipuad ubburuaday Hyniun bhAuby updiinbuad ‘P

o
[e]
=
[}
=3
«Q
=
o®
>
Q
c
=3
©
w
o
o
Q
=
[}
S
Q
=
[}
(=
w
o
(=
=
c
>
o
Q
=i
<
Q
-
=
=
2.
-
[}
=}
T
Q
=
®
=3
[a]
]
=)
-
c
=
o
Qo
=}
o
[e]
=}
=
o®
=]
<
[¢)
on
c
=
o
[}
=}
w
c
=
on
®
3

e[
a
oy
)
T
(=g
a
)
=
a
c
3
Q
C
3
2
9
3
@
c
3
a
Q
3
Q@

petani adatah keterbatasan jumiah alat/bahan (92 %) yang dipertukan
irga yang mahal (S0 %) (Tabel 41). Ini sangat berhubugan dengan
itasan modal petani, meskipun keluhan ini tidak secara terbuka
kakan. Sementara ini mereka mendapatkan pinjaman modal dari petany/
elompok yang bekerja sama dengan perusahaan pupuk, obat-obatan atau
Pinjaman modal bersifat kolektif dan dibayar apabila tanaman sudah
asilkan (disebut yamen = dibayar saat panen). Hal ini bisa meringankan

-apkan teknik irigasi yang mereka inginkan (84 %), membutuhkan biaya
Senaga yang banyak (66 %), tidak ada bimbingan/penyuluhan (48 %),
=i sulit (44 %), tidak tahu (36 %) dan ketersediaan waktu (16 %). Semua
gmyebabkan petani untuk memilih teknik irigasi yang menurut mereka

w 23did JyeH

2 modal tidak menjadi kendala adalah teknik irigasi tetes (80 %) dengan
. menghemat air dan tenaga, mudah menerapkannya, dan menghemat
dibandingkan dengan teknik irigasi leb misalnya yang memakan waktu
lama (7-10 jam) selama 2 hari. Hal ini dikemukakan petani sebagai
1an teknik irigasi tetes. Sedangkan kekurangannya adalah hanya
asahi bagian bawah saja. Teknik irngasi curah, menunst petani
unyai kelebihan dapat menyebarkan air secara merata. Sedangkan
ingannya adalah harganya mahal, lebih cocok untuk tanaman tahunan,
) pada cabai akan menyebabkan terganggunya akar dan bunga tanaman
fmenjadi rontok, karena air terlatu deras (Tabe! 42).

(Seknik irigasi gelontor atau leb, yang banyak diakukan petani disadar
2 boros air dan tenaga, disamping dapat mengganggu perakaran cabai dan
Jsobabkan erosi. Namun demikian petani tetap melakukan karena mudah,
%_nurahdanbetum mengetahui teknik yang tain. Teknik gembor, merupakan
$2.atif teknik irigasi yang juga sudah biasa dilakukan. Petani menyadari bahwa
7 tersebut tidak efisien apabila dilakukan pada lahan usahatani yang luas
mengakibatkan borosnya tenaga kefja, meskipun mudah
Ekanlditefapkan(TabeMZ).

fHobog ue

el

INTESSESYANIE



‘gd]| uizi pdun} undodpb Ynjuac WBJOP Ul SN} PAIDY YNIn[ds NDIO UBIBOYDS HYoAUDGISALBL UDP UBHWNWNBUSW BUDID|I T

*dd| dpfom BupA uobbuuaday unyibniaw yopiy updinbuad °q

‘yojosow hjons ubnofull NI Yy upsiinuad ‘unlodp] upbunsnAuad ‘Yoiw|l BAILY upsinuad ‘ubijijduad ‘ubipipuad ubbuiuaday yniun bAuby uobdinbuad ‘o

98-

12 Kelebihan dan kekurangan beberapa teknik irigasi menurut petani

cabai di Lampung Timur
> eknik irigasi Kelebihan Kekurangan
A -
Q tor/ lebf surface Tanah cepatbasah  Menyebabkan erosi
g ion Mudah Mengganggu perakaran
o Boros air
?—{ Boros tenaga kefrja
5  drip imigation ~ Menghemat air Bagian bawah yg terbasahi
% Menghemat tenaga
3 Menghemat waktu
S J sprinkle Air lebih merata Terlalu deras untuk cabai
L g tion Bunga cabai menjadi rontok
3 Untuk tanaman tahunan
§ Harga mahal
Cepat rusak
»or/ kocor Mudah Tidak efisien unhuik lahan tuas
] Boros tenaga

g uelugiiad injiisul) gadp)iiw eydianyey
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anjutan Berbagai Teknik Irigasi pada Usahatani Cabai

elaras dengan indikator keberlanjutan pertanian lahan kering yang terkait
1 aspek teknis, ekologis, ekonomi dan sosial (Gips, 1986 dalam Reijntjes
1999 Munasinghe, 1993; Sinukaban, 2007), pembangunan pertanian
Lgmjtmanpadap:insipnyahamsmemilﬁdtigau.tjuanumamayang safing
% dan tidak dapat dipisahkan satu sama lain, yaitu tujuan sosial (social
ve), tujuan ekonomi (economic objective), dan tujuan ekologi (ecological
ve) (Munasinghe, 1993). Ini berarti bahwa teknologi yang diintroduksikan
lapat berjalan secara lestari (sustainable) harus memenuhi kriteria : a)
diterima petani, b) layak secara finansial yang dicirikan oleh produktivitas
suntungan finansial yang tinggi dan ¢) ramah lingkungan dengan upaya

[UHasil anafisis keempat teknik irigasi yang dicoba dan penggunaan muisa
(Q‘makatemﬂtirigasigelo:mrdanta&dbawahpenmd(aand&ngan
S unaan 5 — 10 tha mulsa jerami, pada sistem pertanian lahan kefing di
J> Typic Kanhapluduft dengan tanaman cabai, mesupakan teknologi yang
(%_ berkelanjutan. Empat ciri utamanya adalah produktivitas paling tinggi,
Qunaan air paling efisien, yang berimplkasi terhadap peningkatan
Flisasi lahan dan air, secara finansial menguntungkan sefta dapat diterima

(}iterapkan petani. Secara teknis, produktivitas cabai dengan kombinasi

Alsi1anluy

ogi tersebut mempunyai produktivitas tertinggi yaitu 4,80 — 5,00 tha.



*dd| wizi bdupn] undodp ynjuag Wb|Pp Ul sijn} PAILY Ynin[ds NI UBIBOAAS YoAUDIadLWBW UDP UbYWNWNBUSW BUBID|I T

*dd| dpfom BupA uonbuuaday unyibniaw yopiy updipnbuad °q

*yojosow hpns ubnblul} NP YiLY upsiinuad ‘upiodp| ubunsnAuad ‘Yoiw|l BAIBY upsiinuad ‘ubipEuad ‘ubyipipuad ubburuaday Hyniun bhAuby updiinbuad ‘P

o
[e]
=
[}
=3
«Q
=
o®
>
Q
c
=3
©
w
o
o
Q
=
[}
S
Q
=
[}
(=
w
o
(=
=
c
>
o
Q
=i
<
Q
-
=
=
2.
-
[}
=}
T
Q
=
®
=3
[a]
]
=)
-
c
=
o
Qo
=}
o
[e]
=}
=
o®
=]
<
[¢)
on
c
=
o
[}
=}
w
c
=
on
®
3

B
a
o
)
T
-
a
)
=
a
c
3
Q
o
3
2
9
3
@
(=
3
a
Q
3
Q@

sahatani cabai dengan semua teknik irigasi yang dicoba (gelontor, tetes,
lan bawah permukaan) memberikan nilai BCR >1, NPV >0, dan IRR > 17
u bunga Bank). Ini berarti teknik irigasi yang dicoba layak secara finansial
emenuhi kriteria economic objective. Teknik irigasi gelontor, bawah
:aandantetesyangdﬁakmanpdanimemberﬂcanpendapwmrsih
n discounf) masing-masing sebesar Rp 14.796.253,-ftahun, Rp
501 -Rahun dan Rp 18.312.218,-tahun dan telah melebihi standar KHL
(Opesamya Rp 12.000.000,-tahun. Dengan demikian usahatani cabai
' menggunakan teknik irigasi gelontor, bawah permukaan dan tetes yang
okan petani memenubhi kriteria economic objective.
mlenmnhasilwawanmra usahatani cabai dengan teknik irtgasi gelontor
—makukanpetammenyebabkan erosi, mengganggu perakaran, boros air
Toros tenaga kerja (Tabel 42). Hal ini karena teknik irigasi gelontor yang
S:an petani mempunyai debit yang tinggi, yang dilakukan secara terus-
..usdalamwakhnyangsmgkatsehmggakehmaneneiglmweﬁkyang
vﬂkamyamenyebabkantamhtemrosadanmengahhaﬁ(anakartmmn
gﬁtetganggudann&k Pemborosan air terjadi karena petani memberikan
2 -ara bertebih, bahkan melebihi batas atas kapasitas lapang, sehingga
' air yang tesbuang dan tidak dapat dimanfaatian oleh tanaman. Dengan
2ian teknix gelontor yang dilakukan petani tidak ramah fingkungan dan tidak
nuhi kriteria ecological objective.
Jitinjau dari segi ekologis dan pelestarian sumberdaya lahan dan arr, telnik
yang dicoba pada penelitian ini telah menggunakan level MAD 60 % air
}a sebagai batas bawah waktu pemberian irigasi untuk tanaman cabaj,
ga lebih menghemat air. Hal ini terbukti dengan adanya teknik irigasi
or yang memberikan nilai WUE yang cukup tinggi. Usahatani cabai
fdn teknk irigasi bawah permukaan dan gelontor pada level MAD ini
3-erikan nilai WUE yang lebih tinggi dibandingkan teknik irigasi yang lainnya
0,78 kg/m® dan 0,73 kg/m’® masing-masing untuk teknik bawah permukaan
Tmelontor. Ini berarti kedua teknik tersebut merupakan teknik irigasi yang
%_hematairdibancﬁngkanteknﬂch'igasilamnyasehmggalebmramah
fingan serta memenuhi kriteria ecological objective. Secara makro atau
gan,penempantekno!ogitefsebtndapmmhmaredianam
c3'au meningkatkan intensitas tanam 50 sampai dengan 100 persen.

r. 3
)
X
o
=

13!

)a

Alsi1aAlun |
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berkelanjutan

Pemberian air pada level MAD 60 % air tersedia

7intungkan petani karena mempesjarang frekuensi atau interval pembesian

srdasarkan kajian sosial, temyata teknik irigasi getontor dan tetes/bawah
aan dapat diterima petani. Pengguna teknologi (dalam hal ini petani),
permukaan (dalam hal ini tetes bawah permukaan) dan gelontor

japat mengimplementasikan teknologi tersebut dengan senang hati dan
ng Timur menyukai dan sejak lama telah mempraktekkan teknik irigasi

r dan tetes/bawah permukaan. Petani pada umumnya memberikan air
exdasarkanhaltetsebandiatasdapatcftshnptﬂkanbahwadari4temn(
yang dicoba (gelontor, tetes, curah dan bawah permukaan), teknik irigasi

nelakukannya tanpa bantuan orang/pihak lain. Petani cabai di Kabupaten
IiapharimenhdiSharisekaﬁ). Dengan demikian pemberian air pada

x

..akantelmﬂ(irigasiyangmemenumpﬂa:pembangunanyang

-u nable).

m caanmemenmﬁlaiteriasocialobjecﬁve

___x IPB (Insti

ertanian Bogor) Bogor Agricultural University
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KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

A Pemberianh'igasipadalevelMADSO%airtersedia(saatkehﬂanganair

[
.

mksimalw%)seﬁnggig,smmseﬁap3harimemberﬂ<anketembaban
tanah, pertumbuhan dan panen cabai paling optimum, efisiensi
p_enggmaanairterﬁnggisemme@hematairzmmmpermmim

tanam.

A Temmuigasibawahpermmcaandange!‘omOfnmupakanteimﬂ(higasi

yanghematairkarenamemberﬂ(aneﬁsiensipenggunaanairyanglebm
tinggi (masing-masing 0,78 kg/m*® dan 0,73 kg/m’) dibandingkan teknik
irigasi lainnya.

Pemberian mulsa jerami meningkatkan hasil tanaman dan efisiensi
penggunaan air pada setiap teknik irigasi kecuali teknik ingasi bawah
permukaan.

Semua teknik irigasi yang dicoba layak secara finansial dan mampu
mengembalikan modal. Usahatani cabai dengan teknik irigasi gelontor
danbawahpennukaanmembaﬁannﬂaiBCRyangpalhgﬁnggi(&m
dan 2,65) sehingga merupakan usahatani dengan penggunaan modal
yang efisien.

Irigasi pada saat kehilangan air maksimal 40 % air tersedia setinggi 9,6
mm setiap 3 hari sekali dengan teknik irigasi gelontor dan bawah
permukaan merupakan usahatani yang berkelanjutan.

Saran

Jumiah pembesian air dan kedalaman irigasi suplemen perlu dilakukan
penggunaan air yang efisien. Sebagai contch, pada bulan pertama
setelah tanam diberikan setinggi 4,8 mm atas dasar perhitungan
ketebalan tanah 15 cm, bulan kedua 6,4 mm ketebalan 20 cm, dan
bulan ketiga 9.6 mm ketebalan 30 cm.
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dan lebih hemat biaya dibandingkan air tanah. Penghematan air dapat
dilakukan dengan pemberian mulsa jerami, agar dicapai efistensi
penggunaan air yang lebih tinggi.

Disamping faktor teknis (ikfim, tekstur tanah, efisiensi penggunaan air),
modal investasi, preferensi dan kendala penerapan teknik irigasi pada
usahatani cabai di tingkat petani harus dipertimbangkan agar teknologi
tersebut dapat diterima dan diadopsi petani. ;

Hasil penelitian ini dapat diterapkan pada Typic Kanhapfuduft di
Sumatra dan Kalimantan dimana cabai dapat ditanam Off-season,
sehingga daerah ini merupakan recomendation domain hasil penelitian.

, Airpennuﬁaanmerupakanswnberairﬁigasianenmﬁyangpotemial

@ Hak cipta milik IPB (Institut Pertanian Bogor) WO@Oﬂ >@ ricultural Un m<®ﬂm:”<
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a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar IPB.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin IPB.
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.ampiran 1. Hasﬂd&shipsipmﬁldilapangpadalokasipenefrtiandiKP
Tamanbogo, Lampung Timur.

Simbotl Kedalaman Uraian
" Horizon lapisan (cm)
Ap 0-21 cokiat kekelabuan tua (10YR 4/2); tekstur

lempung liat berpasir, struktur-cukup-hatus-
gumpal agak bersudut; gembur (lembab),
agak lekat - agak plastis (basah); pori-pori
mikro, meso dan makro banyak |,
perakaran halus banyak, sedang, sedikit,
pH 4.,5; Batas horizon nyata rata.

Bt, 21-4 coldat ( 7,5YR 5/4); tekstur liat, stuktur
cukup-halus, gumpal agak bersudut dan
cukup-halus-remah, sangat gembur
(lembab), agak lekat-agak plastis (basah),
pori-pori mikro, meso dan makro sedang;
perakaran halus banyak; pH 4.3; batas
horizon jelas rata.

Bt, 44 - 65 cokiat (7,5 YR 5/4); tekstur liat, struktur
cukup-sedang, gumpal agak bersudut,
gembur (!embab) agak lekat-agak plastis
(basah); poripori mikro dan meso banyak,
makro seditkit; perakaran halus banyak; pH
4,6; batas horizon jelas rata.

BCc 65-93 cokiat (7,5YR 5/4) dan merah (2,5YR 4/6);
tekstur liat , struktur cukup-halus-gumpal
agak bersudut, gembur (lembab), agak
lekat-agak plastis (basah); pori-pori mikm
dan meso banyak, makro sedikit; konkresi
Fe (35%); perakaran halus sedang; pH 4,7;
batas horizon jelas rata.

Ccg 93-125 coldat (10YR 5/3), kelabu sampai kelabu
muda (5Y 6/1) dan merah (10R 4/4);
tekstur fiat, struktur masiv; teguh (lembab),
lekat-plastis (basah); konkresi Fe (>35%);,
;pH 4,6.

ngan: Terdapat epipedon okrik pada lapisan 0-20 cm dan horizon pencin
kandik pada lapisan 20 — 40 cm.
Klasifikasi Tanah : Typic Kanhapludult
Dideskripsi oleh : Abdurachman dan Umi Haryati
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_ampiran 2. Hasil analisa sifat kimia masing-masing horizon pada profil
tanah di lokasi penefitian di KP Tamanbogo, Kabupaten

Lampung Timur.
‘i mia & tekstur tanah Batas horison atas-bawah (cm)
9 0-21 21-44 44-65 65-93 93-125
d n/horison AP BY, By BCc  Cog
= r
B Pasi (%) 53 37 36 36 35
2. Dot (%) 14 12 1 16 14
) 33 51 53 48 51
g i
2 45 43 46 4T 48
3 39 40 42 4,2 42
3 Organik
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g d
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% 5

) 3

= =) 0,87 0,29 026 020 0,14
3 =6) 0,05 0,02 002 002 001
& i 17 15 13 10 14

- 71 HCI 25 %

2 gﬂ;(mgHOOg) 39 11 10 10 10

g 5 (mg/100g) 3 3 2 2 2

T % Bray I}(ppm) 336 3,0 1,8 23 25
s 5/organ)(ppm) 245 236 105 109 00
3 £ ukar Kation (NH,- Acetat 1N, pH 7)

& ¥ me/100 g) 0,53 0,67 1,62 1,57 0,85
8 §(me/100 g) 015 016 028 022 013
£ 71e/100 g) 005 005 002 002 000
2 me/1060 g) 0,00 0,00 006 000 0,01
5 lah (me/100 g) 0,73 0,88 1,98 181 099
g ne/100 g) 467 497 498 539 586
S ) 16 18 40 34 17

g KCIi1N

3 (me/100 g) 1,50 200 091 1,00 213
- ne/100 g) 0,21 0,24 019 019 020
gi

g Udppm) 80,96 1752 10,17 593 550
= £ (ppm) 7371 10661 13,39 098 1,57
3 & (ppm) 1,12 056 051 045 045
g T ppm) 1,16 1,00 0,58 0,65 0,69
£ Fppm) 0,11 037 070 042 041
: 2 ppm) 0.01 001 001 000 000
g;
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cabai petani pada skala usahatani yang berbeda di Lampung

Timur

ampiran 3 KeragaanteMﬂ(bud‘rdayadanﬁngkatprodtmsiusahatani

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin IPB.

Skata ysahatani cabai (ha)

>1,00
{n=3)

1,00

0,50
(r=11)

(n=16)

0,25
_(=20)

Tesnik buddaya

13

10

[— I ==

-

(2]

A

n

W

;
w
#,

§gzed
giead
§8zed
§hsng
i
ak ciptamilik AP

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar IPB.

g
g
i
PB

(75x40)
(75x40)

(75 pq2540)

{40-100){50-100)
(50-90)q40-75)  (T0-150}x(7580)  (70-125}{40-80)

(50-80pq20-40)

:
12

248

246

160

798

118

3N

175

118

313

3.666

2690

5.375

§R888--8

w

.

(in m::: Pertanian wouo

13

16

<+ &

dastik (quhing)
ta dan Fungisida (ky/ha)

Trip, uiat, lasty, hmgau
kesiing (virus, jamur)

ringan - sedang

Bajak
Cangid

Tugal

kimia
Bajak
Cangidt

Tugal

Tetes

Leb

]

¢

Gembor

';rotmksi(tuma)

7,

5,032
4,275

5,

6,664
5,946

Bagor >@

5r

4,600

s El

gultural University
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Lampiran 4 Analisis biaya dan pendapaan petani (tanpa discount)
berdasarkan skata usahatani cabai di Lampung Timur

Skala usahatani cabai (ha)
onen/Variabe! 0,25 0,5 1,00 >1,00
(n = 20) {(n=16) (n=11) (n=3)
'Pengetuaran (Rp)
BpdeUiCSl
Cabai 3336675 4.789.500 7.534.080 16.793.333
Jagung 898500 1.122.187 1.954.080 3.516.666
&) Jumlah 4235175 5911687 9.488.180 20.309.999
=ja kerja
EJ C?{]abal 2958475 4193125 7.375.909 24.530.000
o
o Jagung 518.750 767.812 1.470.809  3.500.000
% Jumiah 3477.225 4960837 8.846.818 28.030.000
5 lain-ain:
= Sewa Lahan 300.000 600.000 1.200.000 1.800.000
= PBB 50.000 50.000 100.000 150.000
@ Jumtah 350.000 650.600 1.300.000  1.950.000
§b&aya!pengehxaran
= Cabai 6.645.150 9.632.625 16.209.999 43.273.333
S Jagung 1.417.250 1.889.999 3424999 9.683.333
5 _Cabai+Jagung 8062400 11.522.624 19.634.998 52.956.666
§ apatan kotor
7 Cabai 17.160.000 17.685.812 33.416.818 84.338.333
% Jagung 2229750 3.450.000 6.284.090 12.633.333
S Cabai+Jagung  19.389.750 21.135.812 39.700.908 96.971.666
$'apatan Bersih
- Cabai 10.514.850 8.053.187 17.206.819 41.065.000
Jagung 812500 1.560.001 2.859.091 2.950.000
Cabai + Jagung  11.327.350  9.613.188 20.065.910 44.015.000
atio
Cabai 2,58 1,84 2,06 1,85
Jagung 1,57 1,83 1,83 1,30
Cabai + Jagung 2,40 1,83 2,02 1,83

AlIsiaAiun |ein)nouby Jobog
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75.000
3.000.000
375,000
625.000
35.000
87.500
1.000.000

1.875.000
625.000

1.875.000
150.000
835.000

1.000.000
625.000

1.875.000
600.000
§35.000

3.000.000

1.000.000

31.741.000
9000 22725.000

25.000
15.000
3.000

Biaya

(Rp)
625.000
1.875.000
1.000.000
3.000.000
1.000.000
27.997.500
7.000.000
4.500.000
2.817.000
250.000
2.500.000
3.300.000
2.889.000
3.000.000
1.000.000

1.000  20.000.000
1.000.000
31.660.000

25.000
15.000
3.000
15.000
25.000
15.000
3.500
3.500
7.000
9.000
9.000
25.000
15.000
5.000
2500
3.000
3.000
3.000

1.000.000
3.000.000
1.000.000
835.000.00
3.000.000
1.000.000
1.000.000
3.000.000
1.000.000
1.000.000

Hargahmit
{Rp)
3.000.000
1.000.000

Kebutuhan
¥l
125
pos]

1

1
20.000
%
2
125
10
2

1

1

1
1.000
500
313
Y]
125
50
1.000
1.100
963
50

1

1

1

1
2525
5
125
00
1

1

1

Jenis aatfbahan

irigasi

Pipa saluran utama, PVC 2 (batang)

Pipa pembagi, PVC 1,5" (batang)

Pipa saturan utama, PVC 2 (batang)

Pipa pembagi, PVC 1,5 (batang)
Horizontal PVC 1,07(batang)
Verfikal, PVC 0,5° (batang)

Pipa saluran utama PVC Z° (batang)

Pipa pembagi, PVC 1,5" (batang

Kran 1° (bush)

Sock drat datam

Pipa horizontal, PVC 0,5 (batang)

Pipa saluran utama PVC 2° (batang)

Pipa pembagi, PVC 1,5" (batang)

Sambungan T (buzh)

Nozis (Jarak nozed 0,5° (2.5°2.5))
Sambungan T (buzh)

Lem d1

Pormpa

Saringan

Membuat sumur

jumiah

Selang pengantar (batang)
Lem PVC

Sok

Saringan

Pompa

Membuat sumur

Pipa sprinkle

Drip- tape (m)

Membuat sumur

:
|
§
;
:
|
g
5

. 5 (C) Hak cipta ilik IPB (Institut Pertanian Bogor) mOQOﬂ >© ricultural Unive _\.m_._”v\

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar IPB.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin IPB.




*gd| uizi bdupy undodp njuaq W[ 1Ul SN} DAY YNIN|as NBIO URIBAAS YoAUDIadWBW UDP UBYWNWNBUaW BUDID|I T

*Ad| 4pfom BupA ubbuuaday UbYIBNIaLW jop1} undiznbusd ‘q

*UyoJosOLU h3oNs UDNBIUI} ND3D Y31y ubsNuad ‘uplodo| upunsniuad ‘Yol BAIDY ubsinuad ‘ubiypuad ‘Ubipipuad upBuiguaday ynjun pAupY updinbuad ‘©

o
g
a
Q
-
Q
3
[}
=
Q
=
< -
T
]
o
Q
g
Q
-
Q
g
Q
=
8
c
£
=
=
b
Q
<
o
2
=
=)
=
]
=
T
o
=
[}
3
2
]
e
2
=
3
b
Q
3
o
Q
=
=]
[
i
<
[¢]
o
=
<
o
Q
=
£
=]
o
(]
b |

a5
2
T
Q
g
g
8
9
=
2
c
3
Q
c
=
2
2
3
i
c
=
2
o
-]
a

(10Bog ueluenad ymnsul) gdi Miiw eydio yey

AlisiaAiun [edn)noLby Jobog

Tabe! Lampiran 6 Analisis BCR, NPV dan IRR aktual usahatani cabai dengan berbagal teknik irigas| pada tanah

Typic Kanhapludult Tamanbogo, Lampung Timur

irigasl Gelontor

Tahun COST BENEFIT PROFIT  DISCOUNT FACTOR NET COST _NET BENEFIT NPV (DISCOUNTED)
(Rp) (Rp) (Rp) 17% 95% (Rp) (Rp) (Rp) 17 %___ (Rp) 96%
1 17.804.000 44.765.700 26.961.700 0,855 0,613 15.217.094 38.261.282 23.044.188 13.828.513
2 11.404.000 49.242.270 37.838.270 0,731 0,263 8.330.777 36.872.146 27.841.369 6.850.883
3 11.804.000 40.289.130 28.485.130 0,624 0,136 7.370.070 26.166.347 17.785.278  3.841.620
4 11.404.000 44.765.700  33.361.700 0,634 0,088 6.085.745 23.886.218 17.803.473 2.307.330
6 16.804.000 48.242.270 32.438.270 0,456 0,035 7.664.492 22.460.548 14.796.457 1.150.485
6 11.404.000 40.289.130 28.885.130 0,390 0,018 4.445,719 16.708.258  11.260.538 626.372
7 11.804.000 44.765.700 32.881.700 0,333 0,009 3.933.038 14.816.724  10.982.686 307.445
8 11.404.000 49.242.270  37.838.270 0,285 0,006 3.247.658 14.023.331 10.7756.672 180.990
9 11.804.000 40.280.130 28.485.130 0,243 0,002 2.873.138 8.808.525 6.933.387 69.873
10 11,404.000 44.765.700  33.361.700 0,208 0,001 2.372.458 9.312.939 8.940.481 41.968
Total/NPV 127.040.000 447.667.000 320.647.000 61.640.189 209.802.717 147.962.828 32.202.498
Rorata/th 12.704.000 44.765.700 32.084.700 6.164.019 20.850.272 14.796.283  3,220.280
BCR, IRR 3,404 121
irigas! Tetes .
Tahun COST BENEFIT PROFIT  DISCOUNT FACTOR NET COST NET BENEFIT NPV (DISCOUNTED)
(Rp) (Rp) (Rp) 17% 88% (Rp) {Rp) {(Rp)17%  (Rp) 96%
1 41.101.500 37.316.300  -3.785.200 0,855 0,613  35.129.487 31.894.274 -3.235.214 -1.641.128
2 13.404.000 41.047.830 27.6843.830 0,731 0,263 9.791.804 20.986.080 20.194.265 7.268.938
3 13.604.000 33.684.870 20.080.870 0,624 0,136 8.431.600 20.880.278 12.837.779 2.708.160
4 13.404.000 37.316.300 23.912.300 0,634 0,069 7.153.045 19.913.845 12.,760.800 1.653.800
5 13.504.000 41.047.930 27.543.930 0,456 0,035 6.169.325 18.722.419 12.683.094 = 976.906
6 37.404.000 33.584.870  -3.819.330 0,390 0,018 14.681.623 13.092.600  -1.488.922 £9.467
7 13.504.000 37.318.300 23.812.300 0,333 0,009 4.499.470 12.433.619 7.934.148 222.106
8 13.404.000 41.047.930 27.643.930 0,285 0,005 3.817.223 11.689.727 7.872.504 132.228
0 13.5604.000 33.684.870  20.080.870 0,243 0,002 3.288.924 8.174.834 4.887.710 49.267
10 13,404.000  37.316.300 _ 23.812.300 0,208 0,001 2.788.533 7.763.185 4.974.6562 30.080
Total 186.137.600 373.163.000 187.028.500 96.638.834 174.639.681  70.000.817 11.031.876
Reratal/th 18.613.760  37.316.300 18.702.5580 9.863.883 17.483.968 7.800.082 1.103.188
BCR, NPY 1,828 79.000.817 11.031.876
IRR 110

LTT
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Tabel Lampiran 8 (lanjutan)

irlgasi Curah '
Tahun COST BENEFIT PROFIT DISCOUNT FACTOR NET COST NET BENEFIT NPV (DISCOUNTED)
(Rp) (Rp) (Rp) 17% 98% (Rp) (Rp) (Rp) 17 % ___(Rp) 96%
1 44845000  38.544.400 -8.300.600 0,856 0,613 38.329.060 32.843.932 -5.385.128 -3.231.077
2 12264000 42.398.840 30.144.840 0,731 0,263 8.951.713 30.972.927 22.021.214 7.927.837
3 12364000 34.680.960 22.335.980 0,624 0,135 7.713.474 21.869.380 13.846.818 3.012.318
4 12254000 38.544400 26.290.400 0,634 0,069 8.539.348 20.680.221 14.020.873 1.818.272
6 12354000 42.388.840 30.044.840 0,456 0,036 £.634,797 19.338.584 13.703.787  1.065.808
8 17264000 34.680.880 17.435.860 0,390 0,018 6.728.275 13.5623.486 6.797.210 317.134
7 12354000 38.544.400 26.180.400 0,333 0,009 4.116.288 12.842.816 8.726.520 244.287
8 122654000 42.398.840  30.144.840 0,285 0,006 3.489.723 12.074.442 8.584.719 144.180
9 12354000 34.689.980 22.336.860 0,243 0,002 3.007.010 8.443.6868 5.4368.856 54.789
10 12264000 38.544.400  26.2980.400 0,208 0,001 2.849,280 8.018.878 5.469.388 33.071
Total 160.531.000 388.444.000 224.913.000 87.086.988 180.387.139  93.330.183 11.307.543
Rorata/th 16.083.100 38.844.400 22.481.300 8.708.699 18.038.714 9.333.016 1.130.784
BCR, NPV 2,072 93.330.183 11.307.843
IRR 108
Irlgasi Bawah Permukaan
Tahun COST BENEFIT PROFIT DISCOUNT FACTOR NET COST NET BENEFIT NPV (DISCOUNTED)
(Rp) (Rp} (Rp) 17% 96% (Rp) (Rp) (Rp)17 %___ (Rp) 96%
1 45,764.000 48.908.800 3.145.600 0,856 0.513 38.114,530 41.803.077 2.688.647 1.613.128
2 11.904.000 53.800.560 41.898.560 0,73 0,263 8.696.033 30.302.038 30.808.006 11.018.162
3 12.004.000 44.018.840 32.014.6840 0,624 0,136 7.494.044 27.483.943 10.888.989 4.317.624
4 11.004.000 48.809.800  37.006.600 0,634 0,069 6.352.570 26.100.810 16.748.040 2.559.348
6 12.004.000 53.800.560 41.7986.6680 0,458 0,036 5.475.158 24.530.035 10.083.877  1.482.407
6 16.004.000 44.018.840 27.114.640 0,390 0,018 68.589.832 17.160.165 10.670.333 463,169
7 12.004.000 48.909.800 36.905.800 0,333 0,008 3.999.677 16.208.4563  12.208.775 344.231
8 11.904.000 53.800.660 41.866.660 0,285 0,005 3.390.049 15.321.451  11.931.402 200.402
9 12.004.000 44.018.840 32.014.640 0,243 0,002 2.921.818 10.714.302 7.792.483 78.630
10 11.904.000 48.609.800  37.005.800 0,208 0,001 2.478.477 10.175.025 7.698.548 48.650
Total 188.300.000 489.098.000 330.796.000 86.611.090 228.896.099 142.386.000 22.1563.849
Rorata/th 18.830.000 48.902.800 33.079.600 8.661.109 22.880.610 14.238.801 2.218.188
BCR, NPV 2,646 142.385.009 22.183.549
IRR 113

811
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Tabel Lampiran 8 (lanjutan)

Irigas| Tetes Petani

Tahun COST BENEFIT PROFIT DISCOUNT FACTOR NET COST NET BENEFIT NPV (DISCOUNTED)
(Rp) (Rp) (Rp) 17% 96% {Rp) {Rp) (Rp) 17 % __ (Rp) 98%
1 685.600.000 ©8.000.000 32.310.000 0,858 0,613 66.145.289 83.760.684 27.615.385 16.568.231
2 £8.903.000 107.800.000 48.897.000 0,731 0,263  43.029.440 78.740.381 35.719.921 12.860.172
3 £6.003.000 ©4.080.000 36.077.000 0,624 0,136 38.839.738 58.740.7862 21.801.046 4.730.628
4 68.903.000 ©£8.000.000 38.087.000 0,634 0,089 31.433.589 62.207.706 20.884.118 2.703.889
5 §6.003.000 107.800.000 48.797.000 0,466 0,035 28.911.928 49.168.782 22.266.856  1.730.683
8 86.416.000 94.080.000 28.885.000 0,350 0,018 26.601.201 36.876.016 11.174.723 521.388
7 50.003.000 ©8.000.000 38.897.000 0,333 0,009 19.659.627 32.863.147 12.993.620 383.738
8 58.003.000 107.800.000 48.897.000 0,285 0,006 16.774.638 30.699.540 13.925.004 233.887
9 59.003.000 ©4.080.000 35.077.000 0,243 0,002 14.381.6861 22.899.424 8.837.873 86.042
10 £58.903.000 £8.000.000 39.087.000 0,208 0,001 12.254.028 20.387.664 8.133.838 49.181
Total 602.729.000 967.640.000 364.911.000 282.910.921 466.033.102 183.122.181 28.729.389
Rorata/th 60.272.900 99.764.000 39.491.100 28.291.092 48.603.310 18.312.218 2.972.936
BCR, NPV 1,647 183.122.181 20.729.369
IRR 113
Irlgasi Gelontor Petani
Tahun COST BENEFIT PROFIT  DISCOUNT FACTOR NET COST _ NET BENEFIT NPV (DISCOUNTED)
{Rp) (Rp} (Rp) 17% 6% (Rp) (Rp) (Rp) 17 % _ (Rp) 86%
1 22.609.909 33.418.818 10.808.819 0,856 0,513 19.324.785 28.661.383 9.236.697 6£.541.968
2 17.900.009 36.758.500  18.848.501 0,731 0.263 13.083.497 26.852.682 13.769.086 4.856.871
3 18.009.900 30.076.138  12.085.137 0,624 0,136 11.244.013 18.778.029 7.533.118  1.6827.163
4 17.000.909 33.416.818 16.608.819 0,534 0,089 9.657.872 17.832.887 B8.275.216 1.072.468
5 18.009.696 38.758.500 18.748.501 0,458 0,036 8.214.681 18.765.962 8.651.400 664.957
6 24.409.089  30.075.136 5.686.137 0,380 0,018 9.615.960 11.724.449 2.208.489 103.038
7 18.009.999 33.416.818  15.408.819 0,333 0,009 6.000.848 11.134.329 6,133.481 143.706
8 17.900.9909 36.768.5600  18.848.501 0,286 0,006 65.100.452 10.488.173 5.367.721 90.157
9 18.009.909 30.075.136 12.085.137 0,243 0,002 4.383.701 7.320.401 2.936.899 20.695
10 17.800.999 33.416.818  16.508.819 0,208 0,001 3.725.849 6.961.947 3.225.998 19.508
Total 100.600.980 334.168.180 143.468.180 80.152.338 166.390.142 66.237.803 14.249.410
Rerata/th 19.069.999 33.416.818  14,348.819 9.016.234 16.839.014 6.623.780  1.424.841
BCR, NPV 1,738  66.237.803 14.249.410
IRR 12
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Tabel Lampiran 7 Analisis sensitivitas: (skenario |) usahatani cabai dengan berbagal toknik irigasi pada tanah

Typlc Kanhapludult Tamanbogo, Lampung Timur

irigasl Gelontor
Tahun COST BENEFIT PROFIT DISCOUNT FACTOR NET COST NET BENEFIT NPV (DISCOUNTED)
(Rp) (Rp) (Rp) 17% 98% (Rp) (Rp) (Rp)17 %  (Rp) 98 %
1 25.815.800 44.766.700  18.949.800 0,855 0,613 22.084.788 38.261.282 16.198.488 0.717.897
2 18.535.800 49242270 32.708.470 0,731 0,283 12.076.626 36.972.146 23.802.520 8.801.307
3 17.115.800 40.289.130 23.173.330 0,624 0,136 10.688.802 25.165.347 14.468.7456 3.125.249
4 16.535.800 44.765.700 28.229.900 0,634 0,089 8.824.330 23.860.218 15.084.887 1.952.409
5 24.365.800 49.242.270 24.878.470 0,456 0,036 11.113.613 22.4660.949  11.346.435 £§82.209
] 18.635.800 40,280.130 23.753.330 0,380 0,018 8.448.293 15.708.258 9.250.866 432.033
7 17.115.800 44.766.700 27.848.800 0,333 0,008 5.702.905 14.915.724 9.212.816 267.800
B 16.635.800 49.242.270 32.708.470 0,286 0,008 4.700.104 14,023.331 9.314.226 166.443
”] 17.115.800 40.289.130 23.173.330 0,243 0,002 4,168,050 9.806.526 5.840.475 56.843
10 16.535.800 44.765.700  28.229.800 0,208 0,001 3.440.0856 9.312.939 5.872.876 356.511
Total/NPV  184.208.000 447.687.000 263.449.000 89.233.278 208.502.717 120.269.443 25.217.892
Rorata/th 18.420.800 44,768,700  26.344.900 8.923.327 20.080.272 12.026.044 2.821.789
BCR, IRR 2,348 120
irigasi Tetes
Tahun COST BENEFIT PROFIT DISCOUNT FACTOR NETY COST NET BENEFIT NPV (DISCOUNTED)
(Rp) (Rp) (Rpl 17% 80% (Rp) (Rp) (Rp)17%__ (Rp) 80 %
1 69.697.175 37.318.300 -22.280.876 0,856 0,666 '60.937.768 31.894.274 -19.043.483 12.378.264
2 19.435.800 41047930 21.812.130 0,731 0,309 14.198.115 20.086.080 16.787.964 6.670.410
3 19.680.800 33.684.870 14.003.870 0,624 0,171 12.226.876 20.869.279 B.743.804 2.401.212
4 19.435.800 37.318.300  17.880.500 0,634 0,096 10.371.916 19.813.845 9.641.830 1.703.294
5 19.580.800 41.047.930 21.467.130 0,458 0,083 8.931.021 18.722.418 9.791.387  1.136.087
6 54.235.800 33.684.870 -20.651.130 0,380 0,020 21.143.208 13.092.600 -8.0650.607 -807.168
7 19.580.800 37.316.300 17.73B6.500 0,333 0,016 8.524.232 12.433.619 5.909.387 289.692
8 19.435.800 41.047.930 21.812.130 0,285 0,009 5.534.973 11.689.727 6.164.754 196.118
9 19.680.800 33.584.670 14.003.870 0,243 0,006 4.768.040 8.174.634 3.408.684 70.599
10 19.435.800 37.318.300  17.880.800 0,208 0,003 4.043.373 7.783.186 3.718.812 50.079 -
Total 269.899.378 373.463.000 103.263.625 138.676.310 174.639.661  38.963.342 487.941
Rorata/th 26.989.938 37.316.300 10.326.363 13.867.61 17.463.968 3.696.334 46.784
BCR,NPV 1,289 35,983,342 -487.941
IRR 79
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Tabel Lamplran 7 (lanjutan)

irigasl Curah

Tahun COST BENEFIT PROFIT DISCOUNT FACTOR NET COST NETBENEFIT = NPV (DISCOUNTED)
{Rp) {Rp) (Rp) 17% 81% (Rp) {Rp) (Rp)17%  (Rp)81 %
1 65.026.260 38.544.400 -26.480.850 0,855 0,658 65.677.137 32.943.832 -22.633.205 14.630.304
2 17.768.300 42.398.840 24.830.640 0,731 0,309 12.979.684 30.972.927 17.892.943 7.618.250
3 17.813.300 34.680.080 16.776.860 0,824 0,171 11.184.837 21.656.390 10.474.8563 2.828.240
4 17.768.300 38.544.400 20.776.100 0,634 0,085 9.482.054 20.560.221 11.087.167 1.835.752
5 17.913.300 42.388.840 24.485.540 0,466 0,063 8.170.458 10.338.584 11.168.128  1.260.424
6 25.018.300 34.689.960 9.871.680 0,390 0,029 9.763.089 13.623.485 3.770.388 276.061
7 17.913.300 38.544.400 20.631.100 0,333 0,018 5.968.829 12.842.818 6.874.187 324.17Q
8 47.768.300 42.398.840 24.830.540 0,286 0,009 6.060.009 12.074.442 7.014.344 213.819
9 17.913.300 34.689.960 16.776.680 0,243 0,005 4.360.1684 8.443.668 4,083.5602 80.483
10 17.768.300 38.544.400 20.776.100 0,208 0,003 3.696.471 8.018.878 4.322.205 85,053
Total 232.769.850  385.444.000 1562.874.080 ' 126.232.629 180.387.139 64.184.610 -138.072
Rorata/th 23.276.998 38.644.400 16.267.405 12.623.283 18.038.714 6.418.481 «13.807
BCR,NPV 1,429 84.184.510 -138.072
IRR 81
irigas| Bawah Permukaan
Tahun COST BENEFIT PROFIT DISCOUNT FACTOR NET COST NET BENEFIT NPV (DISCOUNTED)
(Rp) (Rp) (Rp) 1%~ 96% {Rp) (Rp) (Rp)17% (Rp)98 %
1 68.357.800 48.909.600 -17.448.200 0,855 0,613 58.718.068 41.803.077 -14.912.991 -8.947.795
2 17.280.800 63.800.560 38.539.760 0,731 0,283 12.609.248 39.302.038 26.692.790 ©.609.404
3 17.405.800 44.018.640 26.812.840 0,624 0,135 10.867.869 27.483.043 16.816.274 3.589.116
4 17.260.800 48.909.600 31.848.800 0,634 0,068 9.211.227 26.100.810 16.689.384 2.188.884
5 17.405.800 53.800.660 38.394.760 0,466 0,036 7.838.878 24.530.035 16.600.066  1.290.820
6 24.610.800 44.018.640 16.507.840 0,380 0,018 9.656.258 17.160.165 7.804.909 354.815
7 17.405.800 48.000.600 31.503.800 0,333 0,009 5.799.632 16.206.453  10.496.621 293.847
8 17.260.800 653.800.560 38.539.760 0,285 0,008 4.915.672 16.321.451 10.405.880 174.779
9 17.405.800 44.018.640 26.612.840 0,243 0,002 4,238.837 10.714.302 68.477.665 66.280
10 17.260.800 48.909.600 31.848.800 0,208 0,001 3.5690.892 10.176.026 6.684.134 39.812
Total 229.836.000 489.096.000 259.561.000 128.441.080 228.896.009 103.488.019 8.668.941
Rorata/th 22.983.800 48.909.600 26.968.100 12.644.108 22.889.610 10.348.502 868.894
BCR,NPV 1,628 103.485.019 8.888.844
IRR 104
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Tabel Lamplran 7 {lanjutan)

irigasi Tetes Petanl
Tahun COST BENEFIT PROFIT  DISCOUNT FACTOR NET COST NET BENEFIT NPV (DISCOUNTED)
(Rp) (Rp) (Rp) 17% 98% (Rp) (Rp) (Rp)17%  {(Rp)98 %
1 £5.250.500 98.000.000 2.748.600 0,866 0,613 81.410.684 83.760.684 2.350.000 1.410.000
2 85.400.350  107.800.000 22.380.860 0,731 0,283 62.392.688 78.749.361 18.358.673  65.888.402
3 86.654.350 94.080.000 8.5626.650 0,624 0,136 53.417.817 58.740.782 5.323.166 1,146.804
4 85.409.360 £8.000.000 12.580.650 0,634 0,089 45.678.704 52.207.706 6.718.001 870.783
-6 86.554.350 107.800.000 22.245.660 0,456 0,036 39.022.203 49.168.782 10.148.489 788.891
8 94.861.760 84.080.000 -771.760 0,380 0,018 36.976.873 38.678.016 -300.858 -14.037
7 865.564.350 £8.000.000 12.445.860 - 0,333 0,009 28.606.314 32.663.147 4.146.833 116.085
8 86.409.350  107.800.000 22.380.850 0,285 0,006 24.323.077 30.698.540 6.376.462 107.100
] 85.554.350 94.080.000 8.526.860 0,243 0,002 20.824.249 22.899.424 2.076.176 20.913
10 86.409.350 98.000.000  12.590.850 0,208 0,001 17.768.338 20.387.684 2.616.328 16.838
Total 873.967.080 997.640.000 123.682.980 410.220.836 466.033.102 £6.812.267 10.383.879
Reorata/th 87.398.706 90.764.000 12.368.298 41.022.084 46.603.310 8.681.227 1.038.388
BCR.NPV 1,138 B85.812.267 10.383.879
IRR 117
Irigasl Gelontor Petani
Tahun COST BENEFIT PROFIT DISCOUNT FACTOR NET COST NET BENEFIT NPV (DISCOUNTED)
(Rp} (Rp) (Rp) 17% 96% (Rp) (Rp} (Rp)17% (Rp)98E %
1 32.784.499 33.416.818 632.319 0,865 0,613 28.020.939 28.561.383 540.444 324.288
2 26.869.488 38.758.600  10.789.001 0,731 0,263 18.971.071 26.852.582 7.881.612 2.837.344
3 26.114.499 30.0756.136 3.960.837 0,624 0,135 16.305.124 18.778.028 2.472.9086 634.148
4 256.9680.499 33.416.818 7.447.318 0,634 0,089 13.858.624 17.832.887 3.974.262 515.0684
5 26.114.499 36.768.600  10.644.001 0,458 0,035 11.911.114 16.765.062 4,854.848 377.513
6 35.384.499 30.076.136  -5.319.383 0,390 0,018 13.798.141 11.724.449  -2.073.683 -88.750
7  28.114.499 33.416.818 7.302.319 0,333 0,008 8.701.230 11.134.328 2.433.099 68.111
8 25.969.409 38.758.600 10.7688.001 0,285 0,006 7.386.856 10.468.173 3.072.517 61.808
9 26.114.499 30.0756.138 3.860.837 0,243 0,002 6.356.367 7.320.401 564.034 9.716
10 26.969.489 33.416.818 7.447.319 0,208 0,001 5.402.627 6.951.847 1.649.321 9.368
Total 276.614.986 334.168.180 87.653.194 130.720.892 166.390.142 25.669.250 4.630.386
Rerata/th 27.861.499 31.416.818 8.768.319 13.072.089 18.639.014 2.666.928 463.039
BCR.NPV 119886 25.669.260 4.830.388
IRR 116
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Tabel Lampiran 8 Analisis sensitivitas (skenarlo Il) usahatani cabal dengan berbagal teknik irigasl pada tanah
Typlc Kanhapludult Tamanbogo, Lampung Timur

Irigasi Gelontor

Tahun COST BENEFIT PROFIT DISCOUNT FACTOR NET COST NET BENEFIT NPV (DISCOUNTED)
(Rp) (Rp) (Rp) 17% 98% (Rp) (Rp} (Rp) 17 % __(Rp) 96%
1 17.804.000 31.335.990 13.531.680 0,865 0,513 15.217.004 26.782.897 11.565.803 4.604.683
2  11.404.000 34.469.589 23.085.6589 0,731 0,263 8.330.777 26.180.602 16.849.725 3.623.012
3 11.804.000 28.202.391 16.388.381 0,824 0,135 7.370.070 17.608.743 10.238.873 782.8581
4 11.404.000 31.335.080 19.931.890 0,634 0,069 6.085.746 16.722.453 10.838.707 367.830
5 18.804.000 34.489.680 17.666.589 0,466 0,035 7.664.492 16.721.964 8.067.472 -38.377
6 11.404.000 28.202.391 18.798.381 0,390 0,018 4.445.719 10.9864.380 6.546.661 -7.450
7  11.804.000 31,335.680 19.631.880 0,333 0,009 3.933.038 10.441.007 6.507.989 12,713
8 11.404.000 34.469.680 23.066.589 0,286 0,006 3.247.668 9.816.331 6.5668.873 -7.594
9 11.804.000 28.202.391 16.398.391 0,243 0,002 2.873.138 6.864.6687 3.991.430 -12.116
10  11.404.000 31.335.900  19.931.980 0,208 0,001 2.372.468 6.519.057 4.148.698 8.145
Total/NPV  127.040.000 313.358.800 186.319.900 684.640.189 146.661.902 86.111.713 9.203.860
Rorata/th 12.704.000 31.335.990 18.631.980 6.184.019 14.668.180 8.811.171 929.386
BCR, IRR 2,383 107
Irigasi Tetes
Tahun COSsT BENEFIT PROFIT DISCOUNT FACTOR NET COST NET BENEFIT NPV (DISCOUNTED)
(Rp) (Rp) (Rp) 17% 82% (Rp) (Rp) (Rp)17 % (Rp) 82%
4  41.101.500 26.121.410 -14.980.090 0,866 0,649 35.120.487 22.325.991 12.803.498 8.230.818
2 13404000 28.733.561 18,329.6561 0,731 0,302 9.791.804 20.090,248 11.198.445 4.627.628
3 13.504.000 23.609.289 10.006.269 0,824 0,168 8.431.500 14.678.495 6.248.996 1.669.643
4 13.404.000 26.121.410 12.717.410 0,534 0,081 7.153.045 13.939.692 6.786.646 1.169.079
5 13.604.000 28.733.551 16.229.661 0,456 0,050 8.159.325 13.105.683  6.946.388 762.659
8 37.404.000 23.608.2689 -13.894.731 0,380 0,028 14.681.623 - 0.164.820 -5.418.702 -382.315
7 13.6504.000 28.121.410 12.817.410 0,333 0,015 4.499.470 8.703.633 4.204.083 190.763
B  13.404.000 28.733.561 16.329.551 0,285 0,008 3.817.223 8.182.808 4.366.688 127.338
6 13.504.000 23.509.260 10.006.269 0.243 0,006 3.2680.924 5.722.244 2.435.320 45.665
10 13.404.000 28.121.410 12.717.410 0,208 0,003 2.788.5633 5,434,230 2.645.697 31.692
Total 486.137.600 261.214.100 78.076.600 96.638.834 122.247.786 26.608.922 8.177
Rorata/th 18.613.780 26.121.410 7.807.660 $.683.883 12.224.7716 2.660.892 818
BCR,NPV 1,278 26.608.922 8.AT7
IRR 82
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Tabel Lamplran 8 (lanjutan)

irigasli Curah
Tahun COST BENEFIT PROFIT DISCOUNT FACTOR NET COST NETBENEFIT NPV (DISCOUNTED)
(Rp) (Rp) (Rp} 17% 86% {Rp) (Rp) (Rp)17% (Rp)8B %
1  44.845.000 26.681.080 -17.863.920 0,866 0,641 38.329.080 23.080.762 15.268.308 9.8568.173
2 12264000 20.870.188 17.425.188 0.731 0,202 8.951.713 21.681.040 12.729.336 5.091.362
3 12.354.000 24.262.972 11.828.972 0.824 0,168 7.713.474 15.161.673 7.448.099 1.884.030
4 12254000 26.981.080 14.727.080 0,534 0,085 6.539.348 14.308.455 7.869.107 1.267.273
§ 12.354.000 25.879.188 17.325.188 0,456 0,046 8.834.767 13.537.009 7.802.211 708.502
6 17.254.000 24.282.972 7.028.972 0,390 0,026 8.728.275 0.468.440  2.740.1685 176.332
7 12.354.000 26.981.080 14.627.080 0,333 0,013 4.118.206 §.686.871 4.873.875 197.222
8 12.254.000 29.679.188 17.425.188 0,285 0,007 3.488.723 8.4562.110 4,062.386 127.000
9 12,354,000 24.282972 11.928.972 0,243 0,004 3.007.010 65.910.668  2.903.656 46,898
10 12.264.000 26.981.080 14.727.080 0,208 0,002 2.5649.280 5.613.073  3.0683.783 31.362
Total/NPV  160.831.000 269.810.800 109.279.800 87.088.988 126.270.997 39.214.012 -48.094
Roratalth 16.083.100 26.984.080 10.927.980 8.708.699 12.627.100 3.921.401 -4.609
BCR, IRR 1,48 ' 86
Irigasi Bawah Permukaan
Tahun coSsT BENEFIT PROFIT DISCOUNT FACTOR NET COST NETBENEFIT NPV (DISCOUNTED)
{Rp) (Rp) (Rp) 17% 98% (Rp) (Rp) (Rp) 17 % (Rp) 88%
1  45.764.000 34.236.720 -11.527.280 0,855 0,613 39.114.530 20.262.164 .9.852.376 6.911.4268
2 11.904.000 37.660.392 256.756.392 0,731 0,283 8.686.033 27.614.427 18.816.393 6.773.542
3 12.004.000 30.813.048 18.808.048 0,624 0,135 7.494,944 19.238.760 11.743.816 2.536.684
4 11.904.000 34.236.720 22.332.720 0,634 0,089 6.352.670 18.270.427 11.917.857 1.544.654
5 12.004.000 37.660.392 25.668.392 0,456 0,035 5.475.158 17.177.326 11.702.187 909.980
6 16.904.000 30.813.048 13.909.048 0,380 0,018 6.589.832 12.012.115 5.422.284 2562.982
7 12.004.000 34.236.720 22.232.720 0,333 0,009 3.999.677 11.407.617 7.407.840 207.372
8 11.904.000 37.680.392 25.756.392 0,286 0,005 3.390.049 10.725.018 7.334.068 123.189
8 12.004.000 30.813.048 18.809.048 0,243 0,002 2.621.818 7.500.011 4.578.193 46.138
10  11.804.000 34.236.720 22.332.720 0,208 0,001 2.476.477 7.122.518 4.646.041 28.093
Total 168.300.000 342.367.200 184.087.200 86.5611.090 160.227.269 T73.716.480 6.811.079
Rorata/th 16.830.000 34.236.720 18.400.720 8.651.109 16.022.727 7.371.618 664.108
BCR, NPV 1,882 73.716.180 ©.811.079
IRR 104
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Tabel Lampiran 8 (lanjutan)

irigasl Tetes Petani
Tahun COST BENEFIT PROFIT  DISCOUNT FACTOR NET COST NET BENEFIT NPV (DISCOUNTED)
(Rp) (Rp) (Rp) 17% 96% (Rp) (Rp) (Rp) 17 % (Rp) 86%
1 65.890.000 68.600.000 2.910.000 0.865 0,613 66.145.209 58.632.479  2.487.179 1.492.308
2 58.803.000 75.460.000 16.567.000 0,731 0,263 43.028.440 55.124,6563 12.095.113 4.354.241
3 59.003.000 66.8568.000 6.853.000 0,824 0,135 38.839.736 41.118.5647 4.278.811 924.223
4 58.803.000 68.600.000 9.687.000 0,634 0,060 31.433.589 36.608.393 5.174.806  670.8566
6 59.003.000 75.480.000 16.457.000 0,458 0,038 26.911.9208 34.418.148  7.508.221 583.684
6 66.415.000 66.868.000 441,000 0,380 0,018 25.501.291 25.673.210 171.819 8.021
7 59.003.000 68.600.000 9.597.000 0,333 0,009 19.859.627 22.867.203 3.187.676 89.614
8 58.903.000 75.4680.000 16.6567.000 0,285 0,006 16.774.638 21.489.678  4.716.142 79.196
5 59.003.000 65.858.000 6.853.000 0,243 0,002 14.361.561 16.029.697  1.668.048 16.810
10 58.603.000 68.600.000 9.897.000 0,208 0,001 12.264.026 14.271.3684 2.017.338 12.188
Total 602.720.000 €98.348.000 96.619.000 282.910.921 326.223.172 43.312.260 8.230.860
Rorata/th 60.272.000 69.834.800 9.861.900 28.291.092 32.622.317 4.321.228 823.085
BCR,NPV 1,183 43.312.280 8.230.880
IRR 117
Irigasi Gelontor Petanl|
Tahun COST BENEFIT PROFIT DISCOUNT FACTOR NET COST NET BENEFIT NPV (DISCOUNTED)
(Rp} (Rp) (Rp) 17% 88% (Rp) (Rp) (Rp) 17 % (Rp) 96%
1 228000809 23.391.773 784.774 0,886 0.513 16.324.785 19.092.868 £68.183 400.910
2 17.9808.098 25.730.950 7.820.951 0,731 0,263 13.083.497 18.796.808  5.713.311 2.066.792
3 18.000.690 21.052.686 3.042.698 0,624 0,135 11.244.613 13.144.621 1.889.707 410,337
4 17.909.996 23.391.773 5.481.774 0,634 0,089 9.6567.872 12.483.021 2.925.349 379.126
5 18.000.899  26.730.850 7.720.961 0.456 0,036 8.214.581 11,738,173  3.521.812 273.841
8 24409988 21.052.585  -3.367.404 0,380 0,018 9.515.9680 8.207.114 -1,308.848 -81.085
7 18.009.989 23.391.773 6.381.774 0,333 0,008 6.000.848 7.784.031 1.783.182 60.198
8 17.608.999 25.730.950 7.820.951 0,285 0,006 5.100.452 7.327.721 2.227.268 37.410
0 18.000.909 21.052.685 3.042.598 0,243 0,002 4.383.701 5.124.280  740.679 7.483
10 17.609.898  23.391.773 5.481.774 0,208 0,001 3.725.949 4.868.383 1.140.414 8.886
Total 190.609.990 233.9017.728 43.217.736 $0.182.339 109.473.009 19.320.760 3.8561.908
Rerata/th 19,069.999 23.391.773 4.321.774 9.016.234 10.947.310 1.832.076 366.190
BCR,NPV 1,214 19.320.760 3.561.806
IRR 116
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Tabel Lampiran 8 Analisis sensitivitas (skenario lIl) usahatani cabal dengan berbagal teknik irigasl pada tanah
Typlc Kanhapludult Tamanbogo, Lampung Timur

irigasl Gelontor

Tahun COST BENEFIT PROFIT  DISCOUNT FACTOR NETCOST NETBENEFIT NPV (DISCOUNTED)
{Rp) (Rp) (Rp) 17% 96% (Rp) (Rp) (Rp) 17 %__ (Rp) 88%
1 17.804.000 31,336,800 13.631.890 0,865 0,613 15.217.084 26.782.807 11.585.803 4.604.563
2 11.404.000 34.469.689 23.085.589 0,731 0,263 8.330.777 26.180.502 16.849.725 3.623.012
3  11.804.000 26.202.391 16.388.391 0,624 0,135 7.370.070 17.808.743 10.238.673 782.861
4 11.404.000 31335980 19.931.890 0,634 0,089 6.085.745 16.722.483 10.636.707 367.830
5 16.804.000 34.489.569 17.665.589 0,468 0,035 7.664.492 16.721.884  8.067.472 -38.377
6 11404000 28.202.391 16.798.391 0,390 0,018 4.445.719 10.694.380 6.548.681 -7.450
7 11.804.000 31336690 19.531.890 0,333 0,008 3.933.038 10.441.007 6.507.869 -12.713
8 11.404.000 34460580 23.086.688 0,285 0,005 3.247.668 9.818.331 6.568.873 -7.564
9 11.804.000 28.202.391 18.398.391 0,243 0,002 2.873.138 6.884.567 3.881.430 -12.118
10  11.404.000 31.335.980  18.931.990 0,208 0,001 2.372.468 8.619.057  4.146.599 -8.145
Total/ NPV  127.040.000 313.369.800 186.319.800 61.640.189 146.681.802 88.111.713 9.203.860
Rorata/th 12,704,000 31.3356.990 18.631.890 6.164.019 14.665.190 8.811.171 929.386
BCR, IRR 2,383 107
Irigasi Tetes
Tahun COST BENEFIT PROFIT  DISCOUNT FACTOR  NET COST _ NET BENEFIT NPV (DISCOUNTED)
(Rp) (Rp) (Rp) 17% 82% (Rp) (Rp) {Rp) 17 % __ (Rp) 82%
1 41.101.600 26.121.410 -14.880.080 0,855 0,648  35.120.487 22.325.991 12.803.486 8.230.819
2 13.404.000 28.733.651  16.329.661 0,731 0,302 9.791.804 20.600.248 11.198.445 4.627.928
3 13.504.000 23.508.269 10.005.2689 0,824 0,168 8.431.600 14.678.485 6.246.905 1.669.843
4 13.404.000 26.121.410 12.717.410 0,634 0,001 7.163.046 13.939.692 68.786.648 1.168.079
6 13.504.000 28.733.651  15.228.561 0,468 0,050 6.169.326 13.106.693  6.946.388 762.869
a 37.404.000 23.609.269 -13.894.731 0,390 0,028 14.681.523 9.184.820 -5.416.702 -382.316
7 13.604.000 26.121.410 12.817.410 0,333 0,015 4.498.470 8.703.633  4.204.083 190.763
8 13.404.000 28.733.651  16.320.661 0,286 0,008 3.817.223 8.182.809  4.385.586 127.338
g 13.504.000 23.509.269 10.005.289 0,243 0,006 3.286.924 5.722.244  2.435.320 45.668
10 13.404.000 26.121.410 12.717.410 0,208 0,003 2.788.533 5.434.230  2.845.6897 31.882
Total 186.137.600 261.214.100 78.076.600 ' 958,638,834 122.247.766 28.608.922 -8.177.
Rorata/th 18.813.780  26.121.410 7.607.6680 9.883.883 12.224.77¢  2.860.892 818
BCR,NPV 1,278  26.608.922 8177
IRR ) 82
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Tabel Lampiran 9 {lanjutan)

irigasi Cur

Tahun

COST BENEFIT PROFIT _ DISCOUNT FACTOR __NET COST NET BENEFIT NPV {DISCOUNTED)

(Rp) (Rp) (Rp) 17% 88% (Rp) (Rp) (Rp)17% (Rp)88 %
1 44.845.000 26.981.080 -17.863.920 0,856 0,541  38.328.080 23.0680.762 16.268.308 ©.668.173
2. 12.264.000 20.679.188 17.426.188 0,731 0,292 8.951.713 21.881.049 12.720.338 6.091.362
3 12.354.000 24.282.972 11.928.972 0,824 0,158 7.713.474 16.161.673 7.448.089 1.884.030
4 12.264.000 26.681.080 14.727.080 0,634 0,086 6.539.348 14.308.456  7.869.107 1.267.273
§ 12.354.000 20.679.188 17.325.188 0,468 0,046 5.634.797 13.637.009  7.902.211 798.602
6 17.254.000 24.282.972 7.028.972 0,390 0,025 8.726.275 9.468.440 2.740.185 176.332
7  12.354.000 26.981.080 14.627.080 0,333 0,013 4.116.206 8.886.971 4.873.876 197.222
8 12.254.000 20.679.188 17.425.188 0,285 0,007 3.489.723 8.452.110 4.982.388 127.000
9 12.354.000 24.282.972 11.928.972 0,243 0,004 3.007.010 6.910.666  2.903.566 46.998
10 12.264.000 26.881.080  14.727.080 0,208 0,002 2.649.2080 5.613.073 3.083.783 31.382
Total/ NPV  160.831.000 269.810.800 109.279.800 87.056.988 126.270.997 30.214.012 -48.094
Rorata/th 16.053.100 26.981.080 10.927.880 8.705.699 12.627.100 3.921.401 «4.609
BCR, IRR 1,480 88
Irigas! Bawah Permukaan
Tahun COST BENEFIT PROFIT DISCOUNT FACTOR NET COST NET BENEFIT NPV (DISCOUNTED)
(Rp) (Rp) (Rp) 17% 86% (Rp) (Rp) (Rp) 17 % (Rp) 86%
1 46.764.000 34.238.720 -11.527.280 0,885 0,613 38.114.530 20.262.184 -0.852.376 5.911.428
2 11.804.000 37.660.392  26.756.392 0,731 0,283 8.698.033 27.541.427 18.816.393 6.773.5642
3 12.004.000 30.813.048 18.809.048 0,624 0,135 7.494.944 19.238.760 11.743.818 2.536.864
4 11.804.000 34.238.720 22.332.720 0,534 0,089 6.352.670 18.270.427 11.917.857 1.544.554
5 12.004.000 37.660.392 25.856.3682 0,456 0,036 5.476.158 17.177.326 11.702.167 £09.980
8 18.804.000 30.813.048  13.800.048 0,300 0,018 6.589.832 12.012.1156 5.422.284 262.982
7 12.004.000 34.238.720 22.232.720 0,333 0,009 3.899.677 11.407.517 7.407.840 207.372
8 11.604.000 37.660.392 26.766.392 0,285 0,006 3.390.049 10.726.018  7.334.966 123.199
9 12.004.000 30.813.048 18.809.048 0,243 0,002 2.621.818 7.600.011 4.578.193 48,138
10 11.904.000 34.238.720  22.332.720 0,208 0,001 2.476.477 7.122.518  4.648.041 28.093
Total 188.300.000 342.387.200 184.067.200 86.5611.080 160.227.269 73.716.180 6.811.079
Roratalth 16.830.000 34.236.720 18.406.720 8.681.109 16.022.727 7.371.818 651.108
BCR,NPV 1,862 73.716.180 6.811.079
IRR 104
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Tabel Lampiran 9 (lanjutan)

Irigasi Tetes Petani

Tahun coSsT BENEFIT PROFIT. DISCOUNT FACTOR NET COST NETBENEFIT NPV (DISCOUNTED)
(Rp) (Rp) {Rp) 17% 96% (Rp) (Rp) (Rp)17.%__ (Rp) 88%
1 65.880.000 68.600.000 2.910.000 0,855 0,613 56.145.208 58.832.479 2.487.179 1.492.308
2 568.003.000 75.460.000 18.567.000 ' 0,731 0,263 43.020.440 56.124.663 12.085.113 4.354.241%
3 £9.003.000 65.856.000 8.863.000 0,624 0,135 36.836.738 41.118.547 4.278.811 024.223
4 £8.903.000 68.600.000 9.697.000 0,534 0,088  31.433.689 36.608.393 5.174.805 870.665
5 §9.003.000 76.480.000 16.457.000 0,468 0,036 26.911.626 34.418.148  7.508.221 583.684
6 85.415.000 65.866.000 441.000 0,380 0,018 256.501.281 25.873.210 171.919 8.021
7 59.003.000 68.800.000 9.597.009 ‘ 0,333 0,000 ' 19.868.527 22.857.203 3.197.676 89.514
8 58.803.000 75.460.000 16.557.000 0,285 0,008 16.774.538 21.480.678 4.715.142 79.196
9 69.003.000 65.856.000 6.8563.000 - 0,243 0,002 14,361.551 18.020.697 1.668.046 16.810
10 68.903.000 "68.600.000 9.697.000 0,208 0,001 12.254.028 14.271.364 2.017.338 12.168
Total 602.729.000 608.348.000 95.619.000 ' 282.910.921 326.223.172 43.312.260 8.230.880
Reratal/th 60.272.900 ©9.834.800 9.861.900 28.291.092 32.622.317 4.331.226 823.088
BCR,NPV ' 1,163 43.312.280 8.230.860
IRR 117
iripasi Gelontor Petani o
Tahun COST BENEFIT PROFIT . DISCOUNT FACTOR NET COST NET BENEFIT NPV (DISCOUNTED)
(Rp) (Rp) (Rp) 17% 958% (Rp) (Rp) (Rp) 17 % __ (Rp) 95%
1 22.600.989 23.391.773 781,774 0,865 0,613 19.324.785 16.902.968 868.183 400.910
2 17.000.909  25.730.860 7.820.9581 0,731 0.233 13.083.497 18.798.808 6.713.311 2.066.792
3 18.000.899 21.052.695 3.042.596 0,824 0,136 11.244.913 13.144.621 1.899.707 410.337
4 17.009.999 23,381,773 5.481.774 0,634 0,089 9.667.672 12.483.021 2.925.349 379.126
5 18.000.909  26.730.860 7.720.6561 . 0,458 0,035 8.214.581 11.736.173 3.521.612 273.841
8 24.400.099 21.052.696 -3.367.404 0,380 0,018 9.615.880 8.207.194 -1.308.848 £1.065
7 18.009.989 23.391.773 5.381.774 0,333 0,008 6.000.848 7.794.031 1.793.182 50.198
8 17.900.899  28.730.850 7.820.961 0.285 0,006 5.100.452 7.327.721 2.227.269 37.410
2 18.000.080 21.052.696 © 3.042.696 0,243 0,002 4.383.701 5.124.280 740.579 7.483
10 17.809.999 23.391.773 5.481.774 0,208 0,001 3.725.949 4.866.363 1.140.414 6.896
Total 180.699.980 233.917.726 43.217.736 ' 90.152.339 109.473.099 19.320.760 3.561.805
Rorata/th 19.069.999 23.391.773 4.321.774 9.018.234 10.847.310 1.932.07¢ 366.180
BCR,NPV 1,294 19.320.760 3.581.908
IRR 118
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Pipa utama untuk air tanah (dari = : —
' ) 1) Pipa utama untuk air permukaan dari
Jalan

Keterangan: 1= pipa utama ¢ 2"; 2= pipa pembagl; pipa ¢ 1,6, 3= kran 1%, 4 = pipa sprinkler, plpa horisontal ¢ 1,0" pipa
vertikal 0,5" 5 = sprinkler chalenger 0,6"; Petak Utama: A1= air tanah A-2 s Alr permukaan. Anak Petak: |-1 = MAD
20% air tersedia. 12 = MAD 40% alr tersedia . I-3 = MAD 80% alr tersedia. |-4 = MAD 80% air tersedia. dan I-6 = MAD

Gambar Lampiran 1 Tata letak percobaan di lapang pada “Penetapan nilai batas kritis penurunan kapasitas air tersedia
(MAD level) untuk penjadwalan Irigasl “
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1-4 13 1-1 1-2.
Keterangan: 1= pipa utama ¢ 2”; 2= flowmeter; pipa ¢ 1,5"; 3= Sprinkter, pipa horisonta! ¢ 1,0" pipa vertikal 0,5"; 4=
Drip-tape, pipa input ¢ 1,0" dan output ¢ 0,5, 6 = kran 1" Petak Utama (teknik irigasi) : I-1= gelontor, -2 = tetes, -3
= riirah -4 = hawah narmukaan  Anak Patak®dnals mulga laramil M1 =0 ttha M2 = R tthha MR = 10 $ha
Gambar Lampiran 2 Tata letak plot percobaan di lapang pada “Aplikasl toknik lrigasi suplomen dan mulsa untuk
pertanaman cabal “
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